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 ABSTRAK
 Okta Miadi (107016300482). Penggunaan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Energi Dan Usaha. Skripsi Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep energi dan usaha siswa setelah diterapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2012-2013, di mulai pada bulan februari sampai maret 2013 di kelas VIII.1 SMP Negeri 2 Tangerang Selatan. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari tiga siklus. Instrumen yang digunakan adalah tes penguasaan konsep berbentuk pilihan ganda, serta instrumen nontes berupa lembar observasi kegiatan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan penguasaan konsep energi dan usaha siswa dari siklus I, II hingga siklus III. Pada siklus I, ketuntasan belajar siswa hanya sebesar 47,5 % dan rata-rata persentase penguasaan konsep dalam kegiatan siswa sebesar 69,19 %. Pada siklus II, ketuntasan belajar siswa mencapai 65 % dan rata-rata persentase penguasaan konsep dalam kegiatan siswa mencapai 75,89 %. Kesalahan dan kekurangan pada siklus I dan II dapat diperbaiki dengan baik sehingga terjadi peningkatan pada siklus III. Pada siklus III, ketuntasan belajar meningkat hingga mencapai kriteria ketuntasan yang diharapkan sebesar 90 % yaitu 90 % siswa telah mencapai nilai KKM. Selain itu kegiatan siswa dalam menguasai konsep energi dan usaha juga meningkat, dengan rata-rata persentase sebesar 83,25 %. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan penguasaan konsep energi dan usaha. Kata kunci: pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), penguasaan konsep
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 ABSTRAK
 Okta Miadi (107016300482). Application Approach of Contextual Teaching and Learning (CTL) to Increase Mastery of Concepts Energy and Work. Thesis Studies Program Faculty of Physical Education and Teaching Tarbiyah Syarif Hidayatullah State Islamic University Jakarta, 2014. This Study aims to determine the increase of concepts energy and work of students as applied approach of Contextual Teaching and Learning (CTL). The experiment was conducted in the academic year 2012-2013, starting in februari until march 2013 in class VIII.1 Junior High School 2 South Tangerang. The method used in this study is a research method Classroom Action Reasearch (CAR) which consists of three cycles. The instrument used is mastery of concepts test in multiple choice, as well as instruments such as observation sheets nontest students activities. The results showed that an increase in mastery od concepts energy and work of students from cycle I, II until cycle III. In the first cycle, mastery learning of students by 47,5 % and the average percentage of mastery of concepts in students activities amount to 69,19 %. In the second cycle, mastery learning of students by 65 % % and the average percentage of mastery of concepts in students activities amount to 75,89 %. The mistakes and deficiencies in the first and second cycles can be improved by either, resulting in an increase in the third cycle. In the third cycle, mastery learning increase expected to reach mastery criteria of 90 % is equal to 90 % of students have reached the KKM. In addition to the activities of students in mastery of concepts energy and work of students also improved, with an average percentage of 83,25 %. Based on the results of these studies indicate that approach of Contextual Teaching and Learning (CTL) can be improve mastery of concepts energy and work. Kata kunci: approach Contextual Teaching and Learning (CTL), mastery of concepts
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya
 manusia (SDM) yang berkualitas. Oleh karena itu pembaharuan dalam pendidikan
 harus selalu dilakukan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Persyaratan penting
 dalam mewujudkan pendidikan berkualitas yakni pelaksanaan proses pembelajaran
 yang dilaksanakan oleh guru secara profesional dan bermutu tinggi. Mutu pendidikan
 yang demikian itu sangat diperlukan untuk mendukung terciptanya manusia yang
 cerdas dan berkehidupan yang lebih baik, terbuka dan berdemokrasi, serta mampu
 bersaing secara terbuka di era global sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan
 seluruh warga Negara Indonesia.
 Dalam meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah menuangkan ide dalam
 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang menetapkan bahwa
 pembelajaran harus dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari siswa dengan upaya
 meningkatkan kualitas proses pembelajaran IPA yang disesuaikan dengan
 karakterisasi dan lingkungan sekolah. Kurikulum ini bukan hanya membahas materi
 dalam buku pelajaran atau menginformasikan pengetahuan yang dimiliki guru kepada
 siswa tetapi menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung kepada siswa
 untuk memahami gejala yang terjadi sehingga dalam pelaksanaannya dibutuhkan
 strategi pembelajaran yang tepat. Untuk mengetahui permasalahan dan strategi
 pembelajaran yang tepat, peneliti melalukan wawancara dan observasi dengan Ibu
 Sugiarti S.Pd selaku guru IPA dan siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tangerang Selatan
 pada tanggal 7, 8 dan 14 Januari 2013, dalam wawancara dan observasi tersebut
 diperoleh permasalahan mengenai konsep pelajaran yang sulit dikuasai oleh siswa
 yaitu konsep energi dan usaha yang terdapat pada standar kompetensi (SK) 5.
 Memahami peranan usaha, gaya dan energi dalam kehidupan sehari-hari, kompetensi
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2
 dasar (KD) 5.3 Menjelaskan hubungan bentuk energi dan perubahannya, prinsip
 usaha dan energi, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.1
 Konsep energi dan usaha merupakan salah satu konsep fisika yang
 fenomenanya sangat sering dialami dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari hal kecil
 seperti cahaya matahari sebagai sumber energi, berjalan, mengayuh sepeda,
 berolahraga, sampai peralatan elektronik seperti setrika, kipas angin, lampu, dan lain
 sebagainya. Namun siswa belum bisa menghubungkan antara konsep yang dipelajari
 di kelas terhadap kaitannya dengan lingkungan sekitar siswa. Seperti siswa belum
 dapat mengelompokkan dan memberikan contoh macam-macam energi (energi gerak,
 energi kimia, energi bunyi, dll), serta belum menemukan pemanfaatan energi dalam
 kehidupan sehari-hari. Sehingga pelajaran hanya dapat difahami secara harfiah
 namun tidak mengetahui sejauh mana hubungan antara materi dengan fakta yang ada
 di lingkungan sekitar.
 Permasalahan ini terlihat dari ulangan harian siswa kelas VIII tahun pelajaran
 2011-2012 yang berjumlah 40 orang siswa. Dari KKM yang ditetapkan SMP Negeri
 2 Tangerang Selatan yaitu 70, terdapat 57,5% (23 siswa) tidak mencapai KKM dan
 hanya 42,5% (17 siswa) yang mencapai KKM. Pada tahun ajaran 2010-2011, dari
 KKM yang ditetapkan yaitu 67, terdapat 62,5 % (25 siswa) tidak mencapai KKM dan
 hanya 37,5 % (15 siswa) yang mencapai KKM. Begitu juga hasil belajar siswa kelas
 VIII tahun pelajaran 2009-2010, dari KKM yang ditetapkan yaitu 65, terdapat 65 %
 (26 siswa) tidak mencapai KKM dan hanya 35 % (14 siswa) yang mencapai KKM.
 Berdasarkan data dan keterangan guru IPA tersebut, maka peneliti langsung
 mengamati proses pembelajaran IPA di kelas VIII.1. Berdasarkan pengamatan
 peneliti dapat menyimpulkan bahwa siswa merasa kesulitan jika pelajaran yang
 diperoleh di kelas dihubungkan dengan lingkungan sekitar siswa, sehingga siswa
 kurang aktif dalam proses pembelajaran. Dalam buku paket dan lembar kerja siswa
 (LKS) telah diberikan berbagai contoh mengenai hubungan materi pelajaran dengan 1 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah
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3
 lingkungan sekitar siswa, namun guru jarang menggunakan lembar kerja siswa (LKS)
 dalam proses pembelajaran melainkan hanya untuk penugasan. Menurut peneliti hal
 ini terjadi karena siswa kurang peka terhadap pelajaran dan lingkungan sekitar siswa
 serta bimbingan guru yang hanya memberikan penjelasan mengenai teori pelajaran
 tanpa menghubungkannya dengan lingkungan sekitar siswa.
 Hasil belajar yang baik adalah cerminan dari proses yang baik. Jika hasil yang
 diinginkan masih terdapat banyak kekurangan, dapat dipastikan bahwa proses yang
 dilakukan belum berjalan dengan baik atau pemilihan strategi yang kurang tepat.
 Untuk itu diperlukan peran dari semua pihak baik dari guru sebagai pendidik, siswa,
 sekolah maupun lingkungan sekitar siswa. Karena hasil yang baik ini
 menggambarkan mutu pendidikan.2
 Mengingat pentingnya proses pembelajaran yang menciptakan hasil yang
 lebih baik, maka perlu adanya perbaikan dari pembelajaran yang digunakan.
 Perbaikan yang bisa dilakukan oleh guru dapat berupa perbaikan pada sistem
 pendidikan, sarana dan prasarana, maupun model pembelajaran yang lebih baik.
 Salah satu perbaikan dalam mengatasi hal tersebut adalah dengan perbaikan model
 pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman langsung sehingga siswa mampu
 menerapkan konsep fisika ke dalam kehidupan sehari-hari.
 Pembelajaran fisika mempunyai tujuan yang sangat luas, salah satu tujuannya
 adalah agar siswa memiliki keterampilan menghubungkan teori fisika dengan
 kehidupan sehari-hari.3 Siswa diharapkan untuk tidak hanya mampu memahami teori
 fisika melainkan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian
 pembelajaran fisika dapat memberikan makna dalam kehidupan siswa.
 Memahami masalah di atas, maka peneliti mencoba menerapkan model
 pengajaran dan pembelajaran kontekstual atau dikenal dengan Contextual Teaching
 and Learning yang disingkat CTL pada konsep energi dan usaha, sebagai salah satu
 2 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009) hal. 75 3 Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: Jurusan Pendidikan Matematika, 2003). hal. 59
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 alternatif model pembelajaran agar dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik.
 Karena konsep energi dan usaha memiliki konsep yang sulit untuk dipahami dan erat
 hubungannya dengan lingkungan sekitar kita, sehingga dengan menerapkan model
 pengajaran dan pembelajaran kontekstual dapat membuat siswa lebih aktif dalam
 proses pembelajaran dan menguasai materi yang dipelajari.
 Konteks berasal dari kata kerja latin contexere yang berarti “menjalin
 bersama”. Kata “konteks” merujuk pada “keseluruhan situasi, latar belakang, atau
 lingkungan” yang berhubungan dengan diri, yang terjalin bersamanya.4 Contextual
 Teaching and Learning atau disingkat CTL membuat siswa memiliki kemampuan
 untuk menghubungkan konsep-konsep teoritis dengan konteks kehidupan keseharian
 untuk menemukan makna. Penerapan model pembelajaran CTL dalam pembelajaran
 fisika khususnya pokok bahasan energi dan usaha melibatkan siswa untuk dapat
 berperan aktif dengan bimbingan guru, agar penguasaan konsep siswa dapat terarah
 lebih baik.
 Melalui penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
 ini, guru dapat membimbing siswa untuk memahami konsep fisika dan
 menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran fisika
 dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk menemukan manfaat
 belajar dalam kehidupan sehari-hari sehingga pada akhirnya diharapkan adanya
 peningkatan penguasaan konsep energi dan usaha siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 2
 Tangerang Selatan tahun pelajaran 2012-2013 yang lebih baik dan bermakna.
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan di atas, maka
 penulis merasa tertarik untuk membahas dan mengangkat masalah tersebut menjadi
 sebuah judul skripsi yaitu “Penggunaan Pendekatan Contextual Teaching and
 Learning (CTL) Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Energi dan Usaha”.
 4 Elaine B.Johnson, Contextual Teaching and Learning: Menjadikan Kegiatan Belajar-Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna, Terj. Dari Contextual Teaching and Learning: What It Is and Why It’s Here to Stay oleh Ibnu Setiawan, (Bandung: MLC, 2008), hal.83
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 B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian
 Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah bahwa
 pokok kajian ini adalah Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan
 penguasaan konsep energi dan usaha siswa. Berdasarkan permasalahan pokok
 tersebut maka persoalan yang mengitari kajian ini dapat diidentifikasikan sebagai
 berikut:
 1. Hasil belajar siswa yang rendah
 2. Kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
 3. LKS tidak digunakan sebagai pendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran
 4. Siswa kesulitan mengemukakan konteks dalam kehidupan sehari-hari atau
 mengaitkan materi pelajaran dengan aplikasi di kehidupan nyata sehingga
 menyebabkan pembelajaran menjadi kurang bermakna.
 C. Pembatasan Fokus Penelitian
 Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti melakukan pembatasan masalah
 pada penggunaan pendekatan kontekstual dalam meningkatkan penguasaan konsep
 energi dan usaha, yaitu:
 1. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kontekstual
 menurut Syaiful Sagala.
 2. Penelitian ini diterapkan pada materi energi dan usaha.
 3. Siswa yang dimaksud adalah siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 2 Tangerang
 Selatan tahun ajaran 2012-2013.
 4. Hasil belajar yang dicapai ditinjau dari aspek kognitif.
 D. Perumusan Masalah Penelitian
 Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka masalah yang akan
 diteliti dirumuskan sebagai berikut “Apakah penggunaan pendekatan Contextual
 Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan penguasaan konsep energi dan
 usaha?”.
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 E. Tujuan dan Kegunaan Hasil Penelitian
 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
 peningkatan penguasaan konsep dengan menerapkan pendekatan Contextual
 Teaching and Learning (CTL) pada konsep energi dan usaha.
 Kegunaan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai
 kalangan. Adapun manfaat yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut:
 1. Bagi guru, pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat dijadikan
 salah satu alternatif dalam memilih model pembelajaran yang tepat dan sesuai
 dalam pembelajaran fisika.
 2. Bagi siswa, penelitian ini dapat membantu siswa dalam menemukan makna
 belajar berupa kemampuan dalam menghubungkan teori dengan penerapannya
 pada lingkungan sehari-hari.
 3. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai sarana pembelajaran dalam pengembangan
 kemampuan mengajar dan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
 wawasan baru dalam bidang penelitian pendidikan dan pendekatan-pendekatan
 pembelajaran yang akan diaplikasikan dalam kehidupan nyata.
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 BAB II
 KAJIAN TEORITIK DAN PENGAJUAN KONSEPTUAL
 INTERVENSI TINDAKAN
 A. Acuan Teori Area dan Fokus yang Diteliti
 1. Pengertian Pendekatan Pembelajaran
 Pendekatan pembelajaran adalah cara yang ditempuh guru dalam pelaksanaan
 pembelajaran agar konsep yang disajikan bisa beradaptasi dengan siswa.1 Pendekatan
 ini berorientasi pada tujuan akhir yang akan dicapai. Dengan demikian maka semua
 komponen pembelajaran disusun dan diarahkan demi tercapainya suatu tujuan. Dalam
 menyusun rencana kegiatan belajar mengajar, guru harus membimbing siswa untuk
 melaksanakan rencana tersebut.
 Pendekatan pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh oleh guru dan
 siswa dalam mencapai tujuan instruksional tertentu.2 Pendekatan pembelajaran
 merupakan kegiatan guru dalam menentukan tindakan yang akan dilaksanakan dalam
 pembelajaran, apakah guru akan menjelaskan suatu pengajaran dengan materi yang
 sudah tersusun secara sistematis atau menggunakan materi yang terkait satu sama lain
 dengan tingkatan penguasaan yang berbeda atau bahkan merupakan materi yang
 terintegrasi dalam suatu kesatuan multi disiplin ilmu.
 Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut
 pandang kita terhadap proses pembelajaran yang sifatnya masih sangat umum, di
 dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan dan melatar belakangi metode
 pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu. Dilihat dari pendekatannya, terdapat
 dua jenis pendekatan pembelajaran, yaitu pendekatan pembelajaran yang berorientasi
 1 Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: Jurusan Pendidikan Matematika, 2003). hal. 74 2 Syaiful Sagala, konsep dan makna pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009). hal.68
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 atau berpusat pada siswa (student centered approach) dan pendekatan pembelajaran
 yang berorientasi atau berpusat pada guru (teacher centered approach).3
 Dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran sebagai sebuah proses
 dalam menyajikan isi pembelajaran untuk mencapai kompetensi tertentu dengan
 menggunakan suatu metode. Pendekatan selalu terkait dengan tujuan, metode, dan
 teknik. Karena teknik yang bersifat implementasional dalam pengajaran tidak terlepas
 dari metode yang digunakan. Sementara metode sebagai rencana yang menyeluruh
 tentang penyajian materi pendidikan selalu didasarkan dengan pendekatan dan
 pendekatan merujuk kepada tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya.
 2. Pembelajaran Kontekstual
 Belajar atau disebut juga dengan learning adalah perubahan yang secara
 relatif berlangsung lama pada perilaku yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman.4
 Siswa mengalami perubahan ke arah yang lebih baik dengan mengalami proses secara
 langsung dalam belajar.
 Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain
 instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif yang menekankan pada
 penyediaan sumber belajar.5 Sumber belajar meliputi buku-buku, fotografi, slide dan
 film, audio dan video, yang didukung dengan unsur fasilitas dan perlengkapan terdiri
 dari ruang kelas, papan tulis, spidol, kapur, infokus, laboratorium, dan komputer. Dan
 prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktikum, belajar,
 ulangan, tugas dan latihan, dan sebagainya.
 Konteks berasal dari kata kerja latin contexere yang berarti “menjalin
 bersama”. Kata “konteks” merujuk pada “keseluruhan situasi, latar belakang, atau
 lingkungan” yang berhubungan dengan diri yang terjalin bersamanya. Contextual
 3 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasinya, (Bandung:Refika Aditama, 2010) hal. 54 4 Zikri Neni Iska, Psikologi Pengantar Pemahaman Diri dan Lingkungan, (Jakarta: Kizi Brother’s, 2008) hal. 82 5 Syaiful Sagala, Op Cit., hal.62
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 Teaching and Learning atau disingkat CTL membuat siswa memiliki kemampuan
 untuk menghubungkan konsep-konsep teoritis dengan konteks kehidupan keseharian
 untuk menemukan makna. 6
 Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah sebuah sistem belajar yang
 didasarkan pada filosofi bahwa siswa mampu menyerap pelajaran apabila mereka
 menangkap makna dalam materi akademis yang siswa terima dan siswa menangkap
 makna dalam tugas-tugas sekolah jika mereka bisa mengaitkan informasi baru dengan
 pengetahuan dan pengalaman yang sudah mereka miliki sebelumnya.7
 Pendekatan CTL merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan
 antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa
 membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya
 dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep
 itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa.
 Strategi pembelajaran kontekstual merupakan suatu proses pendidikan yang
 holistik dan bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran
 yang dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan
 mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural) sehingga siswa memiliki
 pengetahuan atau keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer)
 dari satu permasalahan atau konteks ke permasalahan atau konteks lainnya.
 Proses pembelajaran berjalan alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja
 dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi
 pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil. Dalam kelas kontekstual, tugas guru
 adalah membantu siswa mencapai tujuannya. Guru lebih banyak berurusan dengan
 strategi daripada memberi informasi. Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim
 yang bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas
 (siswa). Sesuatu yang baru datang dari menemukan sendiri bukan dari apa yang 6 Elaine B.Johnson, Contextual Teaching and Learning: Menjadikan Kegiatan Belajar-Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna, Terj. Dari Contextual Teaching and Learning: What It Is and Why It’s Here to Stay oleh Ibnu Setiawan, (Bandung: MLC, 2008), hal.83 7 Ibid, hal 14.
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 dikatakan oleh guru. Begitulah peran guru di kelas yang dikelola dengan pendekatan
 kontekstual.
 Belajar dengan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
 (CTL) akan mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
 masalah-masalah serta mengambil keputusan secara objektif dan rasional. Disamping
 itu juga akan mampu mengembangkan kemampuan berfikir kritis, logis, dan analitis.
 Karena itu siswa harus benar-benar dilatih dan dibiasakan berfikir secara kritis dan
 mandiri. Pembelajaran mandiri membebaskan para siswa untuk menggunakan gaya
 belajar sendiri, menggali minat dan bakat siswa dengan menggunakan kecerdasan
 majemuk yang siswa sukai.8
 Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar mengajar yang
 membantu guru menghubungkan isi mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan
 memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan aplikasinya dalam
 kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, dan pekerja yang terlibat
 dalam kerja keras yang memerlukan pembelajaran.9
 Tugas guru di sini adalah membantu siswa dalam mencapai tujuan
 pembelajaran. Artinya, guru lebih banyak berurusan dengan strategi yang akan
 diterapkan daripada memberikan informasi kepada siswa. Di samping itu guru harus
 dapat mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan
 sesuatu yang baru bagi siswanya. Sesuatu yang baru tersebut dapat berupa
 pengetahuan dan keterampilan yang datang karena siswa menemukan sendiri, bukan
 mendapatkannya dari apa yang dikemukakan oleh guru.
 Pembelajaran kontekstual mencerminkan tiga prinsip yaitu prinsip kesaling
 bergantungan membuat hubungan-hubungan menjadi mungkin, prinsip diferensiasi
 mewujudkan keunikan dan keberagaman yang tak terbatas, prinsip pengorganisasian
 8 Ibid hal.152 9 Kokom Komalasari, Op. Cit., hal. 6
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 diri menganugerahi setiap entitas dengan kepribadiannya, kesadaran diri, dan
 memantapkan diri sesuai potensi.10
 Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual mempunyai karakteristik
 sebagai berikut:11
 a. Learning in real life setting, yaitu pembelajaran yang diarahkan pada
 ketercapaian keterampilan dalam konteks kehidupan nyata atau autentik.
 Pembelajaran dapat dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah seperti
 laboratorium ataupun taman sehingga siswa merasakan langsung konsep
 pembelajaran dengan keadaan di sekitar siswa.
 b. Meaningful learnig, pembelajaran bermakna yaitu pembelajaran yang
 memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat mengerjakan tugas-tugas
 yang bermakna. Pembelajaran bermakna jika tugas-tugas yang diberikan
 memiliki keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga siswa
 memahami manfaat dari belajar.
 c. Learning by doing, pembelajaran atas dasar pengalaman bermakna bagi siswa.
 Siswa diharapkan aktif dalam pembelajaran dengan melakukan kegiatannya
 sendiri. Pengalaman belajar dengan melakukan langsung kegiatan pembelajaran
 akan mampu memberikan nilai positif bagi siswa untuk meningkatkan
 kemampuan yang dimiliki.
 d. Learning in a group, pembelajaran yang dilaksanakan melalui kerja kelompok,
 berdiskusi, saling mengoreksi antar teman. Pembelajaran berkelompok membuat
 siswa untuk memahami pelajaran dengan baik karena faktor kedekatan dan
 komunikasi yang baik antar teman tanpa ada rasa canggung, malu untuk bertanya
 ataupun mengemukakan pendapat.
 e. Learning to know each other deeply, pembelajaran yang menciptakan rasa
 kebersamaan, bekerja sama, dan saling memahami sesama secara mendalam.
 10 Elaine B.Johnson., op. cit, hal. 86. 11 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hal. 42
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 Guru membantu siswa dalam memahami karakter pribadi antar siswa dengan
 memberikan tugas dan tanggung jawab masing-masing dan kelompok sehingga
 menciptakan kerja sama dan saling membantu antar siswa.
 f. Learning to ask, to inquiry, to work together, pembelajaran yang dilaksanakan
 secara aktif, kreatif, produktif dan mementingkan kerja sama tercipta dari
 kegiatan siswa untuk bertanya, melakukan percobaan agar menemukan makna
 dalam pembelajaran, serta membangun kerja sama yang baik antar siswa dalam
 belajar berkelompok.
 Menurut Syaiful Sagala, penerapan dalam pendekatan pembelajaran
 kontekstual memiliki tujuh komponen utama yang efektif yaitu:12
 a. Konstruktivisme (Constructivism), merupakan landasan berpikir kontekstual
 yang menekankan bahwa belajar bukan hanya sekedar menghafal, mengingat
 pengetahuan tetapi merupakan suatu proses belajar mengajar dimana siswa
 sendiri aktif secara mental membangun pengetahuannya yang dilandasi oleh
 struktur pengetahuan yang dimilikinya.
 b. Bertanya (Questioning), pengetahuan yang diperoleh seseorang selalu berawal
 dari pertanyaan. Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru
 untuk mendorong, membimbing dan menilai kemampuan berpikir siswa.
 Bertanya dapat membantu siswa dalam menyegarkan pengetahuan dan respon
 siswa pada pembelajaran sesuai bimbingan guru.
 c. Menemukan (Inquiry), merupakan sebuah siklus yang terdiri dari observasi
 (observation), bertanya (questioning), mengajukan dugaan (hiphotesys),
 pengumpulan data (data gathering), dan penyimpulan (conclusion). Siswa harus
 menemukan sendiri pengetahuan melalui proses merumuskan masalah,
 mengamati, menganalisis dan menyajikan serta mengkomunikasikan hasilnya.
 d. Masyarakat Belajar (Learning Community), menyarankan hasil pembelajaran
 diperoleh dari hasil kerja sama yang dilakukan dengan orang lain. Hasil belajar
 12 Syaiful Sagala, Op. Cit., hal.88-91
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 diperoleh dari sharing antar teman, antar kelompok dan antar siswa yang tahu ke
 yang belum tahu. Masyarakat belajar terjadi apabila ada komunikasi dua arah
 yang terlibat dalam komunikasi pembelajaran saling belajar.
 e. Pemodelan (Modeling), dimaksudkan bahwa dalam sebuah pembelajaran
 keterampilan dan pengetahuan tertentu, ada model belajar yang dapat ditiru.
 Model dapat dirancang sendiri oleh guru dengan melibatkan siswa atau dapat
 didatangkan dari luar. Pemodelan ini diharapkan mampu menjadi standar
 kompetensi yang diharapkan.
 f. Refleksi (Reflection), merupakan cara berfikir atau respon tentang apa yang baru
 dipelajari atau berfikir ke belakang tentang apa yang sudah dilakukan di masa
 lalu. Realisasinya dalam pembelajaran, guru menyisakan waktu sejenak agar
 siswa melakukan refleksinya berupa pernyataan langsung tentang apa yang
 diperoleh waktu itu.
 g. Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment), penilaian adalah proses
 pengumpulan berbagai data yang bisa memberi gambaran mengenai
 perkembangan belajar siswa. Fokus penilaian adalah pada penyelesaian tugas
 yang relevan dan kontekstual serta penilaian dilakukan terhadap proses maupun
 hasil selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung.
 Dalam pelaksanaan proses Contextual Teaching and Learning (CTL), siswa
 akan melalui beberapa bentuk kontekstual. Pembelajaran Contextual Teaching and
 Learning (CTL) difokuskan pada REACT yang merupakan singkatan dari Relating,
 Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring. Penjelasan masing-masing
 prinsip pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) tersebut adalah sebagai
 berikut:13
 a. Keterkaitan, relevansi (Relating)
 Proses pembelajaran hendaknya ada keterkaitan (relevansi) dengan bekal
 pengetahuan (prerequisite knowledge) yang telah ada pada diri siswa.
 13 Kokom Komalasari., Op. Cit., hal.9
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 Keterkaitan antar faktor internal sebagai pengalaman seperti pengetahuan,
 keterampilan, bakat, minat, dengan faktor eksternal seperti ekspose media dan
 pembelajaran oleh guru dan lingkungan luar.
 b. Pengalaman langsung (Experiencing)
 Pembelajaran kontekstual dimana mengaitkan berarti menghubungkan informasi
 baru dengan pengalaman maupun pengetahuan sebelumnya. Pengalaman
 diperoleh melalui kegiatan eksplorasi, penemuan (discovery), inventori,
 investigasi, penelitian dan sebagainya. Belajar dapat terjadi lebih cepat ketika
 siswa dapat memanipulasi alat dan bahan serta melakukan penelitian yang aktif.
 c. Aplikasi (Applying)
 Kemampuan siswa tidak dibatasi hanya pada pengetahuan semata melainkan
 kemampuan dalam menerapkan fakta, konsep, prinsip dan prosedur ketika siswa
 melakukan kegiatan untuk memecahankan masalah. Guru dapat berperan dalam
 memotivasi siswa dengan memberikan kegiatan dan latihan yang realistik dan
 memiliki keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
 d. Kerja sama (Cooperating)
 Siswa yang bekerja secara individu sering tidak membantu kemajuan secara
 signifikan. Sebaliknya, siswa yang bekerja secara kelompok sering dapat
 mengatasi masalah yang kompleks dengan sedikit bantuan. Pengalaman kerja
 sama tidak hanya membantu siswa mempelajari bahan ajar, tetapi konsisten
 dengan dunia nyata.
 e. Alih pengetahuan (Transferring)
 Peran guru membuat bermacam-macam pengalaman belajar dengan fokus pada
 pemahaman bukan hafalan. Dengan kata lain pengetahuan dan keterampilan yang
 telah dimiliki tidak sekedar untuk diketahui melalui hafalan, melainkan dapat
 digunakan atau dialihkan pada situasi dan kondisi lain yang erat kaitannya
 dengan kehidupan siswa.
 Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki langkah-langkah dalam
 proses pembelajaran. Dalam pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL),
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 guru berperan dalam memilih, menciptakan dan menyelenggarakan pembelajaran
 yang menggabungkan pengalaman siswa termasuk aspek sosial, fisikal, psikologikal
 untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Dalam lingkungan sekitar, siswa
 menemukan hubungan yang bermakna antara ide abstrak dan aplikasi dalam konteks
 nyata. Siswa akan memproses informasi atau pengetahuan baru sedemikian rupa
 sehingga dirasakan masuk akal dengan kerangka berfikir yang dimilikinya (ingatan,
 pengalaman, dan tanggapan).
 Pembelajaran Contextual teaching and Learning (CTL) dapat diterapkan
 dalam kurikulum apa saja, bidang studi apa saja, dan kelas yang bagaimanapun
 keadaannya.14 Artinya pembelajaran CTL dapat diterapkan dalam pembelajaran
 fisika seperti pada konsep energi dan usaha.
 Guru dalam melaksanakan pembelajaran Contextual Teaching and Learning
 (CTL) harus memperhatikan langkah-langkah pembelajaran. Langkah-langkah
 pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) di bawah ini:15
 a. Pendahulaun
 1) guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta manfaat dari proses
 pembelajaran dan pentingnya materi pelajaran yang akan dipelajari.
 2) Guru menjelaskan prosedur pembelajaran CTL, diantaranya:
 a) Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan jumlah siswa
 b) Tiap kelompok ditugaskan untuk melakukan observasi, (antara kelompok dapat
 melalukan observasi yang sama tergantung pembagian tugas oleh guru)
 c) Melalui observasi siswa ditugaskan untuk mencatat berbagai hal yang ditemukan
 dalam observasi
 3) guru melakukan tanya jawab sekitar tugas yang harus dikerjakan oleh setiap
 siswa
 14 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif berorientasi konstruktivistik – konsep, landasan teoritis-praktis dan implementasinya, (Surabaya: Prestasi Pustaka Publisher, 2007) hal. 106. 15 Udin Syaifudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008) hal. 174
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 b. Inti
 Di lapangan
 1) Siswa melakukan observasi sesuai dengan pembagian tugas kelompok.
 2) Siswa mencatat hal-hal yang mereka temukan sesuai dengan alat observasi yang
 telah mereka tentukan sebelumnya.
 Di dalam Kelas
 1) Siswa mendiskusikan hasil temuan mereka sesuai dengan kelompoknya masing-
 masing.
 2) Siswa mempresentasikan hasil diskusi.
 3) Setiap kelompok menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh kelompok yang
 lain.
 c. Penutup
 1) Dengan bantuan guru, siswa menyimpulkan hasil observasi sesuai dengan
 indikator hasil belajar yang harus dicapai.
 2) Guru menugaskan siswa untuk membuat laporan dari hasil diskusi dan
 eksperimen yang merupakan hasil pengalaman dari proses pembelajaran
 berlangsung
 3. Hakikat Penguasaan Konsep
 Konsep sebagai hasil pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang
 dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk pengetahuan yang meliputi
 prinsip, hukum, dan teori. Konsep dapat diperoleh melalui fakta, peristiwa,
 pengalaman, generalisasi dan berpikir abstrak, kegunaan konsep untuk menjelaskan
 dan meramalkan peristiwa.16
 Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar bukan hanya
 berupa penguasaan konsep atau penguasaan pengetahuan, tetapi juga kecakapan dan
 keterampilan dalam melihat, menganalisis dan memecahkan masalah, membuat
 16 Syaiful Sagala. Op. Cit., hal.71.
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 rencana dan mengadakan pembagian kerja. Dengan demikian aktifitas dan produk
 yang dihasilkan dapat dilakukan penilaian.17
 Penilaian terhadap proses dan hasil belajar hendaknya mampu mengungkap
 tujuan pembelajaran yang mengacu pada tiga domain, yaitu kemampuan dalam
 penguasaan materi (kognitif), aktifitas yang bernilai positif (afektif), dan penerapan
 dalam kehidupan nyata (psikomotorik). Adapun penjelasan dari tiga domain tersebut
 adalah sebagai berikut:18
 a. Domain kognitif merupakan kemampuan siswa dalam menguasai konsep.
 Kemampuan kognitif meliputi kemampuan menyatakan kembali konsep atau
 prinsip yang telah dipelajari seperti menerapkan konsep, menganalisis,
 mensistesis dan mengevaluasi pengetahuan yang lama dengan perbaikan dari
 pengetahuan yang baru.
 b. Domain afektif merupakan sikap siswa terhadap pembelajaran. Dalam proses
 pembelajaran siswa akan mengalami perubahan perilaku ke arah yang lebih baik
 seperti perhatian terhadap pembelajaran, disiplin, motivasi belajar yang baik,
 hormat terhadap guru, menghargai teman, dan saling bekerja sama dalam
 memecahkan masalah.
 c. Domain psikomotor merupakan kemampuan atau keterampilan siswa dalam
 bertindak setelah mengalami proses pembelajaran. Domain psikomotorik
 merupakan kelanjutan dari domain kognitif dan afektif yang tampak dalam
 perilaku atau perbuatan siswa dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan makna
 yang terkandung dalam kedua domain tersebut.
 Penguasaan konsep merupakan salah satu aspek penilaian yang
 mengedepankan ranah kognitif. Ranah kognitif ini merupakan ranah yang lebih
 banyak melibatkan kegiatan mental atau otak. Pembelajaran kognitif mengandung 6
 17 Ibid, hal. 75 18 Ahmad Sofyan, dkk., Evaluasi Pembelajaran IPA Berbasis Kompetensi, (Jakarta: UIN Press, 2006), hal. 14.
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 tingkat.19 Untuk setiap tingkat perilaku pembelajaran yang spesifik didefinisikan dan
 juga kata kerja deskriptif yang tepat bisa digunakan untuk tulisan sasaran pengajaran.
 Misalnya:
 a. Pengetahuan, berisikan kemampuan untuk menyusun dan mendefinisikan teori,
 mengemukakan arti, menceritakan apa yang terjadi, menduplikasi konsep,
 memberi label, menamakan sesuatu, membuat daftar, mengurutkan teori,
 mengakui kebenaran konsep, mereproduksi pengetahuan baru berdasarkan dari
 pengembangan pengetahuan yang ada.
 b. Pemahaman, berisikan mengklasifikasikan pengetahuan, menggambarkan dengan
 kata-kata sendiri, menginterpretasi data, mengekspresikan pengetahuan,
 menyeleksi informasi yang diperoleh, mengemukakan gagasan atau pendapat
 dengan kata-kata sendiri, mengindikasikan pengetahuan, menempatkan teori,
 mengulas konsep.
 c. Penerapan, seseorang memiliki kemampuan dalam menerapkan atau
 menggunakan gagasan, prosedur, metode, rumus, teori, dan sebagainya di dalam
 kondisi kerja. Mempraktikkan dan mendramatisasi pengetahuan, membuat
 kerangka berfikir untuk melakukan kegiatan, menjadwalkan kegiatan,
 mengoperasikan alat dengan baik.
 d. Analisis, seseorang akan mampu menganalisa informasi yang masuk dan
 membagi-bagi atau menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil
 untuk mengenali pola atau hubungannya, dan mampu mengenali serta
 membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah skenario yang rumit. Kata
 kerja analisis meliputi menguji, eksperimen, mempertanyakan, membandingkan.
 e. Sintesis, siswa memiliki kemampuan dalam merencanakan, memformulasikan,
 menciptakan, menyusun, mendesain, mengembangkan pengetahuan. Contohnya
 siswa mampu membuat mobil atau pesawat sederhana berdasarkan perencanaan
 19 Mark K Smith, Teori Pembelajaran & Pengajaran, Mengukur Kesuksesan Anda dalam Proses Belajar dan Mengajar Bersama Psikolog Pendidikan Dunia, (Jogjakarta: Mirza Media Pustaka, 2009). hal. 24.
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 dan formulasi yang baik. Siswa juga mampu mengubah produk yang ada menjadi
 produk baru yang lebih baik.
 f. Evaluasi, kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan,
 metodologi, dan sebagainya dengan menggunakan kriteria yang cocok atau
 standar yang ada untuk memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya. Kata kerja
 evaluasi meliputi menilai, memperdebatkan, menaksir, menyematkan,
 memprediksi pengetahuan baru.
 Hasil belajar pada domain afektif berorientasi pada penguasaan dan pemilikan
 kecakapan proses atau metode. Ciri-ciri hasil belajar ini akan tampak pada siswa
 dalam berbagai tingkah laku. Pada domain afektif terdapat lima tingkatan, seperti
 pada Tabel 2.1 berikut:20
 Tabel 2.1 Domain Afektif
 No. Perubahan Kemampuan internal Kata Kerja Operasional
 1
 Receiving (Penerimaan)
 - Menunjukkan (kesadaran, kemauan, perhatian)
 - Mengakui (kepentingan, perbedaan)
 Menanyakan, memilih, mengikuti, menjawab, melanjutkan, memberikan, menyatakan, menempatkan
 2
 Responding (Partisipasi)
 - Mematuhi (peraturan, tuntunan, perintah)
 - Ikut serta aktif (di laboratorium, diskusi, belajar kelompok, tentir)
 Melaksanakan, membantu, menawarkan, membuat, menolong, mendatangi, menyumbangkan, menyesuaikan diri, menampilkan, menyetujui
 3
 Valuing (Penilaian / penentuan sikap)
 - Menerima suatu nilai - Menyukai - Menyepakati - Menghargai (karya seni, sumbangan ilmu, pendapat) - Bersikap (positif atau negatif) - Mengakui
 Melaksanakan, mengikuti, menyatakan pendapat, mengambil prakarsa, ikut serta, bergabung, mengundang, mengusulkan, membela, menuntun, membenarkan, menolak, mengajak
 20 Bermawi Munthe, Desain Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009), hal. 42-44
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 4
 Organization (Organisasi)
 - Membentuk sistem nilai - Menangkap relasi antar nilai - Bertanggung jawab - Mengintegrasikan nilai
 Berpegang pada, mengintegrasikan, mengaitkan, menyusun, mengatur, mengubah, memodifikasi, menyempurnakan, menyesuaikan, menyamakan, membandingkan, mempertahankan
 5
 Characterization (Pembentukan karakter atau pola hidup)
 -Menunjukkan (kepercayaan diri, disiplin pribadi, kesadaran) - Mempertimbangkan - Melibatkan diri
 Bertindak, menyatakan, memperlihatkan, mempraktikkan, melayani, menundurkan diri, membuktikan, menunjukkan, bertahan, mempertimbangkan, mempersoalkan
 Hasil belajar pada ranah psikomotorik akan tampak dalam bentuk
 keterampilan dan kemampuan bertindak individu. Ranah psikomotorik
 diklasifikasikan menjadi tujuh tingkatan, antara lain:21
 a. Persepsi, mencakup kemampuan untuk menafsirkan rangsangan, peka terhadap
 rangsangan, menyeleksi objek. Contohnya kemampuan untuk mengadakan
 diskriminasi yang tepat antara dua perangsang atau lebih, berdasarkan perbedaan
 antara karakteristik yang khas seperti memisahkan benda yang berbentuk segitiga
 dari benda yang berbentuk persegi.
 b. Kesiapan, mencakup kemampuan untuk berkonsentrasi, menyiapkan diri secara
 fisik, emosi, dan mental. Kemampuan untuk mempersiapkan diri dalam keadaan
 akan memulai suatu gerakan seperti kesiapan dalam mengambil posisi yang tepat
 sebelum memulai start, kesiapan untuk berkonsentrasi dalam menyelesaikan
 pertanyaan-pertanyaan dalam kegiatan seperti kuis.
 c. Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan untuk meniru contoh, mencoba-
 coba, pengembangan respon baru. Pemodelan memberikan peranan penting 21 Ahmad Sofyan, dkk, Op. Cit., hal. 23-24.
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 dalam gerakan terbimbing karena kegiatan pemodelan diharapkan mampu
 memberikan pemahaman secara langsung mengenai suatu kegiatan yang diingin
 dicapai dalam pembelajaran.
 d. Gerakan yang terbiasa, mencakup kemampuan untuk berketerampilan, berpegang
 pada pola, respon baru muncul dengan sendirinya. Gerakan terbiasa mencakup
 kemampuan dalam melakukan suatu gerakan dengan lancar karena sudah terlatih
 tanpa perlu adanya pemodelan. Kemampuan ini dinyatakan dalam menggerakkan
 anggota tubuh sesuai dengan prosedur yang tepat.
 e. Gerakan kompleks, mencakup kemampuan dalam melaksanakan suatu
 keterampilan, yang terdiri atas beberapa komponen dengan lancar, luwes, supel,
 gesit, lincah dan efisien. Kemampuan ini dinyatakan dalam suatu rangkaian
 perbuatan yang berurutan dan menggabungkannya seperti kemampuan siswa
 dalam membuat rangkaian listrik sederhana.
 f. Penyesuaian pola gerakan, mencakup kemampuan untuk mengadakan perubahan
 dan penyesuaian pola gerak-gerik dengan mahir, bervariasi, dan mampu
 melakukan pemecahan masalah. Kemampuan ini terlihat dari cara siswa
 menangani suatu kegiatan dengan baik seperti kemampuan memegang dan
 mengangkat alat optik seperti mikroskop dengan baik dan benar.
 g. Kreatifitas, mencakup kemampuan untuk melahirkan pola-pola gerak-gerik yang
 baru, seluruhnya atas dasar prakarsa dan inisiatif sendiri seperti kemampuan
 siswa untuk menarik pegas sesuai tugas yang diberikan dan mencoba untuk
 melakukan pengembangan sendiri dengan menggantung pegas dan memberikan
 beban untuk dihitung.
 B. Kajian Konsep Energi dan Usaha
 1. Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
 Standar kompetensi konsep energi dan usaha adalah memahami peran usaha,
 gaya dan energi dalam kehidupan. Sedangkan kompetensi dasar konsep energi dan
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 usaha adalah menjelaskan hubungan bentuk energi dan perubahannya , prinsip usaha
 dan energi serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
 2. Karakteristik Konsep Energi dan Usaha
 a. Cakupan Materi Luas
 Konsep energi dan usaha dikatakan luas karena membahas tentang sumber energi,
 macam-macam energi, perubahan energi, pemanfaatan perubahan energi dalam
 kehidupan sehari-hari serta adanya keterkaitan antara besarnya energi yang dimiliki
 benda dengan usaha yang dikerahkan oleh benda tersebut dalam melakukan suatu
 kegiatan.
 b. Konteksual
 Energi dan usaha bersifat kontekstual, artinya berkaitan dengan kehidupan sehari-
 hari. Kita dapat melakukan aktifitas dengan baik apabila memiliki energi yang cukup
 untuk melakukan segala macam kegiatan. Peran energi sangat besar dalam kehidupan
 sehari-hari. Contoh bila sebuah handphone tidak memiliki energi yang terdapat pada
 baterai maka handphone tersebut tidak bisa menyala.
 c. Matematis
 Konsep energi dan usaha bersifat matematis karena aktifitas-aktifitas setiap benda
 dapat dihitung baik karena posisinya dari permukaan bumi maupun pergerakannya.
 Dibutuhkan perhitungan untuk mengetahui besar energi dan usaha yang dilakukan
 terhadap suatu benda sehingga benda mengalami perubahan atau perpindahan dari
 tempat semula.
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 3. Peta Konsep
 Gambar 2.1 Peta Konsep Energi dan Usaha
 Macam-macam Energi
 Hasil perubahan atau perpindahan energi
 Besar perubahan energi (usaha) tiap satuan waktu
 Contoh
 Dapat mengalami
 Pada benda bergerak
 Terdiri dari
 Karena posisi
 Karena kelajuan
 Berlaku
 Bertujuan
 Energi
 Hukum Kekekalan
 Energi
 Perubahan Energi
 Energi Potensial
 Energi Mekanik
 Energi Kinetik
 Usaha W = F × s
 Daya P = W / t
 Sumber Energi
 Pemanfaatan dan
 Penghematan Energi
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 4. Kajian Teori Energi dan Usaha
 Dalam penelitian ini, konsep fisika yang akan diteliti adalah salah satu konsep
 yang terdapat pada kelas VIII semester genap, yaitu konsep energi dan usaha. Berikut
 adalah kajian teori energi dan usaha.
 a. Energi
 1) Pengertian Energi
 Energi dapat diartikan sebagai suatu kemampuan untuk melakukan usaha.22
 Energi dalam kehidupan sehari-hari sangat identik dengan istilah kerja karena setiap
 orang yang bekerja pasti memerlukan energi dan sebaliknya hasil dari suatu kegiatan
 juga dapat berupa bentuk energi. Besar kecilnya suatu usaha yang dilakukan
 bergantung dari energi yang dimiliki energi tersebut.
 2) Macam-macam Energi
 Energi memiliki berbagai macam bentuk seperti energi matahari yang
 merupakan energi terbesar dalam kehidupan sehari-hari, energi kimia seperti
 makanan dan minyak bumi, energi listrik seperti PLN, energi gerak seperti kincir
 angin, energi bunyi seperti bel listrik, energi mekanik berdasarkan posisi dan gerak
 benda, dan sebagainya.
 3) Energi Mekanik Benda
 Berdasarkan pergerakan suatu benda, energi yang terjadi pada benda yang
 bergerak dibagi ke dalam 2 jenis yaitu energi potensial dan energi kinetik. Energi
 potensial adalah energi yang dimiliki suatu benda karena kedudukannya terhadap titik
 acuan. Jika energi potensial bergantung pada massa dan ketinggian, energi kinetik
 benda bergantung pada massa dan kecepatan benda. Makin besar massa dan
 kecepatan gerak benda, energi kinetiknya makin besar.23
 Secara matematis, perumusan energi potensial dan energi kinetik dapat ditulis
 sebagai berikut: 22 Saeful Karim, dkk. Belajar IPA Membuka Cakrawala Alam Sekitar untuk Kelas VIII SMP/Mts. (Jakarta: PT. Setia Purna Inves, 2008) hal.184 23 Budi Purwanto. Semesta Fenomena Fisika 2 untuk Kelas VIII SMP dan dan MTs. (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2009) hal.54
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 Energi Potensial Ep = m . g . h
 Energi Kinetik Ek = ½ . m . v2
 Keterangan:
 Ep : Energi Potensial (joule)
 Ek : Energi Kinetik (joule)
 m : massa benda (kg)
 g : gravitasi (m/s2)
 h : ketinggian (m)
 v : kecepatan (m/s)
 b. Usaha
 Usaha sangat identik dengan kerja, maksudnya seseorang dikatakan telah
 melakukan usaha jika terjadi perubahan posisi benda dari keadaan awal akibat
 dampak dari kerja yang dilakukan. Contoh usaha adalah mendorong meja sehingga
 meja tersebut bergerak maju dari posisi awal ke posisi yang baru. Secara matematis,
 usaha dapat ditulis:24
 W = F . s
 Keterangan :
 W : Usaha atau Kerja (J = Nm)
 F : Gaya (N)
 s : perpindahan (m)
 Hubungan antara energi dan usaha adalah bahwa usaha merupakan proses
 terjadinya perubahan energi, artinya saat usaha dilakukan, maka akan terjadi
 perubahan energi baik besar maupun bentuknya. Contoh ketika seorang ibu
 mendorong kursi roda mendaki daerah yang lebih tinggi, lama kelamaan ibu tersebut
 akan merasa lelah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar usaha yang dilakukan
 maka energi akan berkurang.
 c. Daya
 Daya didefinisikan sebagai usaha yang dilakukan tiap satuan waktu. Semakin
 besar daya yang dimiliki oleh suatu benda, semakin besar pula kemampuan benda
 24 Ibid, hal 45

Page 39
                        

26
 tersebut untuk mengubah suatu bentuk energi menjadi bentuk energi lain. Secara
 matematis, perumusan daya dapat ditulis sebagai berikut:
 P = W / t
 Keterangan :
 P : Daya (watt atau joule / sekon)
 W : Usaha (joule)
 T : waktu (sekon)
 C. Hasil Penelitian yang Relevan
 Dalam sejarah dunia pendidikan di Indonesia, penelitian ini pernah dilakukan
 dan bukanlah hal yang baru lagi. Salah satu contoh penelitian pendekatan yaitu
 penelitian yang dilakukan oleh Diyan Lisdiyanto, dalam penelian yang berjudul
 “Penggunaan Contextual Teaching And Learning (CTL) Dalam Pembelajaran Fisika
 Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar Siswa : Penelitian
 Tindakan Kelas Di Kelas X-5 SMA Negeri 5 Surakarta” mengemukakan bahwa
 peningkatan motivasi belajar siswa terbukti dengan analisis angket motivasi dan
 minat siswa selama penelitian berlangsung, yang pada awalnya 25,71%, siklus I
 menjadi 57,14%, dan pada siklus II menjadi 74,29%. Minat belajar fisika siswa juga
 mengalami peningkatan, pada siklus I mencapai 62,86% menjadi 74,29% pada siklus
 II. Adapun peningkatan ketuntasan belajar fisika siswa pada siklus I sebesar 65,71%
 meningkat menjadi 74,29 % pada siklus II.
 “Contextual Teaching And Learning (CTL) dalam Pembelajaran Sains-Fisika
 SMP” merupakan judul penelitian yang dilakukan oleh Wasis, dari Universitas Negeri
 Surabaya. Dalam penelitian tersebut aktifitas pembelajaran lebih terpusat kepada
 siswa melalui berbagai kegiatan antara lain praktikum, presentase, diskusi, dan tugas-
 tugas lain. Sesuai hasil penilaian pakar dan guru fisika, bahwa perangkat yang
 dihasilkan melalui penelitian ini mampu mengembangkan berfikir tingkat tinggi (rata-
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 rata 85%), memperhatikan pengetahuan awal siswa (90-100%), dan mendukung
 terwujudnya suasana belajar yang demokratis dan interaktif (rata-rata 95%).25
 “Implementasi Pendekatan Kontekstual Untuk Meningkatkan Prestasi
 Belajar Matematika Siswa di Sekolah Dasar” merupakan judul penelitian yang
 dilakukan oleh I Nyoman Gita. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD 3
 Sambangan tahun ajaran 2006/2007 sebanyak 34 orang. Nilai rata-rata prestasi
 belajar siswa pada skala sebelas pada akhir siklus I adalah 6,29 dan pada akhir siklus
 II reratanya 7,45. Jadi terjadi peningkatan nilai rata-rata dari siklus I ke siklus II.
 Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh semua subjek penelitian sebanyak 34 orang
 diperoleh 26 orang (76,47%) memberi tanggapan sangat positif, 8 orang (23,53%)
 memberi tanggapan positif. Nilai rata-rata skor tanggapan siswa adalah 43,29
 tergolong positif. 26
 Dalam jurnal “Pemahaman Konsep Volume Bola dengan Model
 Pembelajaran Konstruktivisme dan Kontekstual pada Siswa Kelas III SMP” oleh
 Setya Dewi menggambarkan hasil yang cukup memuaskan antara penggunaan
 pembelajaran konstruktivisme dan kontekstual dibandingkan dengan kelas yang tidak
 menggunakan konstruktivisme dan kontekstual. Hasilnya adalah peningkatan siswa
 kelas 3-4 yang menggunakan konstruktivisme dan kontekstual mendapatkan nilai
 dengan rata-rata 61,39. Sedangkan kelas 3-1 yang tidak menggunakan model ini
 hanya memperoleh rata-rata nilai kelas sebesar 23,04.27
 Muslim, dari Universitas Pendidikan Indonesia dalam jurnalnya
 “Pengembangan Model Pembelajaran Kontekstual dan Implikasinya Terhadap
 Peningkatan Kualitas Pembelajaran Fisika di SMA” mengungkapkan penelitian yang
 dilakukan di SMAN 9 Bandung menunjukkan bahwa model pembelajaran yang
 25 Wasis, Contextual Teaching And Learning (CTL) Dalam Pembelajaran Sains-Fisika SMP, diakses 13 Januari 2011 26 I Nyoman Gita, Implementasi pendekatan kontekstual untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa di sekolah dasar, diakses 23 Januari 2011 27 Setya Dewi, Pemahaman konsep volume bola dengan model pembelajaran konstruktivisme dan kontekstual pada siswa kelas III SMP, diakses dari http://pkab.files.wordpress.com/2008/04/setyadewi.pdf 17 Januari 2011
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 dikembangkan dapat terlaksana dengan baik dengan persentase total keterlaksanaan
 sebesar 79,50%. Guru merasa terbantu dalam mewujudkan pembelajaran yang
 berbasis aktivitas dan berpusat pada siswa. Sebagian besar siswa (85 %) merasa
 senang belajar fisika.28
 “Pemanfaatan Sumber Belajar Berbasis Contextual Teaching and Learning
 dalam Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran Fisika Umum I” penelitian yang
 diterbitkan oleh Universitas Negeri Medan pada januari 2013 oleh B. Nurdin, dkk
 menemukan bahwa aktivititas belajar mahasiswa Fisika Umum I, termasuk katagori
 baik (81,59), sedangkan hasil belajar yang dicapai pada siklus I cenderung berada
 pada tingkat katagori cukup baik (71,94), dan hasil belajar pada siklus II berada pada
 tingkat katagori baik (82,13). Penggunaan sumber belajar berbasis CTL memiliki
 pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar perkuliahan Fisika Umum I.29
 “The Effect of Contextual Learning in Civic Education on Students' Civic
 Competence” penelitian yang dilakukan oleh Kokom Komalasari menghasilkan
 pengaruh yang positif dan signifikan dari pembelajaran kontekstual terhadap
 pendidikan Tata Negara yaitu sebesar 26%, pembelajaran secara bekerja sama
 memiliki rata-rata nilai sebesar 21%, dan pembelajaran sendiri sebesar 20%.30
 “Development of Mathematical Learning Based Contextual Model in South
 Minahasa Regency” merupakan sebuah penelitian terhadap mahasiswa fakultas
 matematika dan sains Universitas Negeri Manado. Penelitian yang dilakukan oleh
 Jackson V.A. Tambelu menunjukkan hasil yang valid, yaitu: a) rata-rata validitas isi
 pembelajaran matematika berdasarkan model pembelajaran konstruktivisme oleh 3
 dosen sebesar 3,85 (cukup valid). b) rata-rata validasi pembelajaran matematika oleh
 28 Muslim, Pengembangan model pembelajaran kontekstual dan implikasinya terhadap peningkatan kualitas pembelajaran fisika di SMA, diakses dari http://file.upi.edu/Direktori/FPMIPA/JUR._PEND._FISIKA/196406061990031-MUSLIM/Artikel_utk_Jurnal_FKIP_UNILA__Muslim,_Fisika_FPMIPA_UPI_.pdf 5 Mei 2014 29 B. Nurdin, dkk, Pemanfaatan sumber belajar berbasis contextual teaching and learning dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran fisika umum I, diakses 25 maret 2014 30 Kokom Komalasari, The Effect of Contextual Learning in Civic Education on Students' Civic Competence, diakses 17 Desember 2010
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 5 guru matematika sebesar 3,91 (cukup valid). Berdasarkan kriteria, pengembangan
 model pembelajaran CTL yang dilakukan adalah valid.31
 Contoh lain penelitian kontekstual adalah penelitian yang dilaksanakan oleh
 Ifraj Shamsid-Deen dan Bettye P.Smith dalam penelitiannya yang berjudul
 “Contextual Teaching and Learning Practies in Family and Consumer Science
 Curriculum” menunjukkan hasil cukup bagus. Sebagian besar keluarga dan para guru
 menunjukkan sikap yang baik terhadap pembelajaran kontekstual ini.32
 “Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap
 Hasil Belajar Fisika Siswa pada Konsep Bunyi”, merupakan penelitian yang
 dilakukan Ana Shofia Andayani mahasiswa jurusan fisika UIN Jakarta. Dalam
 penelitiannya memperoleh thitung sebesar 4,87 sedangkan ttabel sebesar 1,98 pada taraf
 signifikansi 0,05 atau dapat diketahui thitung > ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa
 pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) membawa pengaruh yang
 signifikan terhadap hasil belajar fisika pada konsep bunyi.33
 D. Hipotesis Tindakan
 Berdasarkan uraian pada tinjauan pustaka dan kerangka pikir di atas, maka
 hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “Penggunaan Pendekatan Contextual
 Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan penguasaan konsep energi dan
 usaha”. Peningkatan penguasaan konsep energi dan usaha siswa pada setiap siklus
 harus mencapai nilai lebih dari atau sama dengan 70 dengan presentase kelulusan
 mencapai 90 % dari seluruh siswa.
 31 Jackson V. A. Tambelu, Development of Mathematical Learning Based Contextual Model in South Minahasa Regency diakses dari http://www.iiste.org/Journals/index.php/JEP/article/viewFile/6816/6929 5 Mei 2014 32 Ifraj Shamsid-Deen, “Contextual Teaching and Learning Practies in Family and Consumer Science Curriculum”, Journal of Family and Consumer Science Education, Vol. 24, No. 1, Spring/Summer, 2006, diakses 23 Januari 2011. 33 Ana Shofia Andayani, Pengaruh pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar fisika siswa pada konsep bunyi. (Jakarta: Skripsi S1 Pendidikan Fisika UIN jakarta 2011)
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 BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 A. Waktu dan Tempat Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2012-2013 semester II yang
 berlangsung selama 2 bulan dimulai pada bulan februari sampai maret 2013 yang
 berlokasi di SMP Negeri 2 Tangerang Selatan.
 B. Metode Penelitian dan Rancangan Siklus Penelitian
 1. Metode Penelitian
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
 penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas didefinisikan sebagai penelitian
 untuk menguji cobakan ide-ide ke dalam praktek untuk memperbaiki atau mengubah
 suatu agar memperoleh dampak nyata dari suatu situasi.1 Penelitian tindakan kelas ini
 menggunakan siklus, siklus meliputi empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan
 atau tindakan, observasi, dan refleksi. Apabila kriteria keberhasilan belum tercapai
 maka proses penelitian akan dilanjutkan pada siklus berikutnya. Siklus penelitian
 akan berhenti apabila kriteria keberhasilan telah dicapai.
 2. Rancangan Siklus Penelitian
 a. Perencanaan (Planning)
 Pada tahap perencanaan penelitian menentukan fokus peristiwa yang perlu
 mendapatkan perhatian khusus untuk diamati dan membuat sebuah instrumen
 pengamatan untuk merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung.
 Instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi dan wawancara. Kemudian bekerja
 sama dengan guru kelas untuk membuat silabus dan rencana pelaksanaan
 pembelajaran (RPP) yang akan disajikan dalam proses pembelajaran di kelas,
 1 Nuraida, Halid Alkaf, Metode Penelitian Pendidikan, (Ciputat: Islamic Research Publishing, 2009) hal. 22
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 membuat materi ajar, lembar kerja siswa (LKS), alat peraga serta soal post test (tes
 pada tiap akhir siklus).
 b. Pelaksanaan (Acting)
 Melaksanakan setiap langkah yang telah direncanakan dalam strategi
 pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, siswa harus melakukan
 semua kegiatan pembelajaran dalam kelas, sedangkan guru membimbing jalannya
 proses pembelajaran, mengamati aktifitas siswa, memotivasi siswa supaya aktif
 dalam pembelajaran dan menilai pelaksanaan proses belajar itu sendiri, selama
 berlangsungnya proses belajar harus selalu diawasi oleh observer agar sesuai dengan
 tujuan pembelajaran.
 c. Pengamatan (Observing)
 Dalam pelaksanaan proses belajar dengan pendekatan kontekstual
 berlangsung, maka pada saat itu dapat dilakukan pencatatan atau perekaman,
 dokumentasi terhadap perilaku dan aktifitas siswa dalam lembar pengamatan dan
 sebagai bahan refleksi untuk siklus berikutnya. Dalam tahap pengamatan, peneliti
 dibantu oleh guru kelas yang bertugas sebagai observer dan kolaborator yang
 mengamati sikap siswa selama proses pembelajaran dan memberi penilaian terhadap
 peneliti dalam menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning.
 d. Refleksi (Reflecting)
 Pada tahap ini peneliti dan guru mengumpulkan data yang diperoleh dari
 tahap sebelumnya untuk menganalisa proses belajar siswa yang telah dilaksanakan
 dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Jika terdapat kekurangan dalam proses
 pembelajaran, maka dalam siklus berikutnya dapat diambil langkah perbaikan agar
 proses pembelajaran dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan.
 Adapun rancangan siklus penelitian pada penelitian tindakan kelas ini dapat
 dilihat pada Gambar 3.1 berikut:2
 2 Suharsimi Arikunto, dkk., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009). Cetakan kesembilan hal. 105
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 Gambar 3.1 Model PTK menurut Hopkins
 C. Subjek Penelitian
 Partisipan yang terlibat dalam penelitian tindakan kelas ini adalah seluruh
 siswa SMP Negeri 2 Tangerang selatan kelas VIII.1 yang berjumlah 40 orang yang
 terdiri dari 20 laki-laki dan 20 perempuan. Sedangkan guru fisika kelas VIII berperan
 sebagai kolaborator yang bertugas sebagai observer terhadap aktifitas siswa dan
 tindakan yang dilakukan oleh peneliti.
 Pada tahap pelaksanaan tindakan, guru fisika membantu peneliti mengamati
 respon siswa selama proses pembelajaran yang ditulis dalam lembar observasi.
 Sehingga memudahkan peneliti dalam mengambil tindakan terhadap respon yang
 diberikan siswa. Selain itu guru fisika juga melakukan observasi dan penilaian
 terhadap peneliti pada saat melakukan tindakan.
 Observasi awal
 Refleksi
 Perencanaan
 Tahapan Penyusunan Laporan
 Observasi
 SIKLUS II
 Refleksi
 Perencanaan
 SIKLUS I
 Observasi
 Pelaksanaan
 Pelaksanaan
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 D. Peran dan Posisi Peneliti dalam Penelitian
 Peneliti dalam penelitian ini berkolaborasi dengan guru bidang studi IPA SMP
 Negeri 2 Tangerang Selatan dan bertindak sebagai pengajar (guru). Selain sebagai
 guru, peneliti juga bertindak sebagai pelaksana penelitian. Guru bidang studi IPA
 berperan sebagai observer selama proses pembelajaran berlangsung.
 E. Tahapan Intervensi Tindakan
 Sebelum penelitian tindakan kelas ini dilakukan, peneliti melakukan
 penelitian pendahuluan, kemudian dilanjutkan dalam tiga siklus. Masing-masing
 siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu tahap perencanaan tindakan, tahap
 pelaksanaan tindakan, tahap pengamatan atau observasi, dan tahap refleksi terhadap
 tindakan.
 Jika pada saat refleksi pada siklus I terdapat masalah dalam tindakan, dan
 indicator keberhasilan belum tercapai, maka dilakukan tindakan ulang melalui siklus
 berikutnya (siklus II) yang meliputi perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
 pengamatan atau observasi, dan refleksi terhadap tindakan dengan hasil dari siklus I
 sebagai acuannya.
 Jika pada saat refleksi dari siklus II masih terdapat masalah dalam tindakan
 dan indikator keberhasilan dan indikator belum tercapai, maka dilanjutkan siklus III,
 dimana hasil refleksi dari siklus II sebagai acuannya. Tetapi, jika pada refleksi dari
 siklus II sudah tidak ditemukan masalah, dan indikator keberhasilan sudah tercapai,
 maka penelitian diberhentikan.
 Tabel 3.1 di bawah ini merupakan tahapan-tahapan intervensi tindakan yang
 dilakukan pada penelitian ini:
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 Tabel 3.1 Tahapan Intervensi Tindakan
 No Tahapan Keterangan
 Penelitian Pendahuluan terhadap masalah yang teridentifikasi antara lain:
 1.
 Melakukan
 observasi
 terhadap
 sekolah
 a. SKKD sekolah sebesar 70
 b. Hasil belajar siswa rendah
 c. Buku paket dan LKS sesuai kurikulum KTSP, namun
 belum diterapkan dengan baik
 2.
 Melakukan
 observasi
 kegiatan
 pembelajaran
 a. Pembelajaran berpusat pada guru
 b. Jarang melakukan percobaan atau menggunakan LKS
 c. Siswa kurang aktif dalam aktifitas pembelajaran
 3.
 Wawancara
 dengan guru
 mata
 pelajaran
 a. Salah satu konsep yang sulit difahami siswa adalah
 energi dan usaha
 4. Wawancara
 dengan siswa
 a. Siswa kesulitan mengemukakan konteks dalam
 kehidupan sehari-hari atau mengaitkan materi
 pelajaran dengan aplikasi di kehidupan nyata sehingga
 menyebabkan pembelajaran menjadi kurang bermakna.
 5. Diagnosa
 a. Hasil belajar siswa yang rendah
 b. Kurangnya keaktifan siswa dalam proses
 pembelajaran.
 c. LKS tidak digunakan sebagai pendorong siswa untuk
 aktif dalam pembelajaran
 d. Siswa kesulitan mengemukakan konteks dalam
 kehidupan sehari-hari atau mengaitkan materi
 pelajaran dengan aplikasi di kehidupan nyata sehingga
 menyebabkan pembelajaran menjadi kurang bermakna.
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 Pelaksanaan Penelitian Siklus I
 1. Tahapan
 Perencanaan
 a. Membuat acuan program pembelajaran berupa silabus
 dan rencana pembelajaran dengan menggunakan
 pendekatan kontekstual.
 b. Menentukan pokok bahasan yaitu konsep energi dan
 usaha.
 c. Menyiapkan instrumen penelitian (tes berupa pilihan
 ganda, wawancara terhadap guru dan siswa, dan lembar
 observasi proses pembelajaran).
 d. Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS).
 2. Tahapan
 Tindakan
 atau
 Pelaksanaan
 a. Guru memberikan pretest berupa tes pilihan ganda
 untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
 b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan
 stimulus berupa peragaan dan meminta siswa untuk
 melakukan peragaan, (azas pemodelan), meminta
 siswa mengajukan pertanyaan (azas bertanya).
 menyampaikan logistik yang digunakan.
 c. Guru membuat dan membagi siswa dalam beberapa
 kelompok untuk melaksanakan praktikum dan diskusi,
 membimbing siswa untuk bisa menemukan pemahaman
 materi, membantu siswa mendefinisikan dan
 mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan
 dengan masalah pembelajaran. memotivasi siswa
 terlibat pada aktivitas pemecahan masalah (azas
 masyarakat belajar).
 d. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi
 yang sesuai materi, melaksanakan eksperimen atau
 demonstrasi serta memberikan contoh dan aplikasi
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 materi pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari.
 e. Membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan
 karya yang sesuai seperti laporan, video, dan model
 serta membantu mereka untuk berbagi tugas dengan
 temannya.
 f. Guru meminta dan mengawasi siswa mepresentasekan
 hasil percobaan dan diskusi siswa (azas inkuiri).
 g. Guru memberikan penghargaan kepada siswa atau
 kelompok (azas penilaian nyata).
 h. Guru mengevaluasi kinerja siswa terhadap penyelidikan
 mereka dan proses-proses yang mereka gunakan,
 membantu siswa untuk melakukan refleksi terhadap
 eksperimen mereka (azas refleksi).
 3. Tahapan
 Pengamatan
 Mengumpulkan data dengan cara mengisi lembar observasi
 yang memuat detail tindakan guru, aktifitas siswa,
 dokumentasi dan wawancara.
 4. Tahapan
 Refleksi
 a. Mengumpulkan data hasil pengamatan dan
 menganalisanya.
 b. Menganalisa kelemahan dan keberhasilan dari proses
 pembelajaran yang berlangsung.
 c. Merencanakan siklus II untuk memperbaiki kekurangan
 yang belum tercapai pada siklus I.
 Siklus II dan seterusnya
 Penulisan laporan penelitian
 a. Hasil penelitian
 b. Analisis dan pembahasan
 c. Penarikan kesimpulan
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 F. Hasil Intervensi Tindakan yang Diharapkan
 Hasil yang diharapkan pada penelitian ini adalah bahwa pendekatan
 kontekstual dapat meningkatkan penguasaan konsep energi dan usaha. Tes hasil
 belajar yang diberikan kepada siswa pada setiap siklus harus mencapai lebih dari atau
 sama dengan 70, hal ini berdasarkan KKM yang ditetapkan oleh Sekolah. Persentase
 kelulusan siswa mencapai 90% dari seluruh siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 2
 Tangerang Selatan tahun ajaran 2012-2013.
 G. Data dan Sumber Data
 Data, instrumen yang digunakan, dan sumber data dalam penelitian ini
 diperoleh dari siswa dan guru fisika yang dapat terlihat pada Tabel 3.2 di bawah ini:
 Tabel 3.2 Data, Instrumen dan Sumber Data Penelitian
 No Data Instrumen yang digunakan Sumber Data
 1. Studi Pendahuluan
 Wawancara dan Observasi
 Guru kelas VIII.1 SMP Negeri 2 Tangerang Selatan
 Siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 2 Tangerang Selatan
 2. Proses
 Pembelajaran
 Lembar Observasi – Implementasi Kegiatan Guru
 Guru kelas VIII.1 SMP SMP Negeri 2 Tangerang Selatan
 Lembar Observasi – Kegiatan
 Pembelajaran Siswa Siswa kelas VIII.1 SMP SMP Negeri 2 Tangerang Selatan
 Dokumentasi & Wawancara
 3. Penguasaan
 Konsep Tes Pilihan Ganda
 Siswa kelas VIII.1 SMP SMP Negeri 2 Tangerang Selatan
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 H. Instrumen Pengumpulan Data
 Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
 terdiri atas dua jenis yaitu:
 1. Instrumen tes
 Untuk tes digunakan tes formatif yaitu tes yang dilaksanakan pada setiap
 akhir siklus. Tes ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan penguasaan konsep
 energi dan usaha sebagai implikasi dari PTK. Tes formatif yang digunakan dalam
 penelitian ini berupa tes pilihan ganda sebanyak 60 soal yang dibagi ke dalam 3
 siklus dengan pembagian 20 soal siklus I, 20 soal siklus II dan 20 soal siklus III.
 Adapun kisi-kisi instrumen yang digunakan pada siklus I dapat dilihat pada
 Tabel 3.3 di bawah ini:
 Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Siklus I Indikator
 Pembelajaran Indikator soal Aspek kognitif Jumlah
 Soal C1 C2 C3 C4 Menjelaskan definisi energi dalam fisika
 Mengidentifikasi energi 1 1 Mengemukakan contoh aktifitas sehari-hari yang berkaitan dengan energi
 2 1
 Menyebutkan sumber-sumber energi yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari
 Menyebutkan sumber energi yang terbarukan 3 1
 Menyebutkan sumber energi yang tak terbarukan 4, 5 2
 Menyebutkan macam-macam dan perubahan energi, serta contohnya dalam kehidupan sehari-hari
 Menamai macam-macam bentuk energi yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari
 6, 7 2
 Meramalkan penyebab timbulnya energi 8, 9 2
 Mengkategorikan contoh energi yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari
 10, 11 2
 Mengemukakan proses perubahan energi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
 12, 13, 14, 15 4
 Menunjukkan alat untuk merubah energi dalam kehidupan sehari-hari
 16, 17, 18
 3
 Menyeleksi perubahan energi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
 19, 20 2
 Jumlah Soal 9 7 2 2 20 Presentase Soal 45 % 35 % 10 % 10 % 100 %
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 Adapun kisi-kisi instrumen yang digunakan pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 3.4 di bawah ini:
 Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Siklus II Indikator
 Pembelajaran Indikator soal Aspek kognitif Jumlah
 Soal C1 C2 C3 C4 Membedakan konsep energi potensial dan energi kinetik serta contohnya dalam kehidupan sehari-hari
 Menyebutkan definisi energi potensial dan kinetik
 1, 2 2
 Menyebutkan contoh peristiwa yang mengandung energi potensial
 3 1
 Menyebutkan contoh peristiwa yang mengandung energi kinetik
 4 1
 Menghitung energi potensial dan energi kinetik
 Menghitung energi potensial yang terjadi pada benda
 5, 6 2
 Menyimpulkan besarnya energi potensial pada benda
 7, 8 2
 Menentukan ketinggian benda pada energi potensial
 9 1
 Menentukan massa benda pada energi potensial 10 1
 Menghitung besarnya energi kinetik yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
 11, 12 2
 Menganalisa besarnya energi kinetik yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
 13 1
 Mengaplikasikan konsep hukum kekekalan energi dalam kehidupan sehari-hari.
 Menyimpulkan konsep hukum kekekalan energi
 14 1
 Menjelaskan pemanfaatan dan penghematan energi
 Mengemukakan pemanfaatan energi dan perubahan energi
 15 1
 Menjelaskan cara penghematan energi 16, 17 2
 Memilih cara penghematan energi
 18, 19, 20 3
 Jumlah Soal 9 5 2 4 20 Presentase Soal 45 % 25 % 10 % 20 % 100 %
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 Adapun kisi-kisi instrumen yang digunakan pada siklus III dapat dilihat pada
 Tabel 3.5 di bawah ini:
 Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Siklus III Indikator
 Pembelajaran Indikator soal Aspek kognitif Jumlah
 Soal C1 C2 C3 C4 Menjelaskan definisi usaha dalam fisika
 Menyebutkan pengertian usaha 1 1
 Menyatakan contoh usaha dalam fisika 2 1
 Mengaitkan hubungan antara energi dan usaha dalam kehidupan sehari
 Mengaitkan konsep usaha dan energi 3, 4 2
 Menghitung besarnya usaha yang terjadi pada suatu benda
 5, 6, 7 3
 Menganalisa besarnya usaha yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari
 8, 9, 10, 11 4
 Mengukur besarnya gaya yang terjadi pada suatu benda
 12 1
 Mengukur besarnya perpindahan benda 13 1
 Menjelaskan definisi daya
 Menyatakan defenisi daya 14, 15 2
 Menghitung daya yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
 Menghitung besarnya daya yang bekerja pada suatu benda
 16, 17 2
 Mengukur besarnya daya yang bekerja pada suatu benda
 18 1
 Menganalisa waktu 19, 20 2 Jumlah Soal 6 5 6 3 20 Presentase Soal 30 % 25 % 30 % 15 % 100 %
 2. Instrumen non tes
 Penggunaan instrumen nontes bertujuan agar kesimpulan yang dapat
 diperoleh dari penelitian ini lebih valid dan objektif dibandingkan jika hanya
 menggunakan satu instrumen tes saja. Sebagaimana instrumen tes, instrumen nontes
 juga harus memenuhi kriteria kelayakan. Pengujian kelayakan pedoman observasi
 dilakukan dengan pertimbangan ahli. Pertimbangan para ahli ini berhubungan dengan

Page 54
                        

41
 validitas isi yang berkaitan dengan butir-butir pertanyaan yang akan diajukan kepada
 siswa. Dalam instrumen non tes ini digunakan instrumen sebagai berikut:
 a. Lembar Observasi
 Lembar observasi digunakan untuk mengamati tindakan guru dan aktifitas siswa
 selama proses pembelajaran berlangsung sehingga diketahui masalah-masalah
 yang dihadapi di dalam kelas. Lembar observasi ini bertujuan untuk mengalisis
 dan merefleksi setiap siklus untuk memperbaiki pelajaran pada siklus berikutnya.
 b. Lembar Wawancara
 Pada akhir setiap siklus peneliti mewawancarai siswa yang mewakili kelompok
 masing-masing. Hal ini dilakukan untuk mengetahui secara langsung kondisi
 siswa serta untuk mengetahui gambaran umum mengenai pelaksanaan
 pembelajaran dan masalah-masalah yang dihadapi di kelas.
 c. Dokumentasi
 Mengamati serta mengambil dokumentasi pada kegiatan pembelajaran sebagai
 bukti penelitian dan pedoman untuk memperbaiki kekurangan pada siklus
 berikutnya.
 I. Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada
 Tabel 3.6 berikut ini:
 Tabel 3.6 Teknik Pengumpulan Data
 No. Instrumen Kegiatan Pengumpulan Data
 1. Lembar Observasi
 Observasi sekolah Observasi tindakan guru Observasi kegiatan siswa Dokumentasi
 2. Tes Siswa mengerjakan soal tes hasil belajar berupa pilihan ganda
 3. Lembar Kerja Siswa (LKS)
 Siswa melakukan aktifitas pembelajaran berdasarkan LKS
 4. Wawancara Wawancara dilakukan setiap akhir siklus untuk mengetahui permasalahan siswa
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 J. Teknik Pemeriksaan Keterpercayaan
 Dalam menganalisis butir soal yang diuji cobakan sebelum tes tersebut
 dijadikan sebagai instrumen penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada
 responden yaitu orang yang diluar sampel yang telah ditetapkan. Perhitungan analisis
 butir soal dapat digunakan rumus-rumus sebagai berikut:
 1. Pengujian Validitas Instrumen
 Validitas berasal dari kata validity, dapat diartikan tepat atau shahih, yakni
 sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi
 ukurnya. Artinya bahwa valid tidaknya suatu alat ukur tergantung kepada mampu
 tidaknya alat tersebut mencapai tujuan pengukuran yang dikehendaki dengan tepat.3
 Tes yang digunakan untuk melihat penguasaan konsep siswa adalah berupa
 tes objektif, maka untuk mengukur validitas soal dalam penelitian ini digunakan
 rumus Koefisien Korelasi Biserial, sebagai berikut:4
 푟 = 푝/푞
 Keterangan :
 푟 pbi : Koefisien korelasi biserial
 Mp : Mean skor total yang dicapai peserta tes yang menjawab benar
 St : Standar deviasi total skor
 Mt : Mean skor total yang berhasil dicapai oleh peserta tes
 p : Proporsi peserta tes yang menjawab benar
 q : Proporsi peserta tes yang menjawab salah
 dimana : Mt = ∑ dan
 St = √∑∑
 Sedangkan dalam penentuan mean siswa yang menjawab benar, digunakan
 persamaan 5:
 3 Ahmad Sofyan, dkk, Evaluasi Pembelajaran IPA Berbasis Kompetensi, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2006), hal. 105 4 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal.79
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 Mp =
 Interpretasi nilai koefisien korelasi yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 3.7
 berikut:6
 Tabel 3.7 Interpretasi Koefisien Korelasi
 Koefisien Korelasi Kriteria Validitas 0,80 < 푟 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 0,60 < 푟 ≤ 0,80 Tinggi 0,40 < 푟 ≤ 0,60 Cukup 0,20 < 푟 ≤ 0,40 Rendah 0,00 < 푟 ≤ 0,20 Sangat Rendah
 2. Reliabilitas Instrumen
 Reliabilitas adalah suatu konsep yang berhubungan dengan masalah
 kepercayaan. Suatu tes dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes
 tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian reliabilitas tes,
 berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes.7 Uji reliabilitas dalam penelitian ini
 dilakukan dengan menggunakan rumus Kuder Richardson atau K-R 208, yaitu:
 푟 = 푛
 푛 − 1 푆 − ∑푝푞
 푆
 Keterangan :
 r11 : Reliabilitas tes secara keseluruhan
 n : Jumlah item
 S : standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varian)
 p : proporsi siswa yang menjawab benar
 q : proporsi siswa yang menjawab salah
 ∑pq : Jumlah hasil perkalian antara p dan q
 5 Supardi, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Diadit Media, 2009), hal.112 6 Suharsimi Arikunto, Op, Cit, hal. 75 7Ibid, hal. 86 8 Ibid, hal.100
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 Pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes (r11) pada umumnya
 digunakan patokan sebagai berikut :9
 1. Jika r11 sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 berarti tes penguasaan
 konsep yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas
 yang tinggi (= riliable).
 2. Jika r11 lebih kecil daripada 0,70 berarti tes penguasaan konsep yang sedang diuji
 reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi (un-reliable).
 Perhitungan nilai reliabilitas ini menggunakan bantuan software Anates versi
 4.0 yang hasilnya terdapat pada lampiran. Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh
 bahwa nilai reliabilitas instrumen tes ini adalah siklus I 0,71, siklus II 0,89, dan siklus
 III 0,74. Berdasarkan kriteria reliabilitas instrumen, nilai ini memiliki reliabilitas yang
 tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa instrumen ini layak untuk
 digunakan dalam penelitian.
 3. Tingkat Kesukaran
 Tingkat kesukaran merupakan salah satu analisis kuantitatif untuk mengetahui
 tingkat kesukaran suatu butir soal. Indeks kesukaran rentangnya dari 0,0 – 1,0.
 Semakin besar indeks menunjukkan semakin mudah butir soal, karena dapat dijawab
 dengan benar oleh sebagian besar siswa. Adapun rumusan untuk menentukan tingkat
 kesukaran adalah sebagai berikut: 10
 P = BN
 Keterangan:
 P = Proporsi (Indeks Kesukaran)
 B = Jumlah siswa yang menjawab benar
 N = Jumlah peserta tes
 Adapun klasifikasi indeks kesukaran dapat dilihat pada Tabel 3.8 di bawah ini:11
 9 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidilan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012) cet. 12 hal. 209 10 Ahmad Sofyan, dkk., Op. Cit. hal. 103. 11 Suharsimi Arikunto, Op, Cit., hal.210
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 Tabel 3.8 Klasifikasi Indeks Kesukaran
 Rentang nilai kesukaran Kategori
 0,00 ≤ 푃 < 0,30 Sukar
 0,30 ≤ 푃 < 0,70 Sedang
 0,70 ≤ 푃 < 1,00 Mudah
 Perhitungan pengujian tingkat kesukaran dalam peneltian ini menggunakan
 bantuan software anates versi 4.0. Software ini dapat menganalisa klasifikasi indeks
 kesukaran pada 40 soal siklus I, 40 soal siklus II, dan 40 soal siklus III yang
 diujicobakan.
 Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran butir soal yang diujikan pada 40
 soal siklus I diketahui bahwa terdapat 1 soal sangat sukar atau sebesar 2,5 %, 7 soal
 sukar atau sebesar 17,5 %, 30 soal sedang atau sebesar 75 %, dan 2 soal mudah atau
 sebesar 5 %.
 Perhitungan tingkat kesukaran butir soal yang diujikan pada 40 soal siklus II
 dapat diketahui bahwa terdapat 2 soal sangat sukar atau sebesar 5 %, 11 soal sukar
 atau sebesar 27,5 %, 26 soal sedang atau sebesar 65 %, dan 1 soal mudah atau sebesar
 2,5 %.
 Adapun perhitungan tingkat kesukaran butir soal yang diujikan pada 40 soal
 siklus III diketahui bahwa terdapat 2 soal sangat sukar atau sebesar 5 %, 13 soal sukar
 atau sebesar 32,5 %, 25 soal sedang atau sebesar 62,5 %, dan tidak terdapat soal
 mudah atau sebesar 0 %.
 4. Daya Pembeda
 Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal untuk membedakan
 antara siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai.12 Angka yang
 12 Ibid, hal. 211
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 menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi (D). adapun
 rumusan daya pembeda adalah sebagai berikut:
 D = 퐵퐴퐽퐴
 −퐵퐵퐽퐵
 = 푃퐴 − 푃퐵
 D = Indeks diskriminasi
 JA = Jumlah peserta kelompok atas
 JB = Jumlah peserta kelompok bawah
 BA = Jumlah peserta kelompok kelas atas yang menjawab soal dengan benar
 BB = Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar
 PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
 PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
 Adapun kriteria daya pembeda dapat dilihat pada Tabel 3.9 di bawah ini:13
 Tabel 3.9 Kriteria Daya Pembeda
 Rentang Nilai Kriteria Bernilai negatif Drop
 0,00-0,20 Jelek 0,20-0,40 Cukup 0,40-0,70 Baik 0,70-1,00 Baik Sekali
 Pengujian daya pembeda dalam penelitian ini menggunakan bantuan software
 anates versi 4.0 Berikut kriteria daya pembeda berdasarkan hasil analisis pada 40 soal
 siklus I, 40 soal siklus II, dan 40 soal siklus III yang diujicobakan.
 Berdasarkan perhitungan daya pembeda yang diujikan pada 40 soal siklus I
 diketahui bahwa terdapat 4 soal sangat buruk atau sebesar 10 %, 3 soal buruk atau
 sebesar 7,5 %, 11 soal cukup atau sebesar 27,5 %, 17 soal baik atau sebesar 42,5 %,
 dan 5 soal baik sekali atau sebesar 12,5 %.
 Perhitungan daya pembeda yang diujikan pada 40 soal siklus II dapat
 diketahui bahwa terdapat 2 soal sangat buruk atau sebesar 5 %, 4 soal buruk atau
 13 Ibid, hal 218
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 sebesar 10 %, 9 soal cukup atau sebesar 22,5 %, 19 soal baik atau sebesar 47,5 %,
 dan 6 soal mudahbaik sekali atau sebesar 15 %.
 Adapun perhitungan daya pembeda yang diujikan pada 40 soal siklus III
 diketahui bahwa terdapat 3 soal sangat buruk atau sebesar 7,5 %, 5 soal buruk atau
 sebesar 12,5 %, 12 soal cukup atau sebesar 30 %, 16 soal baik atau sebesar 40 %, dan
 4 soal baik sekali atau sebesar 10 %.
 K. Analisis Data dan Intervensi Hasil Analisis
 Pengolahan data merupakan bagian penting dalam penelitian, karena dengan
 melakukan pengolahan data, data tersebut dapat diberi makna yang berguna dalam
 pemecahan masalah pada penelitian. Pada penelitian ini terdapat dua teknik analisis
 data yang digunakan yaitu teknik analisis data tes dan teknik analisis data nontes.
 Data yang dihasilkan dari instrumen tes akan dianalisis peningkatan penguasaan
 konsep siswa menggunakan rumus gain ternormalisasi. Data yang dihasilkan dari
 pedoman observasi tindakan guru dan kegiatan siswa, dokumentasi dan wawancara
 dianalisis secara deskriptif untuk mengukur kualitas pembelajaran selama diberi
 perlakuan berupa pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).
 1. Teknik Analisis Data Tes
 Analisis data instrumen tes pada penelitian ini menggunakan normalitas gain
 (Normalized-Gain). Gain adalah selisih antara nilai tes awal dan tes akhir, gain
 menunjukan peningkatan penguasaan konsep siswa setelah pembelajaran
 dilaksanakan. Peningkatan penguasaan konsep siswa dengan menggunakan
 pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dilihat dari hasil post-test pada
 siklus pertama yang dibandingkan dengan hasil post-test pada siklus kedua dan
 seterusnya hingga target tercapai. Perhitungan peningkatan penguasaan konsep siswa
 dapat dihitung menggunakan N-Gain, dengan persamaan :
 푵푮풂풊풏 = 풔풌풐풓풑풐풔풕풆풔풕 풔풌풐풓풑풓풆풕풆풔풕풔풌풐풓풊풅풆풂풍 풔풌풐풓풑풓풆풕풆풔풕
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 Tinggi rendahnya gain yang dinormalisasi diklasifikasikan pada Tabel 3.10 di
 bawah ini:
 Tabel 3.10 Nilai Gain dan Klasifikasinya
 Gain Klasifikasi (g) ≥ 0,7 Tinggi
 0,7 > (g) ≥ 0,3 Sedang (g) < 0,3 Rendah
 2. Teknik Analisis Data Nontes
 Analisis data nontes pada penelitian ini diolah secara kualitatif dan dikonversi
 ke dalam bentuk penskoran kuantitatif. Data nontes ini diperoleh dari pedoman
 observasi berupa indikator-indikator tindakan guru dan aktifitas siswa dalam proses
 pembelajaran. Setelah dianalisis selanjutnya data tersebut dideskripsikan dalam
 paparan data secara naratif.
 Persentase tindakan guru dan aktifitas siswa selama pembelajaran dapat
 dihitung dengan menggunakan rumus14 :
 푃 = 푥100%
 Keterangan:
 P = Nilai persen yang dicari atau diharapkan
 F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya
 N = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
 Lembar observasi untuk menilai tindakan guru dan aktifitas siswa yang
 digunakan dalam penelitian ini berdasarkan model skala Likert yang berbentuk
 rating-scale. Pernyataan dalam lembar observasi penelitian ini merupakan pertanyaan
 positif. Dalam menganalisis data yang berasal dari lembar observasi, observer
 memberikan skor berskala 0 sampai dengan 4.15 Untuk pertanyaan positif, maka:
 14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 137 15 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetensi dan Praktiknya. (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2003) hal. 147
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 a. Jawaban “sangat baik” diberi nilai 4.
 b. Jawaban “baik” diberi nilai 3.
 c. Jawaban “cukup” diberi nilai 2.
 d. Jawaban “kurang baik” diberi nilai 1.
 e. Jawaban “tidak ada” diberi nilai 0.
 Hasil dari perhitungan persentase di atas dapat dikategorikan sesuai tingkat
 penguasaannya, dan kategorinya dapat dilihat pada Tabel 3.11 berikut:
 Tabel 3.11 Kriteria Nilai Persentase Instrumen Nontes16
 Rentang Kategori 80 – 100 % Sangat Baik 70 – 79 % Baik 60 – 69 % Cukup 50 – 59 % Kurang 0 – 49 % Gagal
 3. Analisis Ketuntasan Belajar
 Analisis ketuntasan belajar digunakan untuk mengetahui persentase hasil
 intervensi tindakan yang diharapkan yaitu sebesar 90 % dari seluruh siswa mencapai
 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sesuai ketetapan sekolah yaitu 70.
 Untuk mengukur ketuntasan belajar siswa digunakan langkah-langkah
 berikut:
 a. Menentukan mean atau rata-rata hasil belajar siswa
 Rata-rata hasil belajar siswa dihitung menggunakan N-Gain
 b. Menentukan persentase ketuntasan kelas
 %푁푖푙푎푖 = 퐽푢푚푙푎ℎ푠푖푠푤푎푦푎푛푔푚푒푛푑푎푝푎푡푛푖푙푎푖 ≥ 70
 퐽푢푚푙푎ℎ푠푖푠푤푎 푥100%
 Analisis ketuntasan belajar pada penelitian ini dilakukan pada kelas VIII.1
 SMP Negeri 2 Tangerang Selatan yang berjumlah 40 siswa. Berdasarkan jumlah
 16 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan. (Jakarta: PT.Remaja Rosdakarya, 2007), cet.13, hal.153
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 siswa pada penelitian ini maka siswa yang diharapkan mendapatkan nilai lebih besar
 dari atau sama dengan 70 adalah sebanyak 36 siswa.
 L. Tindak Lanjut Perencanaan Tindakan
 Setelah perencanaan tindakan dilakukan, maka untuk pengembangan tindak
 lanjutnya dilakukan evaluasi yaitu evaluasi secara keseluruhan setelah pelaksanaan
 semua siklus dilakukan apakah tujuan yang diharapkan dari penelitian ini sudah
 tercapai atau belum. Kemudian jika memang hasilnya belum memuaskan ataupun
 belum tercapai, maka evaluasi ini digunakan untuk melakukan refleksi kembali.
 Refleksi yang dilakukan peneliti yaitu evaluasi terhadap apa yang telah
 dilakukan. Hasil observasi dalam monitoring dianalisis secara deskriptif untuk
 menggambarkan hasil observasi yang berupa proses dan hasil tindakan. Hasil
 observasi juga digunakan untuk evaluasi terhadap prosedur, apakah yang terjadi
 sudah sesuai dengan skenario pembelajaran, apakah tidak terjadi penyimpangan, dan
 apakah hasilnya sudah memuaskan sesuai yang diharapkan. Jika ternyata hasilnya
 belum memuaskan dikarenakan sesuatu hal, maka dilakukan rancangan ulangan yang
 diperbaiki, dimodifikasi dan jika perlu disusun skenario baru dan jika sama sekali
 tidak memuaskan. Dengan skenario yang telah diperbaiki dan dilakukan siklus yang
 berikutnya untuk mencapai hasil yang optimal.

Page 64
                        

51
 BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 A. Temuan Hasil Penelitian
 1. Siklus I
 a. Tahap Perencanaan
 Tahap perencanaan pada siklus I dimulai dengan mempersiapkan semua
 rancangan pembelajaran yang akan diterapkan dalam penelitian ini. Peneliti
 merancang desain pembelajaran yang dapat meningkatkan penguasaan konsep energi
 dan usaha dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).
 Persiapan tersebut meliputi:
 1) Telaah kurikulum untuk menentukan standar kompetensi, kompetensi dasar dan
 indikator pembelajaran yang akan disampaikan dengan menerapkan pendekatan
 Contextual Teaching and Learning (CTL).
 2) Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menerapkan
 pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).
 3) Pembuatan lembar kerja siswa (LKS) dengan menerapkan pendekatan
 Contextual Teaching and Learning (CTL) pada konsep energi dan usaha.
 4) Pembuatan instrumen tes yang digunakan untuk prestest dan postest dalam siklus
 penelitian tindakan kelas berupa tes pilihan ganda.
 5) Pembuatan lembar observasi tindakan guru dan aktifitas siswa.
 6) Pembuatan soal latihan (hasil evaluasi).
 Hasil pembelajaran diupayakan agar siswa memperoleh nilai di atas Kriteria
 Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70 dengan indikator keberhasilan 90 % dari
 jumlah siswa.
 Pembelajaran siklus I dilakukan dalam 1 kali tatap muka. Pada pertemuan
 siklus I pembelajaran dilakukan di kelas dengan pemberian soal pretest dan
 dilanjutkan dengan pembelajaran dengan pendekatan CTL. Indikator pembelajaran
 pada konsep energi pada siklus I di antaranya menjelaskan definisi energi,
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 menyebutkan sumber-sumber energi, menyebutkan macam-macam energi dan
 perubahannya serta contohnya dalam kehidupan sehari-hari.
 b. Tahap Tindakan
 Pada tahap ini, guru berusaha menerapkan pendekatan CTL sesuai dengan
 RPP. Adapun langkah-langkah tindakan pada siklus I adalah sebagai berikut:
 1) Pada awal pembelajaran pertemuan pertama setelah berdo’a bersama, guru
 memberikan soal pretest berupa pilihan ganda berdasarkan pendekatan
 Contextual Teaching and Learning (CTL) sebanyak 20 soal.
 2) Pembelajaran dimulai dengan mengajukan pertanyaan dan meminta siswa untuk
 menyampaikan pendapat yang kemudian dihubungkan dengan konsep energi
 serta memberikan contoh aktifitas dalam kehidupan sehari-hari.
 3) Guru memberikan stimulus dengan aktifitas sederhana dan meminta siswa untuk
 memperagakan aktifitas sederhana seperti menggendong teman sebangku.
 4) Peneliti membagi siswa menjadi 8 kelompok dan membagikan LKS yang telah
 disusun oleh peneliti pada tahap perencanaan.
 5) Meminta siswa untuk melakukan diskusi kelompok dan menyelesaikan
 pertanyaan-pertanyaan yang ada di LKS.
 6) Meminta dan membimbing siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi
 kelompok.
 7) Memberikan penjelasan dan menyamakan konsep tentang materi yang telah
 dipelajari.
 8) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang melakukan demonstrasi dan
 diskusi dengan baik.
 9) Memberikan tugas yang berkaitan dengan materi pelajaran berikutnya
 10) Diakhir pembelajaran peneliti memberikan posttest untuk mengetahui
 peningkatan penguasaan konsep energi siswa setelah diterapkannya pendekatan
 Contextual Teaching and Learning (CTL).
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 11) Selama proses pembelajaran, terdapat 2 orang observer yang bertugas untuk
 mengamati keterlaksanaan pendekatan Contextual Teaching and Learning
 (CTL). Observer terdiri dari guru pengajar fisika di kelas VIII dan mahasiswa
 jurusan fisika. Sebelum observasi, observer terlebih dahulu diberi pengertian
 mengenai deskripsi setiap fase dalam pendekatan Contextual Teaching and
 Learning (CTL).
 Adapun tindakan guru yang dilaksanakan pada pertemuan pertama siklus I
 dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini:
 Tabel 4.1 Tindakan Guru Siklus I
 Azas CTL Tindakan Guru
 Bertanya
 Guru meminta siswa untuk bertanya atau menyampaikan pendapat dan memberikan contoh tentang energi Guru meminta siswa untuk aktif dalam tanya jawab selama
 diskusi
 Konstruktivisme
 Guru memberikan stimulus agar siswa menjadi ingin mengetahui lebih dalam mengenai energi dengan meminta siswa melakukan aktifitas sederhana. Kemudian mengajukan pertanyaan seputar aktifitas tersebut
 Pemodelan Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperagakan bersama teman sebangku
 Inkuiri Menggali rasa ingin tahu siswa dengan Meminta untuk
 bertanya atau menyampaikan pendapat dan memberikan contoh tentang energi.
 Masyarakat Belajar
 Membagi siswa dalam beberapa kelompok Menyajikan permasalahan untuk dijadikan bahan
 pengamatan selama pembelajaran. Memberikan LKS yang membahas tentang definisi, sumber-
 sumber energi, macam-macam dan perubahan energi, serta contohnya dalam kehidupan sehari-hari untuk didiskusikan bersama-sama. Meminta siswa untuk mempresentasekan hasil diskusi
 tentang definisi, sumber-sumber energi, macam-macam dan perubahan energi, serta contohnya dalam kehidupan sehari-hari Meminta dan membimbing proses tanya jawab yang
 dilakukan oleh siswa
 Penilaian Nyata Memberikan penghargaan kepada kelompok yang melakukan demonstrasi dengan benar, berupa kepuasan,
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 pujian atau hadiah
 Refleksi
 Mereview kembali materi pelajaran tentang definisi, sumber-sumber energi, macam-macam dan perubahan energi, serta contohnya dalam kehidupan sehari-hari Membimbing siswa menyimpulkan dan menyamakan
 persepsi definisi, sumber-sumber energi, macam-macam dan perubahan energi, serta contohnya dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian memberikan stimulus kepada siswa untuk mengerjakan tugas Memberikan pekerjaan rumah yang berkaitan dengan materi
 berikutnya.
 c. Hasil Pengamatan
 Adapun hasil pengamatan pada siklus I sebagai berikut:
 1) Hasil Pretest dan Posttest Penguasaan Konsep
 Adapun hasil pretest dan posttest penguasaan konsep energi dan usaha dengan
 menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) disajikan pada
 Tabel 4.2 berikut ini:
 Tabel 4.2 Data Hasil Pretest dan Posttest Siswa Siklus I
 No Data Hasil Tes CTL Pretest Posttest 1 Nilai Rata-Rata 26 68,35 2 Nilai Tertinggi 40 80 3 Nilai Terendah 15 45 4 Median 25,18 65,82 5 Modus 26,5 62,5 6 Standar Deviasi 26,84 69,13
 Berdasarkan Tabel 4.2, pada nilai pretest dapat dilihat nilai rata-rata siswa
 sebesar 26, nilai terendah sebesar 15 dan nilai tertinggi sebesar 40. Adapun nilai
 median pretest siswa sebesar 25,18, nilai modus sebesar 26,5, dan standar deviasi
 sebesar 26,84. Setelah mengalami pembelajaran CTL, nilai rata-rata posttest atau
 hasil belajar siswa meningkat menjadi 68,35, nilai terendah sebesar 45 dan nilai
 tertinggi sebesar 80. Adapun nilai median posttest siswa sebesar 65,82, nilai modus
 sebesar 62,5, dan standar deviasi sebesar 69,13. Namun pada hasil tes akhir (posttest)
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 siklus I hanya 19 siswa yang mencapai nilai KKM dengan persentase keberhasilan
 sebesar 47,5 %, dan masih ada 21 siswa atau 52,5 % yang belum memenuhi KKM
 yang diharapkan.
 2) Data perhitungan N-Gain
 Persentase hasil perhitungan N-Gain pada siklus I disajikan pada Tabel 4.3
 berikut ini:
 Tabel 4.3 Persentase Hasil Perhitungan N-Gain Siklus I
 No. Kategori Frekuensi Persentase (%) 1. Tinggi 2 5 % 2. Sedang 38 95 % 3. Rendah 0 0 %
 Jumlah 40 100 % N-Gain Rata-Rata 0,57
 Berdasarkan Tabel 4.3 persentase hasil perhitungan N-Gain pada siklus I, N-
 Gain rata-rata kelas dengan jumlah responden 40 siswa adalah 0,57 yang tergolong ke
 dalam kategori sedang. Sebanyak 2 siswa atau 5 % memiliki N-Gain dalam kategori
 tinggi dan 38 siswa atau 95 % memiliki N-Gain dalam kategori sedang dan tidak
 terdapat siswa yang tergolong ke dalam N-Gain rendah.
 3) Hasil Observasi Kegiatan Siswa
 Hasil penilaian observasi kegiatan siswa diambil dari pengamatan observer
 terhadap aktifitas siswa selama proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan
 Contextual Teaching and Learning (CTL). Persentase dan kategori hasil pengamatan
 kegiatan siswa pada masing-masing aspek di siklus I dapat dilihat pada Tabel 4.4
 berikut ini:

Page 69
                        

56
 Tabel 4.4 Persentase dan Kategori Kegiatan Siswa Siklus I
 No Azas CTL Persentase Kategori 1 Bertanya 71,88 % Baik 2 Konstruktivisme 62,5 % Cukup 3 Pemodelan 65,63 % Cukup 4 Inkuiri 68,75 % Cukup 5 Masyarakat Belajar 75 % Baik 6 Penilaian Nyata 71,88 % Baik 7 Refleksi 68,75 % Cukup
 Rata-rata 69,19 % Cukup
 Tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata pencapaian kegiatan siswa sebesar
 69,19 %, artinya pembelajaran di siklus I dikategorikan cukup. Pada azas bertanya
 banyak siswa yang kurang aktif mengajukan pertanyaan dan masih sedikit yang
 mengemukakan pendapat. Pada azas konstruktivisme siswa belum terbiasa dan belum
 mampu membangun pengetahuan yang dimiliki. Pada azas pemodelan hanya sedikit
 siswa yang mau melakukan peragaan dengan teman sebangku. Pada azas inkuiri
 masih banyak siswa yang belum memahami permasalahan yang disajikan sehingga
 siswa belum dapat memecahkan masalah dengan baik. Pada azas masyarakat belajar
 sebagian siswa pasif melakukan percobaan, namun siswa lain membantu untuk dapat
 bekerja sama. Pada azas penilaian nyata siswa senang karena usaha dan aktifitas
 mereka dinilai baik sehingga lebih termotivasi untuk belajar lebih baik. Pada azas
 refleksi masih banyak siswa yang belum mampu menyimpulkan definisi energi,
 menyebutkan sumber-sumber energi, menyebutkan macam-macam energi dan
 perubahannya serta contohnya dalam kehidupan sehari-hari secara baik.
 4) Hasil Observasi Tindakan Guru
 Kegiatan guru selama proses pembelajaran diamati dengan menggunakan
 pedoman observasi. Pedoman observasi ini meliputi kemampuan membuka
 pembelajaran hingga kemampuan menutup pembelajaran. Hasil observasi kegiatan
 guru pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 4.5 di bawah ini:
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 Tabel 4.5 Data Observasi Tindakan Guru Siklus I
 No. Azas CTL Persentase Kategori 1. Bertanya 75 % Baik 2. Konstruktivisme 50 % Kurang 3. Pemodelan 50 % Kurang 4. Inkuiri 50 % Kurang 5. Masyarakat Belajar 75 % Baik 6. Penilaian Nyata 75 % Baik 7. Refleksi 50 % Kurang
 Jumlah 425 Persentase Pertemuan 60,71 %
 Persentase Siklus I 60,71 % Kategori Cukup
 Tabel 4.5 menunjukan persentase tindakan guru dalam mengajar yang dinilai
 oleh observer. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru harus sesuai
 dengan kegiatan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah
 disiapkan pada tahap perencanaan. Pada Tabel 4.5 dapat dilihat aktivitas guru dapat
 dikategorikan cukup yaitu 60,71 %.
 Berdasarkan hasil observasi tindakan guru pada siklus I, pada azas bertanya
 guru memulai pelajaran dengan pertanyaan tentang energi, kemudian meminta siswa
 untuk menyampaikan pendapat dan memberikan contoh tentang energi dalam
 kehidupan sehari-hari. Pada azas konstruktivisme, guru memberikan stimulus agar
 siswa menjadi ingin mengetahui lebih dalam mengenai energi dengan meminta siswa
 melakukan aktifitas sederhana seperti mengangkat tas. Pada azas pemodelan guru
 memberi kesempatan kepada siswa untuk bergantian menggendong teman sebangku.
 Pada azas inkuiri guru menyajikan permasalahan untuk dijadikan bahan pengamatan
 selama pembelajaran seperti macam-macam energi. Pada azas masyarakat belajar
 guru membagi siswa ke dalam 8 kelompok yang telah ditetapkan untuk membahas
 dan mendiskusikan LKS. Pada azas penilaian nyata guru memberikan penghargaan
 kepada kelompok yang melakukan demonstrasi dan diskusi dengan baik dan benar.
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 Pada azas refleksi guru membimbing siswa mengenai pelajaran yang telah dipelajari
 untuk disimpulkan dan menyamakan persepsi.
 5) Lembar Kerja Siswa
 Lembar kerja siswa dibuat berdasarkan Contextual Teaching and Learning
 (CTL) dengan melihat lingkungan sekitar siswa sehingga siswa merasa bahwa yang
 dipelajari memiliki manfaat bagi diri sendiri juga lingkungan sekitar siswa. Pada
 pertemuan pertama siswa mengerjakan LKS yang membahas tentang definisi energi,
 sumber-sumber energi, macam-macam dan perubahan energi serta contohnya dalam
 kehidupan sehari-hari.
 6) Latihan Soal
 Latihan soal dibuat untuk melatih kemampuan siswa dalam membangun dan
 memecahkan masalah. Latihan soal diberikan setiap akhir pertemuan dalam bentuk
 pertanyaan pilihan ganda ataupun essay agar dikerjakan di rumah dan diperiksa pada
 pertemuan berikutnya. Tugas yang diberikan pada akhir pertemuan pertama adalah
 menjelaskan definisi energi potensial dan energi kinetik serta memberikan contoh
 dari masing-masing energi tersebut.
 d. Tahap Refleksi
 Proses pembelajaran model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
 konsep energi dan usaha mampu membuat siswa lebih terkondisikan untuk belajar
 dan lebih aktif. Dengan adanya azas konstruktivisme dan inkuiri siswa dapat
 menemukan alasan mengapa mereka harus belajar terutama dalam konsep energi dan
 usaha dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa juga memiliki tanggung
 jawab terhadap diri sendiri dan juga kelompoknya.
 Adapun rekapitulasi hasil penelitian siklus I dapat dilihat pada Tabel 4.6
 berikut ini:
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 Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Penelitian Siklus I
 No. Data Penelitian Hasil Penelitian 1. Hasil Posttest Penguasaan Konsep 68,35 2. N-Gain 0,57 3. Ketuntasan Belajar 47,5 % 4. Kegiatan Siswa 69,19 % 5. Tindakan Guru 60,71 %
 Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran
 Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siklus I sebagai berikut:
 1. Rata-rata hasil posttest penguasaan konsep siswa sebesar 68,35.
 2. Rata-rata N-Gain kelas sebesar 0,57 dengan kategori sedang.
 3. Ketuntasan belajar siswa sebesar 47,5 % atau 19 siswa dari 40 siswa.
 4. Rata-rata kegiatan siswa sebesar 69,19 %.
 5. Rata-rata tindakan guru sebesar 60,71 %.
 Berdasarkan data hasil penelitian, terdapat kekurangan dari setiap aspek
 sehingga pembelajaran yang diharapkan tidak tercapai dengan baik sehingga perlu
 adanya perbaikan pada siklus selanjutnya. Adapun perbaikan yang harus dilakukan
 pada siklus selanjutnya untuk memperoleh peningkatan penguasaan konsep energi
 dan usaha siswa dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut ini:
 Tabel 4.7 Tindakan Perbaikan Siklus I
 No Tindakan Perbaikan
 1. Azas Bertanya - Menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dengan mengajukan
 pertanyaan awal untuk siswa agar berani dan mau bertanya
 2. Azas Konstruktivisme
 - Memberikan pemahaman bahwa fisika itu asyik dan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari
 - Memberikan motivasi kepada siswa untuk menggali pengetahuan siswa dan menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari siswa
 3. Azas Pemodelan - Memberikan contoh dan model yang baik sehingga siswa
 lebih faham dan tertarik mempelajari fisika - Meminta masing-masing siswa untuk aktif dan
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 melakukan aktifitas sederhana
 4. Azas Inkuiri
 - Memahami karakteristik pengalaman siswa - Menyajikan permasalahan yang erat kaitannya dengan
 aktifitas yang dialami siswa sehari-hari - Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
 5. Azas
 Masyarakat Belajar
 - Menciptakan suasana yang kondusif dalam praktikum dan diskusi
 - Meminta siswa agar berperan aktif dalam praktikum dan diskusi
 - Membimbing dan memberikan arahan dalam presentasi siswa
 6. Azas Penilaian Nyata
 - Memberikan penilaian yang baik agar siswa lebih termotivasi untuk belajar lebih baik
 7. Azas Refleksi - Membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran secara tersruktur dan menyeluruh
 e. Keputusan
 Berdasarkan hasil rekapitulasi pada tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa
 kemampuan belajar siswa berdasarkan Model Pembelajaran Contextual Teaching and
 Learning (CTL) belum memenuhi kriteria ketuntasan belajar yang diharapkan.
 Indikator ketercapaian yang ditetapkan dalam penelitian ini sebesar 90% siswa
 memiliki nilai di atas KKM yaitu 70. Namun pada siklus I ini ketuntasan belajar
 hanya mencapai 47,5 % atau sebanyak 19 siswa dari 40 siswa dan sebanyak 21 siswa
 masih mendapatkan nilai di bawah KKM. Oleh karena itu peneliti memutuskan untuk
 melanjutkan penelitian tindakan kelas ini ke siklus II.
 2. Siklus II
 a. Tahap Perencanaan
 Tahap perencanaan pada siklus II merupakan tahap perbaikan dari siklus I,
 ada beberapa permasalahan yang ditemukan diantaranya siswa tidak aktif dalam
 mengajukan pertanyaan dan mengemukakan pendapat, kemampuan siswa masih
 rendah dalam membangun pengetahuan yang dimiliki, pemodelan yang belum
 mendorong siswa untuk bereksperimen, siswa belum dapat memecahkan masalah
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 dengan baik, aktifitas kelompok yang belum kondusif dan masih banyak siswa yang
 pasif dan kemampuan dalam merefleksikan konsep yang dipelajari dalam kehidupan
 sehari-hari.
 Dari permasalahan tersebut, peneliti merancang desain pembelajaran yang
 dapat meningkatkan pendekatan penguasaan konsep siswa dengan menerapkan
 pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Desain pembelajaran yang
 disiapkan meliputi:
 1) Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menerapkan
 pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).
 2) Pembuatan lembar kerja siswa (LKS) dengan menerapkan pendekatan
 Contextual Teaching and Learning (CTL) pada konsep energi dan usaha.
 3) Pembuatan Instrumen tes yang digunakan untuk prestest dan postest dalam
 siklus penelitian tindakan kelas berupa tes pilihan ganda.
 4) Pembuatan powerpoint dan video tentang hukum kekekalan energi,
 pemanfaatan dan penghematan energi dalam kehidupan sehari-hari.
 5) Pembuatan lembar observasi tindakan guru dan aktifitas siswa.
 Pembelajaran siklus II dilakukan dalam 2 kali tatap muka. Pada pertemuan
 kedua dilakukan di kelas dengan pemberian soal pretest dan dilanjutkan dengan
 pembelajaran dengan pendekatan CTL. Pokok bahasan pada pertemuan kedua adalah
 membedakan konsep energi potensial dan energi kinetik, menghitung energi potensial
 dan energi kinetik serta contohnya dalam kehidupan sehari-hari.
 b. Tahap Tindakan
 Tindakan pada siklus II adalah melaksanakan prosedur yang telah disusun
 dengan mengacu pada rencana pembelajaran dengan memperhatikan revisi pada
 siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada
 siklus II. Adapun langkah-langkah tindakan pada siklus I adalah sebagai berikut:
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 1) Pertemuan Kedua
 Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Contextual
 Teaching and Learning (CTL) di siklus II pada pertemuan kedua ini adalah sebagai
 berikut:
 a) Pada awal pembelajaran pertemuan pertama setelah berdo’a bersama, guru
 memberikan soal pretest berupa pilihan ganda berdasarkan pendekatan
 Contextual Teaching and Learning (CTL) sebanyak 20 soal.
 b) Pembelajaran dimulai dengan mengajukan pertanyaan dan meminta siswa untuk
 menyampaikan pendapat tentang energi potensial dan energi kinetik sesuai
 aktifitas dalam kehidupan sehari-hari.
 c) Berdasarkan kelompok yang telah dibentuk sebelumnya, peneliti membagikan
 LKS pada masing-masing kelompok. Peneliti menginstruksikan siswa untuk
 membahas materi tentang energi potensial dan energi kinetik sesuai aktifitas
 dalam kehidupan sehari-hari.
 d) Meminta siswa untuk melakukan diskusi kelompok dan menyelesaikan
 pertanyaan-pertanyaan yang ada di LKS.
 e) Membimbing siswa dalam mempresentasekan hasil diskusi kelompok.
 f) Memberikan penjelasan dan menyamakan konsep tentang materi yang telah
 dipelajari.
 g) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang melakukan demonstrasi dan
 diskusi dengan baik.
 h) Memberikan tugas yang berkaitan dengan materi pelajaran berikutnya
 2) Pertemuan Ketiga
 Pada pertemuan ketiga ini kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah
 sebagai berikut:
 a) Pembelajaran dimulai dengan mengajukan pertanyaan dan meminta siswa untuk
 menyampaikan pendapat tentang hukum kekekalan energi dan pemanfaatan
 energi dalam kehidupan sehari-hari.
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 b) Berdasarkan kelompok yang telah dibentuk sebelumnya, peneliti
 menginstruksikan siswa untuk membahas materi tentang hukum kekekalan
 energi dan pemanfaatan energi dalam kehidupan sehari-hari.
 c) Meminta dan membimbing siswa memberikan penjelasan dan menyamakan
 konsep tentang materi yang telah dipelajari.
 d) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang melakukan demonstrasi dan
 diskusi dengan baik.
 e) Memberikan tugas yang berkaitan dengan materi pelajaran berikutnya.
 f) Diakhir pembelajaran peneliti memberikan post test untuk mengetahui
 peningkatan penguasaan konsep energi potensial, energi kinetik, hukum
 kekekalan energi, dan pemanfaatan energi siswa setelah diterapkannya
 pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).
 Adapun tindakan guru yang dilaksanakan pada pertemuan kedua dan ketiga
 siklus II dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut ini:
 Tabel 4.8 Tindakan Guru Siklus II
 Azas CTL Tindakan Guru Pertemuan 2 Pertemuan 3
 Bertanya
 Guru menunjuk siswa berdasarkan absensi untuk bertanya atau menyampaikan pendapat dan memberikan contoh tentang energi potensial dan energi kinetik Guru meminta siswa untuk
 aktif dalam tanya jawab selama diskusi
 Guru menunjuk siswa secara acak untuk bertanya atau menyampaikan pendapat dan memberikan contoh tentang hukum kekekalan energi serta pemanfaatan dan penghematan energi Guru meminta siswa untuk
 aktif dalam tanya jawab selama diskusi
 Konstruktivisme
 Guru memberikan stimulus dengan meminta siswa mengangkat buku tulis dan buku paket kemudian menjatuhkannya ke meja dan meminta pendapat siswa
 Guru memberikan stimulus berupa powerpoint tentang hukum kekekalan energi dan meminta siswa untuk mengemukakan pendapat tentang slide show tersebut
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 Pemodelan
 Meminta perwakilan siswa untuk melempar kelereng pada tembok dengan kecepatan pelan dan kencang
 Meminta siswa untuk melemparkan bola secara vertikal ke atas dan memberikan pendapatnya
 Inkuiri
 Meminta siswa untuk memberikan penjelasan tentang energi potensial dan energi kinetik serta perbedaannya
 Menggali rasa ingin tahu siswa dengan meminta siswa menyampaikan pendapat tentang hukum kekekalan energi dan pemanfaatan serta penghematan energi
 Masyarakat Belajar
 Memberikan LKS yang membahas tentang energi potensial dan energi kinetik untuk didiskusikan bersama-sama kelompok. Meminta siswa untuk
 mempresentasekan hasil diskusi tentang energi potensial dan energi kinetik Meminta dan membimbing
 proses tanya jawab yang dilakukan siswa dengan teratur
 Meminta siswa untuk menyampaikan pendapat tentang hukum kekekalan energi dan pemanfaatan serta penghematan energi berdasarkan hasil kesepakatan kelompok
 Penilaian Nyata
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang melakukan demonstrasi dengan benar, berupa kepuasan, pujian atau hadiah
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang melakukan demonstrasi dengan benar, berupa kepuasan, pujian atau hadiah
 Refleksi
 Mereview kembali materi pelajaran tentang energi potensial dan energi kinetik Membimbing siswa
 menyimpulkan dan menyamakan persepsi energi potensial dan energi kinetik. Memberikan pekerjaan rumah
 yang berkaitan dengan materi berikutnya.
 Mereview kembali materi pelajaran tentang hukum kekekalan energi dan pemanfaatan serta penghematan energi Membimbing siswa
 menyimpulkan dan menyamakan persepsi Menyampaikan pendapat tentang hukum kekekalan energi dan pemanfaatan serta penghematan energi Memberikan pekerjaan rumah
 yang berkaitan dengan materi berikutnya.

Page 78
                        

65
 c. Hasil Pengamatan
 Adapun hasil pengamatan pada siklus II sebagai berikut:
 1) Hasil Pretest dan Posttest Penguasaan Konsep
 Adapun hasil pretest dan posttest penguasaan konsep energi dan usaha dengan
 menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siklus II
 disajikan pada Tabel 4.9 berikut ini:
 Tabel 4.9 Data Hasil Pretest dan Posttest Siswa Siklus II
 No Data Hasil Tes CTL Pretest Posttest 1 Nilai Rata-Rata 28 72,45 2 Nilai Tertinggi 40 85 3 Nilai Terendah 15 50 4 Median 27,42 73,5 5 Modus 27,62 62,76 6 Standar Deviasi 28,76 73,28
 Berdasarkan Tabel 4.9, pada nilai pretest dapat dilihat nilai rata-rata siswa
 sebesar 28, nilai terendah sebesar 15 dan nilai tertinggi sebesar 40. Adapun nilai
 median pretest siswa sebesar 27,42, nilai modus sebesar 27,62, dan standar deviasi
 sebesar 28,76. Setelah mengalami pembelajaran CTL, nilai rata-rata posttest atau
 hasil belajar siswa meningkat menjadi 72,45, nilai terendah sebesar 50 dan nilai
 tertinggi sebesar 85. Adapun nilai median posttest siswa sebesar 73,5, nilai modus
 sebesar 62,76, dan standar deviasi sebesar 73,28. Pada hasil tes akhir (posttest) siklus
 II, rata-rata siswa telah mencapai kriteria yang diharapkan, namun hanya 26 siswa
 yang mencapai nilai KKM dengan persentase keberhasilan sebesar 65 %, dan masih
 ada 14 siswa atau 35 % yang belum memenuhi KKM yang diharapkan yaitu 90 %.
 2) Data perhitungan N-Gain
 Persentase hasil perhitungan N-Gain pada siklus II disajikan pada Tabel 4.10
 berikut ini:
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 Tabel 4.10 Persentase Hasil Perhitungan N-Gain Siklus II
 No. Kategori Frekuensi Persentase (%) 1. Tinggi 11 27,5 % 2. Sedang 29 72,5 % 3. Rendah 0 0 %
 Jumlah 40 100 % N-Gain Rata-Rata 0,61
 Berdasarkan Tabel 4.10 persentase hasil perhitungan N-Gain pada siklus II,
 N-Gain rata-rata kelas dengan jumlah responden 40 siswa adalah 0,61 yang tergolong
 ke dalam kategori sedang. Sebanyak 11 siswa atau 27,5 % memiliki N-Gain dalam
 kategori tinggi dan 29 siswa atau 72,5 % memiliki N-Gain dalam kategori sedang dan
 tidak terdapat siswa yang tergolong ke dalam N-Gain rendah.
 3) Hasil Observasi Kegiatan Siswa
 Hasil penilaian observasi kegiatan siswa diambil dari pengamatan observer
 terhadap aktifitas siswa selama proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan
 Contextual Teaching and Learning (CTL). Persentase dan kategori hasil pengamatan
 kegiatan siswa pada masing-masing aspek di siklus II dapat dilihat pada Tabel 4.11
 berikut ini:
 Tabel 4.11 Persentase dan Kategori Kegiatan Siswa Siklus II
 No Azas CTL Persentase Kategori 1 Bertanya 76,57 % Baik 2 Konstruktivisme 73,44 % Baik 3 Pemodelan 71,88 % Baik 4 Inkuiri 78,13 % Baik 5 Masyarakat Belajar 79,69 % Baik 6 Penilaian Nyata 75 % Baik 7 Refleksi 76,57 % Baik
 Rata-rata 75,89 % Baik
 Tabel 4.11 menunjukkan bahwa rata-rata pencapaian kegiatan siswa sebesar
 75,89 %, artinya pembelajaran di siklus II dikategorikan baik. Pada azas bertanya
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 siswa mulai menunjukkan rasa ingin tahu dengan mengajukan pertanyaan dan
 mengemukakan pendapat. Pada azas konstruktivisme siswa mulai mampu
 membangun pengetahuan yang dimiliki ke dalam proses pembelajaran. Pada azas
 pemodelan sebagian siswa melakukan peragaan dengan teman sebangku. Pada azas
 inkuiri siswa sudah mulai memahami dan mampu memecahkan masalah berdasarkan
 arahan guru. Pada azas masyarakat belajar siswa lebih tertib bekerja sama dalam
 diskusi dan pemecahan masalah serta aktif dalam proses tanya jawab. Pada azas
 penilaian nyata siswa senang karena usaha dan aktifitas mereka dinilai baik sehingga
 lebih termotivasi untuk belajar lebih baik. Sehingga pada azas refleksi siswa
 mengalami peningkatan dalam menyimpulkan pelajaran.
 4) Hasil Observasi Tindakan Guru
 Kegiatan guru selama proses pembelajaran diamati dengan menggunakan
 pedoman observasi. Pedoman observasi ini meliputi kemampuan membuka
 pembelajaran hingga kemampuan menutup pembelajaran. Hasil observasi kegiatan
 guru pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 4.12 di bawah ini:
 Tabel 4.12 Data Observasi Tindakan Guru Siklus II
 No. Azas CTL Persentase Kategori 1. Bertanya 75 % Baik 2. Konstruktivisme 75 % Baik 3. Pemodelan 62,5 % Cukup 4. Inkuiri 62,5 % Cukup 5. Masyarakat Belajar 87,5 % Sangat Baik 6. Penilaian Nyata 75 % Baik 7. Refleksi 87,5 % Sangat Baik
 Jumlah 525 Persentase Pertemuan 75 % Persentase Siklus II 75 %
 Kategori Baik
 Tabel 4.12 menunjukan persentase tindakan guru dalam mengajar yang dinilai
 oleh observer. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru harus sesuai
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 dengan kegiatan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah
 disiapkan pada tahap perencanaan. Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa aktivitas
 guru mengalami peningkatan daripada siklus I, tindakan guru pada siklus II dapat
 dikategorikan baik yaitu 75 %.
 Berdasarkan hasil observasi tindakan guru pada siklus II, pada azas bertanya
 guru memulai pelajaran dengan pertanyaan tentang energi potensial dan energi
 kinetik, kemudian menunjuk siswa untuk menyampaikan pendapat dan memberikan
 contoh tentang energi dalam kehidupan sehari-hari. Pada azas konstruktivisme, guru
 memberikan stimulus agar siswa menjadi ingin mengetahui lebih dalam mengenai
 energi potensial dan energi kinetik dengan meminta siswa melakukan aktifitas
 sederhana seperti menjatuhkan buku paket dan buku tulis pada ketinggian yang sama.
 Pada azas pemodelan guru memberi kesempatan kepada siswa untuk melempar
 kelereng ke dinding. Pada azas inkuiri guru meminta siswa memberikan penjelasan
 mengenai energi potensial dan energi kinetik serta perbedaannya. Pada azas
 masyarakat belajar kelompok yang telah ditetapkan diminta untuk membahas dan
 mendiskusikan LKS dengan lebih tertib dan teratur. Pada azas penilaian nyata guru
 memberikan penghargaan kepada kelompok yang melakukan demonstrasi dan diskusi
 dengan baik dan benar. Pada azas refleksi berdasarkan arahan dan bimbingan guru
 siswa mulai mampu merefleksikan pengetahuan dengan apa yang telah dipelajari.
 5) Lembar Kerja Siswa
 Pada pertemuan kedua siswa mengerjakan LKS yang membahas tentang
 energi potensial dan energi kinetik serta melakukan perhitungan untuk menentukan
 besarnya energi potensial dan energi kinetik. Pada pertemuan kedua siswa
 mengerjakan LKS yang membahas tentang definisi dan perbedaan energi potensial
 dan energi kinetik, serta menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan energi
 potensial dan energi kinetik.
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 6) Power Point
 Pada pertemuan ketiga siswa diberikan powerpoint yang menampilkan hukum
 kekekalan energi, pemanfaatan dan penghematan energi. Hal ini bertujuan agar siswa
 melihat secara langsung peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari serta
 memberikan nilai positif terhadap siswa untuk dapat memanfaatkan dan berhemat
 dalam pemakaian energi dalam kehidupan sehari-hari.
 7) Latihan Soal
 Latihan soal dibuat untuk melatih kemampuan siswa dalam membangun dan
 memecahkan masalah. Latihan soal diberikan setiap akhir pertemuan dalam bentuk
 pertanyaan pilihan ganda ataupun essay agar dikerjakan di rumah dan diperiksa pada
 pertemuan berikutnya. Tugas yang diberikan pada akhir pertemuan ketiga adalah
 menjelaskan definisi usaha serta memberikan contoh soal dan penyelesaiannya.
 d. Tahap Refleksi
 Adapun rekapitulasi hasil penelitian siklus II dapat dilihat pada Tabel 4.13
 berikut ini:
 Tabel 4.13 Rekapitulasi Hasil Penelitian Siklus II
 No. Data Penelitian Hasil Penelitian 1. Hasil Posttest Penguasaan Konsep 72,45 2. N-Gain 0,61 3. Ketuntasan Belajar 65 % 4. Kegiatan Siswa 75,89 % 5. Tindakan Guru 75 %
 Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran
 Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siklus II sebagai berikut:
 1. Rata-rata hasil posttest penguasaan konsep siswa sebesar 72,45.
 2. Rata-rata N-Gain kelas sebesar 0,61 dengan kategori sedang.
 3. Ketuntasan belajar siswa sebesar 65 % atau 26 siswa dari 40 siswa.
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 4. Rata-rata kegiatan siswa sebesar 75,89 %.
 5. Rata-rata tindakan guru sebesar 75 %.
 Berdasarkan data hasil penelitian, nilai posttest siswa yang mencapai rata-rata
 sebesar 72,45 menunjukkan bahwa rata-rata kelas sudah melebihi KKM, namun
 peneliti menganggap penelitian ini belum tuntas karena masih terdapat banyak siswa
 yang belum mencapai KKM. Siswa yang telah mencapai KKM pada siklus II
 sebanyak 26 siswa dari 40 siswa atau sebesar 65 %, sedangkan peneliti
 mengharapkan ketuntasan siswa sebesar 90 %.
 Perbaikan pada siklus selanjutnya difokuskan pada nilai kognitif siswa agar
 seluruh siswa atau minimal 90% memperoleh nilai di atas KKM. Hal ini dapat
 dilakukan dengan memaksimalkan semua aspek yang terdapat dalam model
 pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) agar semua siswa terlibat
 aktif dalam pembelajaran dan termotivasi untuk meningkatkan kemampuannya
 menjadi lebih baik. Diperlukan kerja sama yang baik antara peneliti dan observer
 dalam melaksanakan tindakan pembelajaran agar memperoleh peningkatan yang
 sesuai dengan kriteria yang diharapkan.
 e. Keputusan
 Berdasarkan hasil rekapitulasi pada tabel 4.13 dapat disimpulkan bahwa
 kemampuan belajar siswa berdasarkan Model Pembelajaran Contextual Teaching and
 Learning (CTL) belum memenuhi kriteria ketuntasan belajar yang diharapkan.
 Indikator ketercapaian yang ditetapkan dalam penelitian ini sebesar 90% siswa
 memiliki nilai di atas KKM yaitu 70. Namun pada siklus II ini ketuntasan belajar
 hanya mencapai 65 % atau sebanyak 26 siswa dari 40 siswa dan sebanyak 14 siswa
 masih mendapatkan nilai di bawah KKM. Oleh karena itu peneliti memutuskan untuk
 melanjutkan penelitian tindakan kelas ini ke siklus III dengan mempertimbangkan
 kekurangan yang ada pada siklus II agar dapat diperbaiki dan ditingkatkan.
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 3. Siklus III
 a. Tahap Perencanaan
 Tahap perencanaan pada siklus III merupakan tahap perbaikan dari siklus II,
 secara rata-rata siswa sudah melebihi KKM yang diharapkan namun masih terdapat
 banyak siswa yang belum memenuhi KKM yang diharapkan pada konsep energi dan
 usaha dalam kehidupan sehari-hari.
 Dari permasalahan tersebut, peneliti merancang desain pembelajaran yang
 dapat meningkatkan pendekatan penguasaan konsep siswa dengan menerapkan
 pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Desain pembelajaran yang
 disiapkan meliputi:
 1) Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menerapkan
 pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).
 2) Pembuatan lembar kerja siswa (LKS) dengan menerapkan pendekatan
 Contextual Teaching and Learning (CTL) pada konsep energi dan usaha.
 3) Pembuatan Instrumen tes yang digunakan untuk prestest dan postest dalam siklus
 penelitian tindakan kelas berupa tes pilihan ganda.
 4) Pembuatan lembar observasi tindakan guru dan aktifitas siswa.
 b. Tahap Tindakan
 Tahap tindakan selanjutnya yang dilakukan pada siklus III berlangsung
 selama 2x pertemuan dimana setiap pertemuan 2x40 menit. Tindakan pada siklus III
 adalah melaksanakan prosedur yang telah disusun dengan mengacu pada rencana
 pembelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus II, sehingga kesalahan atau
 kekurangan pada siklus II tidak terulang lagi pada siklus III. Adapun materi yang
 diberikan pada tindakan siklus III meliputi usaha dan daya dalam kehidupan sehari-
 hari.
 Adapun langkah-langkah tindakan pada siklus III adalah sebagai berikut:
 1) Pertemuan Keempat
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 Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Contextual
 Teaching and Learning (CTL) di siklus III pada pertemuan keempat ini adalah
 sebagai berikut:
 a) Pada awal pembelajaran pertemuan pertama setelah berdo’a bersama, guru
 memberikan soal pretest berupa pilihan ganda berdasarkan pendekatan
 Contextual Teaching and Learning (CTL) sebanyak 20 soal.
 b) Pembelajaran dimulai dengan mengajukan pertanyaan dan meminta siswa untuk
 menyampaikan pendapat tentang usaha sesuai aktifitas siswa dalam kehidupan
 sehari-hari.
 c) Berdasarkan kelompok yang telah dibentuk sebelumnya, peneliti membagikan
 LKS pada masing-masing kelompok. Peneliti menginstruksikan siswa untuk
 membahas materi tentang usaha sesuai aktifitas dalam kehidupan sehari-hari.
 d) Meminta siswa untuk melakukan diskusi kelompok dan menyelesaikan
 pertanyaan-pertanyaan yang ada di LKS.
 e) Membimbing siswa dalam mempresentasekan hasil diskusi kelompok.
 f) Memberikan penjelasan dan menyamakan konsep tentang materi yang telah
 dipelajari.
 g) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang melakukan demonstrasi dan
 diskusi dengan baik.
 h) Memberikan tugas yang berkaitan dengan materi pelajaran berikutnya
 2) Pertemuan Kelima
 Pada pertemuan kelima ini kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah
 sebagai berikut:
 a) Pembelajaran dimulai dengan mengajukan pertanyaan dan meminta siswa
 untuk menyampaikan pendapat tentang daya dalam kehidupan sehari-hari.
 b) Berdasarkan kelompok yang telah dibentuk sebelumnya, peneliti membagikan
 LKS pada masing-masing kelompok. Peneliti menginstruksikan siswa untuk
 membahas materi tentang daya dalam kehidupan sehari-hari.
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 c) Meminta dan membimbing siswa dalam mempresentasekan hasil diskusi
 kelompok. Kemudian memberikan penjelasan dan menyamakan konsep
 tentang materi yang telah dipelajari.
 d) Memberikan pertanyaan dan meminta pengalaman belajar tentang energi dan
 usaha dalam kehidupan sehari-hari
 e) Diakhir pembelajaran peneliti memberikan posttest untuk mengetahui
 peningkatan penguasaan konsep usaha dan daya siswa setelah diterapkannya
 pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).
 Adapun tindakan guru yang dilaksanakan pada pertemuan keempat siklus III
 dapat dilihat pada Tabel 4.14 berikut ini:
 Tabel 4.14 Tindakan Guru Siklus III
 Azas CTL Tindakan Guru Pertemuan 4 Pertemuan 5
 Bertanya
 Guru menyegarkan kembali pengetahuan siswa Memfokuskan perhatian siswa
 pada sesuatu yang dikehendaki guru yaitu usaha Membangkitkan lebih banyak
 lagi pertanyaan dari siswa dengan meminta masing-masing kelompok untuk mengajukan pertanyaan
 Guru menyegarkan kembali pengetahuan siswa Membangkitkan respon siswa Mengetahui sejauh mana
 keingintahuan siswa Memfokuskan perhatian siswa
 pada sesuatu yang dikehendaki guru yaitu daya Membangkitkan lebih banyak
 lagi pertanyaan dari siswa dengan meminta masing-masing kelompok untuk mengajukan pertanyaan dan mengemukakan pendapat
 Konstruktivisme
 Guru menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan dengan kehidupan siswa Menyadarkan siswa agar
 menerapkan strategi yang tepat bagi dirinya dalam belajar
 Guru menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan dengan kehidupan siswa Menyadarkan siswa agar
 menerapkan strategi yang tepat bagi dirinya dalam belajar Memberikan kesempatan
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 siswa untuk menemukan dan menerapkan idenya sendiri
 Pemodelan Meminta perwakilan siswa
 untuk mendorong dinding dan meja
 Meminta siswa untuk melakukan percobaan pada lampu bohlam
 Inkuiri
 Membimbing siswa dalam merumuskan masalah yang ditemukan Mengamati atau melakukan
 observasi tentang usaha Mengkomunikasikan atau
 menyajikan hasil kelompok tentang usaha
 Membimbing siswa dalam merumuskan masalah yang ditemukan Mengamati atau melakukan
 observasi tentang daya Menganalisa dan menyajikan
 hasil kelompok dalam tulisan, gambar ataupun tabel Mengkomunikasikan atau
 menyajikan hasil kelompok tentang daya
 Masyarakat Belajar
 Memberikan LKS yang membahas tentang definisi usaha dan hubungannya dengan energi untuk didiskusikan bersama-sama kelompok yang telah ditentukan. Meminta siswa untuk
 mempresentasekan hasil diskusi tentang definisi usaha dan hubungannya dengan energi Meminta dan membimbing
 proses tanya jawab yang dilakukan oleh siswa dengan teratur
 Memberikan LKS yang membahas tentang definisi daya dan hubungannya dengan usaha serta menghitung besar daya untuk didiskusikan bersama-sama kelompok yang telah ditentukan. Meminta siswa untuk
 mempresentasekan hasil diskusi tentang definisi daya dan hubungannya dengan usaha serta menghitung besar daya Meminta dan membimbing
 proses tanya jawab yang dilakukan oleh siswa dengan teratur
 Penilaian Nyata
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang melakukan demonstrasi dengan benar, berupa kepuasan, pujian atau hadiah
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang melakukan demonstrasi dengan benar, berupa kepuasan, pujian atau hadiah
 Refleksi
 Mereview kembali materi pelajaran tentang definisi usaha dan hubungannya dengan energi
 Meminta siswa untuk memberikan pernyataan tentang pelajaran yang diperoleh
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 Membimbing siswa menyimpulkan dan menyamakan persepsi definisi usaha dan hubungannya dengan energi Meminta siswa untuk
 memberikan pernyataan tentang pelajaran yang diperoleh Memberikan tugas yang
 berkaitan dengan materi selanjutnya
 Memberikan catatan pada siswa Mereview kembali materi
 pelajaran tentang definisi daya dan hubungannya dengan usaha serta menghitung besar daya Membimbing siswa
 menyimpulkan dan menyamakan persepsi definisi daya dan hubungannya dengan usaha serta menghitung besar daya Meminta siswa untuk
 menyampaikan kesan dan saran mengenai pembelajaran
 c. Hasil Pengamatan
 Adapun hasil pengamatan pada siklus III sebagai berikut:
 1) Hasil Pretest dan Posttest Penguasaan Konsep
 Adapun hasil pretest dan posttest penguasaan konsep energi dan usaha dengan
 menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siklus III
 disajikan pada Tabel 4.15 berikut ini:
 Tabel 4.15 Data Hasil Pretest dan Posttest Siswa Siklus III
 No Data Hasil Tes CTL Pretest Posttest 1 Nilai Rata-Rata 30,1 79,25 2 Nilai Tertinggi 45 90 3 Nilai Terendah 20 60 4 Median 28,38 78,95 5 Modus 33,26 78 6 Standar Deviasi 30,58 79,50
 Berdasarkan Tabel 4.15, pada nilai pretest dapat dilihat nilai rata-rata siswa
 sebesar 30,1, nilai terendah sebesar 20 dan nilai tertinggi sebesar 45. Adapun nilai
 median pretest siswa sebesar 28,38, nilai modus sebesar 33,26, dan standar deviasi
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 sebesar 30,58. Setelah mengalami pembelajaran CTL, nilai rata-rata posttest atau
 hasil belajar siswa meningkat menjadi 79,25, nilai terendah sebesar 60 dan nilai
 tertinggi sebesar 90. Adapun nilai median posttest siswa sebesar 78,95, nilai modus
 sebesar 78, dan standar deviasi sebesar 79,50. Berdasarkan hasil tes akhir (posttest)
 siklus III dapat disimpulkan bahwa kemampuan belajar siswa berdasarkan
 pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) sudah memenuhi ketuntasan
 belajar yang diharapkan. Indikator ketercapaian yang ditetapkan dalam penelitian ini
 sebesar 90 % siswa memiliki nilai di atas KKM yaitu 70. Sebanyak 36 siswa telah
 memenuhi KKM, artinya tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan penguasaan
 konsep siswa telah berhasil.
 2) Data perhitungan N-Gain
 Persentase hasil perhitungan N-Gain pada siklus III disajikan pada Tabel 4.16
 berikut ini:
 Tabel 4.16 Persentase Hasil Perhitungan N-Gain Siklus III
 No. Kategori Frekuensi Persentase (%) 1. Tinggi 13 32,5 % 2. Sedang 27 67,5 % 3. Rendah 0 0 %
 Jumlah 40 100 % N-Gain Rata-Rata 0,67
 Berdasarkan Tabel 4.16 persentase hasil perhitungan N-Gain pada siklus III,
 N-Gain rata-rata kelas dengan jumlah responden 40 siswa adalah 0,67 yang tergolong
 ke dalam kategori sedang. Sebanyak 13 siswa atau 32,5 % memiliki N-Gain dalam
 kategori tinggi dan 27 siswa atau 67,5 % memiliki N-Gain dalam kategori sedang dan
 tidak terdapat siswa yang tergolong ke dalam N-Gain rendah.
 3) Hasil Observasi Kegiatan Siswa
 Hasil penilaian observasi kegiatan siswa diambil dari pengamatan observer
 terhadap aktifitas siswa selama proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan
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 Contextual Teaching and Learning (CTL). Persentase dan kategori hasil pengamatan
 kegiatan siswa pada masing-masing aspek di siklus III dapat dilihat pada Tabel 4.17
 berikut ini:
 Tabel 4.17 Persentase dan Kategori Kegiatan Siswa Siklus III
 No. Azas CTL Persentase Kategori 1 Bertanya 87,5 % Sangat Baik 2 Konstruktivisme 79,69 % Baik 3 Pemodelan 82,82 % Sangat Baik 4 Inkuiri 78,13 % Baik 5 Masyarakat Belajar 87,5 % Sangat Baik 6 Penilaian Nyata 79,69 % Baik 7 Refleksi 87,5 % Sangat Baik
 Rata-rata 83,25 % Sangat Baik
 Tabel 4.17 menunjukkan bahwa rata-rata pencapaian kegiatan siswa sebesar
 83,25 %, artinya pembelajaran di siklus III dikategorikan sangat baik. Pada azas
 bertanya siswa berlomba memberikan pertanyaan dan pendapat. Pada azas
 konstruktivisme siswa aktif dan semangat membangun pengetahuan yang dimiliki.
 Pada azas pemodelan perwakilan siswa melakukan aktifitas sederhana sedangkan
 yang lain memperhatikan dengan seksama. Pada azas inkuiri siswa serius memahami
 dan mampu memecahkan masalah yang dipelajari sehingga terlihat sangat baik dalam
 mengkomunikasikan hasil pemecahan masalahnya. Pada azas masyarakat belajar
 siswa bekerja sama dalam diskusi dan pemecahan masalah secara baik dan teratur.
 Pada azas penilaian nyata siswa senang karena usaha dan aktifitas mereka dinilai baik
 sehingga lebih termotivasi untuk belajar lebih baik. Sehingga pada azas refleksi siswa
 mengalami peningkatan dalam menyimpulkan pelajaran secara baik dan memahami
 manfaat belajar sesuai Contextual Teaching and Learning (CTL) yang terlihat dari
 pernyataan yang dikemukakan.
 4) Hasil Observasi Tindakan Guru
 Kegiatan guru selama proses pembelajaran diamati dengan menggunakan
 pedoman observasi. Pedoman observasi ini meliputi kemampuan membuka
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 pembelajaran hingga kemampuan menutup pembelajaran. Hasil observasi kegiatan
 guru pada siklus III dapat dilihat pada Tabel 4.18 di bawah ini:
 Tabel 4.18 Data Observasi Tindakan Guru Siklus III
 Azas CTL Persentase Kategori Bertanya 87,5 % Sangat Baik Konstruktivisme 87,5 % Sangat Baik Pemodelan 87,5 % Sangat Baik Inkuiri 87,5 % Sangat Baik Masyarakat Belajar 100 % Sangat Baik Penilaian Nyata 75 % Baik Refleksi 87,5 % Sangat Baik
 Jumlah 612,5 Persentase Pertemuan 87,5 % Persentase Siklus III 87,5 %
 Kategori Sangat Baik
 Tabel 4.18 menunjukan persentase tindakan guru dalam mengajar yang dinilai
 oleh observer. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru harus sesuai
 dengan kegiatan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah
 disiapkan pada tahap perencanaan. Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa aktivitas
 guru mengalami peningkatan daripada siklus I dan siklus II, tindakan guru pada
 siklus III dapat dikategorikan sangat baik yaitu 87,5 %.
 Aspek yang diharapkan agar dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa
 terlihat meningkat. Azas bertanya guru mampu menyegarkan kembali pengetahuan
 siswa dan memfokuskan pada masalah yang ingin dipelajari sehingga menimbulkan
 frekuensi bertanya yang lebih banyak. Pada azas konstruktivisme guru membimbing
 siswa untuk dapat menemukan cara untuk belajar sesuai kemampuan siswa. Pada azas
 pemodelan guru mngkondisikan siswa untuk fokus pada permasalahan yang disajikan
 berdasarkan percobaan perwakilan siswa. Pada azas inkuiri guru mampu
 membimbing siswa untuk melakukan pengamatan dan komunikasi dalam pemecahan
 masalah dengan baik. Pada azas masyarakat belajar guru dapat membuat suasana
 belajar yang kondusif terlihat dari aktifitas siswa yang aktif dalam proses tanya
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 jawab. dan refleksi terlihat sangat baik dengan kemampuan siswa yang mampu secara
 bersama menyimpulkan dan menyampaikan pendapat tentang pelajaran yang telah
 dipelajari.
 5) Lembar Kerja Siswa
 Lembar kerja siswa dibuat berdasarkan Contextual Teaching and Learning
 (CTL) dengan melihat lingkungan sekitar siswa sehingga siswa merasa bahwa yang
 dipelajari memiliki manfaat bagi diri sendiri juga lingkungan sekitar siswa. Pada
 pertemuan keempat siswa mengerjakan LKS yang membahas tentang definisi usaha
 dan hubungannya dengan energi. Pada pertemuan kelima siswa mengerjakan LKS
 yang membahas tentang definisi daya dan hubungannya dengan usaha serta
 menghitung besar daya yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
 6) Latihan Soal
 Latihan soal dibuat untuk melatih kemampuan siswa dalam membangun dan
 memecahkan masalah. Latihan soal diberikan setiap akhir pertemuan dalam bentuk
 pertanyaan pilihan ganda ataupun essay agar dikerjakan di rumah dan diperiksa pada
 pertemuan berikutnya. Tugas yang diberikan pada akhir pertemuan keempat adalah
 menjelaskan definisi daya serta hubungan daya dan usaha. Tugas yang diberikan pada
 akhir pertemuan kelima adalah memberikan tanggapan mengenai pembelajaran
 Contextual Teaching and Learning yang diterapkan pada konsep energi dan usaha.
 d. Tahap Refleksi
 Pada proses pembelajaran siklus III ini diketahui siswa mampu belajar
 mandiri, lebih kondusif dan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini terlihat dari
 ketercapaian nilai rata-rata aspek CTL, peningkatan hasil observasi kegiatan guru dan
 kegiatan siswa pada siklus III tergolong dalam kategori sangat baik..
 Proses pembelajaran model Contextual Teaching and Learning (CTL) mampu
 membuat siswa memahami konsep energi dan usaha secara baik dan mengetahui
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 manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. Artinya siswa tidak lagi bingung untuk apa
 dan bagaimana mereka belajar fisika khususnya konsep energi dan usaha.
 Adapun rekapitulasi hasil penelitian siklus III dapat dilihat pada Tabel 4.19
 berikut ini:
 Tabel 4.19 Rekapitulasi Hasil Penelitian Siklus III
 No. Data Penelitian Hasil Penelitian 1. Hasil Posttest Penguasaan Konsep 79,25 2. N-Gain 0,67 3. Ketuntasan Belajar 90 % 4. Kegiatan Siswa 83,25 % 5. Tindakan Guru 87,5 %
 Berdasarkan tabel 4.19 dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran
 Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siklus I sebagai berikut:
 1. Rata-rata hasil posttest penguasaan konsep siswa sebesar 79,25.
 2. Rata-rata N-Gain kelas sebesar 0,67 dengan kategori sedang.
 3. Ketuntasan belajar siswa sebesar 90 % atau 36 siswa dari 40 siswa.
 4. Rata-rata kegiatan siswa sebesar 83,25 %.
 5. Rata-rata tindakan guru sebesar 87,5 %.
 Berdasarkan data hasil penelitian, hasil belajar siswa tergolong sangat baik
 dengan hasil posttest yang mencapai rata-rata sebesar 79,25. Siswa yang telah
 mencapai KKM pada siklus III sebanyak 36 siswa dari 40 siswa atau sebesar 90 %,
 hal ini berarti sesuai dengan ketuntasan belajar yang diharapkan.
 e. Keputusan
 Berdasarkan hasil refleksi siklus III dapat disimpulkan bahwa kemampuan
 belajar siswa berdasarkan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
 (CTL) sudah memenuhi kriteria ketuntasan belajar yang diharapkan. Indikator
 ketercapaian yang ditetapkan dalam penelitian ini sebesar 90% siswa memiliki nilai
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 di atas KKM yaitu 70. Sebanyak 36 siswa memenuhi KKM, artinya tindakan yang
 dilakukan untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa telah berhasil. Oleh karena
 itu peneliti memutuskan untuk tidak melanjutkan penelitian ke siklus berikutnya.
 B. Pembahasan
 Berdasarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada siklus I, II, dan III
 dengan penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
 dari setiap siklus menunjukkan adanya peningkatan penguasaan konsep energi dan
 usaha siswa selama proses pembelajaran. Hal ini berdasarkan dari hasil tes
 penguasaan konsep siswa ataupun lembar observasi kegiatan siswa. Peningkatan juga
 terlihat pada kompetensi guru dalam proses pembelajaran seperti terlihat pada lembar
 observasi tindakan guru selama proses pembelajaran.
 Hasil tes penguasaan konsep siswa yang berjumlah 40 siswa pada siklus I
 memiliki rata-rata sebesar 68,35 dengan nilai n-gain sebesar 0,57 dengan kategori
 sedang. Sebanyak 19 siswa memiliki penguasaan konsep fisika yang sudah
 memenuhi KKM dengan persentase 47,5 %, sedangkan 21 siswa belum memenuhi
 KKM dengan persentase 52,5 %. Hal ini menunjukkan ketuntasan belajar di siklus I
 belum memenuhi kriteria ketuntasan yang diharapkan yaitu 90 %. Rata-rata aspek
 penguasaan konsep fisika siswa berdasarkan model pembelajaran Contextual
 Teaching and Learning (CTL) yang diukur pada siklus I tergolong cukup dengan
 persentase 69,19 %.
 Lembar observasi tindakan guru dalam melaksanakan model pembelajaran
 Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siklus I selama pembelajaran
 tergolong cukup dengan persentase 60,71 %. Terdapat beberapa aspek yang kurang
 baik dan perlu adanya perbaikan, terutama tindakan guru untuk membangun azas
 konstruktivisme siswa, memberikan contoh dan model yang baik sehingga siswa
 lebih faham dan tertarik mempelajari fisika, menyajikan permasalahan yang erat
 kaitannya dengan aktifitas yang dialami siswa sehari-hari, dan membimbing siswa
 untuk dapat menyimpulkan pelajaran dengan baik.
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 Aspek yang memiliki nilai yang kurang baik adalah pada azas
 konstruktivisme, pemodelan, inkuiri, dan refleksi. Aspek konstruktivisme dan
 kontekstual dapat meningkat dengan penerapan model pembelajaran yang optimal
 seperti penelitian yang dilakukan oleh Setya Dewi yang menghasilkan rata-rata siswa
 sebesar 61,39 dibandingkan dengan siswa yang tidak menerapkan aspek
 konstruktivisme dan kontekstual yaitu hanya sebesar 23,04.1
 Hasil wawancara memberikan tindak lanjut pembelajaran yang lebih efektif
 karena memahami secara langsung permasalahan yang dihadapi siswa berdasarkan
 keluhan dan pendapat siswa tentang proses pembelajaran yang dilakukan.
 Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat bahwa siswa masih menganggap pelajaran
 fisika itu sulit karena selalu disuguhkan dengan teori dan rumus sehingga siswa
 kurang termotivasi dan enggan dalam belajar fisika. Dalam aktifitas pembelajaran
 terlihat siswa masih terpaku pada guru dan cenderung malu untuk bertanya atau
 memberikan pendapat. Siswa juga belum mampu menyusun dan menyimpulkan
 pelajaran secara baik.
 Untuk mengatasi dan memperbaiki hal tersebut, peneliti memberikan motivasi
 bahwa fisika itu asyik dan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Siswa juga
 diminta untuk lebih aktif dalam aktifitas pembelajaran agar siswa mampu
 memecahkan permasalahan khususnya pada konsep energi dan usaha. Pada akhirnya
 jika siswa sudah termotivasi dan aktif dalam proses pembelajaran maka akan terjadi
 peningkatan kemampuan siswa dalam menyimpulkan materi secara terstruktur dan
 menyeluruh. Melalui proses refleksi, pengalaman belajar itu akan dimasukkan ke
 dalam struktur kognitif siswa yang pada akhirnya akan menjadi bagian dari
 pengetahuan yang dimilikinya.2
 Setelah melakukan perbaikan tindakan pada siklus II, terjadi peningkatan
 penguasaan konsep energi dan usaha siswa dengan rata-rata sebesar 72,45 dengan
 1 Setya Dewi, Pemahaman konsep volume bola dengan model pembelajaran konstruktivisme dan kontekstual pada siswa kelas III SMP, diakses 17 Januari 2011 2 Udin Syaifudin S, Inovasi Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2008) Hal. 171
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 nilai n-gain sebesar 0,61 dengan interpretasi berkategori sedang. Sebanyak 26 siswa
 memiliki penguasaan konsep fisika yang sudah memenuhi KKM dengan persentase
 65 %, sedangkan 14 siswa belum memenuhi KKM dengan persentase 35 %. Hal ini
 menunjukkan ketuntasan belajar di siklus II belum memenuhi kriteria ketuntasan
 yang diharapkan yaitu 90 %. Rata-rata aspek penguasaan konsep fisika siswa
 berdasarkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang
 diukur pada siklus II tergolong baik dengan persentase 75,89 %, peningkatan ini
 terlihat pada aspek konstruktivisme, pemodelan, inkuiri, dan refleksi yang tergolong
 cukup pada siklus I dan meningkat pada siklus II dengan kategori baik.
 Hasil di atas disebabkan oleh perbaikan guru dalam menyusun aktifitas
 pembelajaran, namun perencanaan yang dibuat belum dilaksanakan secara maksimal
 sehingga masih terdapat banyak siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan
 belajar yang diharapkan.
 Perbaikan pada siklus selanjutnya difokuskan pada nilai kognitif siswa agar
 seluruh siswa atau minimal 90% memperoleh nilai di atas KKM. Hal ini dapat
 dilakukan dengan memaksimalkan semua aspek yang terdapat pada azas Contextual
 Teaching and Learning (CTL) agar semua siswa terlibat aktif dalam pembelajaran
 dan termotivasi untuk meningkatkan kemampuannya menjadi lebih baik.
 Setelah melakukan evaluasi dan perbaikan tindakan pada siklus III, terjadi
 peningkatan penguasaan konsep energi dan usaha siswa dengan rata-rata sebesar
 79,25 dengan nilai n-gain sebesar 0,67 dengan interpretasi berkategori sedang.
 Sebanyak 36 siswa memiliki penguasaan konsep fisika yang sudah memenuhi KKM
 dengan persentase 90 %, sedangkan 4 siswa belum memenuhi KKM dengan
 persentase 10 %. Hal ini menunjukkan ketuntasan belajar di siklus III sudah
 memenuhi kriteria ketuntasan yang diharapkan yaitu 90 %. Rata-rata aspek
 penguasaan konsep fisika siswa berdasarkan model pembelajaran Contextual
 Teaching and Learning (CTL) yang diukur pada siklus III dengan persentase 83,25 %
 tergolong sangat baik.
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 Peningkatan dan keberhasilan yang terjadi pada siklus III sesuai dengan
 penelitian yang dilakukan oleh wasis, bahwa Perangkat pembelajaran yang telah
 dikembangkan dengan baik sesuai dengan model pengembangan yang diajukan oleh
 Thiaragajan, meliputi define, design, dan develop dapat membantu siswa mencapai
 ketuntasan belajar.3
 Tindakan guru untuk memaksimalkan semua aspek memberikan dampak yang
 sangat baik terhadap penguasaan konsep siswa dengan persentase 87,5 % dengan
 kategori sangat baik. Pencapaian ini diperoleh dengan mengkondisikan kesiapan
 siswa dan kesiapan kelas, memberikan apersepsi serta membangkitkan rasa ingin tahu
 siswa. Pada tahap proses pembelajaran, peneliti dapat membimbing siswa dalam
 melakukan kegiatan ekperimen, memberikan kesempatan kepada siswa untuk
 mendiskusikan hasil pengamatannya bersama kelompoknya dan memantau aktivitas
 siswa dalam pembelajaran. Sedangkan pada bagian penutup, peneliti membantu siswa
 mengemukakan hasil pengamatan dan hasil diskusi dengan kelompoknya di depan
 kelas serta membimbing siswa dalam menyimpulkan materi yang telah dipelajari
 dengan terstruktur dan menyeluruh. Sehingga siswa memahami pembelajaran baik
 secara teori maupun pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari yang menjadikan
 pembelajaran mengasyikkan dan bermakna.
 Peningkatan ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Shofia
 Andayani mahasiswa jurusan fisika UIN Jakarta dalam penelitiannya yang berjudul
 Pengaruh pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil
 belajar fisika siswa pada konsep bunyi, memperoleh thitung sebesar 4,87 sedangkan
 ttabel sebesar 1,98 pada taraf signifikansi 0,05 atau dapat diketahui thitung > ttabel. Hal ini
 menunjukkan bahwa pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) membawa
 pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar fisika pada konsep bunyi.4
 3 Wasis, Contextual Teaching And Learning (CTL) Dalam Pembelajaran Sains-Fisika SMP, diakses 13 Januari 2011 4 Ana Shofia Andayani, Pengaruh pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar fisika siswa pada konsep bunyi. (Jakarta: Skripsi S1 Pendidikan Fisika UIN jakarta 2011)
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 Peningkatan-peningkatan yang terjadi pada siklus III menunjukkan bahwa
 tindakan yang diberikan berupa model pembelajaran Contextual Teaching and
 Learning (CTL) berhasil diterpakan kepada siswa dalam meningkatkan penguasaan
 konsep siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Elaine B. Johnson dalam bukunya
 “Contextual Teaching And Learning – Menjadikan Kegiatan Belajar Mengajar
 Mengasyikkan dan Bermakna” memberikan kesimpulan bahwa keampuhan CTL
 terletak pada kesempatan yang diberikan kepada semua siswa untuk mengembangkan
 harapan mereka, untuk mengembangkan bakat mereka, dan mengetahui informasi
 terbaru, serta menjadi anggota sebuah masyarakat demokrasi yang cakap.5
 5 Elaine B Jhonson, Contextual Teaching And Learning – Menjadikan Kegiatan Belajar Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna ( Bandung: Mizan Learning Center, 2009) hal. 304
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 BAB V
 KESIMPULAN DAN SARAN
 A. KESIMPULAN
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka kesimpulan yang
 dapat diambil dari penelitian ini adalah pembelajaran fisika dengan menerapkan
 model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat
 meningkatkan penguasaan konsep fisika energi dan usaha siswa Kelas VIII.1
 SMP Negeri 2 Tangerang Selatan. Hal ini terbukti dari ketuntasan belajar siswa
 pada siklus I dengan persentase 47,5 % menjadi 65 % pada siklus II dan
 meningkat menjadi 90 % pada siklus III. Hal tersebut juga didukung dengan
 peningkatan penguasaan azas Contextual Teaching and Learning (CTL) siswa
 pada siklus I dengan persentase 69,19 % menjadi 75,89 % pada siklus II dan
 meningkat menjadi 83,25 % pada siklus III.
 B. SARAN
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis
 menyarankan beberapa hal berikut:
 1. Agar model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat
 terlaksana dengan baik dalam pembelajaran fisika di sekolah, guru harus
 memiliki keterampilan dasar seperti kemampuan bertanya, memberikan
 contoh pemodelan yang jelas, membangun rasa ingin tahu siswa dan
 memahami lingkungan siswa.
 2. Pada saat siswa melaksanakan kegiatan eksperimen atau praktikum,
 hendaknya guru memberikan arahan yang jelas dan membimbing siswa yang
 kesulitan dalam melakukan aktifitas eksperimen atau praktikum agar siswa
 tetap fokus di dalam pembelajaran.
 3. Agar siswa menemukan jawaban dari apa yang dipelajarinya terhadap
 hubungannya dengan kehidupan sehari-hari, hendaknya guru membimbing
 siswa untuk membangun dan menyimpulkan pengetahuan mereka agar
 pembelajaran menjadi lebih bermakna.
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) SIKLUS I
 Sekolah : SMP Negeri 2 Tangerang Selatan Mata pelajaran : IPA Kelas/ semester : VIII / I Alokasi waktu : 1 x pertemuan ( 2 x 40 menit)
 Standar Kompetensi : 2. Memahami peran usaha, gaya dan energi dalam kehidupan
 Kompetensi Dasar : 2.1 Menjelaskan hubungan bentuk energi dan perubahannya , prinsip usaha dan energi serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
 Indikator : 1. Menjelaskan definisi energi dalam fisika
 2. Menyebutkan sumber-sumber energi yang terdapat dalam kehdupan sehari-hari
 3. Menyebutkan macam-macam dan perubahan energi, serta contohnya dalam kehidupan sehari-hari
 Setelah pembelajaran diharapkan siswa dapat:
 1. Menjelaskan definisi energi dalam fisika 2. Menyebutkan sumber-sumber energi yang terdapat dalam kehidupan sehari-
 hari 3. Menyebutkan macam-macam dan perubahan energi, serta contohnya dalam
 kehidupan sehari-hari
 Pokok Bahasan : Energi dan Usaha
 Pembelajaran : Pendekatan Metode pembelajaran
 Contextual Teaching and Learning (CTL) Demonstrasi, diskusi, tanya jawab, dan penugasan.
 Sumber belajar Haryono, Sugeng. Sri Wahyuni. RATIH Rajin Berlatih “IPA Terpadu untuk SMP/Mts Kelas VIII”. Klaten: Sekawan Mikrajuddin, Saktiyono, Lutfi. IPA Terpadu SMP dan MTs untuk kelas VIII semester 2. Jakrta: Esis Tim Media Kreasi. KREASI Kreatif dan Berprestasi “Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP dan yang sederajat Kelas VIII”. Eka Purjiyanta. Panduan Praktikum Terpilih Fisika SMP untuk Kelas VIII. Jakarta: Penerbit Erlangga Farid makruf, Lutfi, Makmur Hidayat. Buku Kerja dengan Pendekatan Belajar Aktif IPA Terpadu untuk SMP Kelas VIII Semester 2. Jakarta: Esis
 Skenario pembelajaran : Pertemuan Ke-1
 No Tahap Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 1 Pendahuluan
 - Motivasi dan Apersepsi
 20 menit Memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan melakukan absensi siswa
 Meminta siswa bersama-sama menyuarakan slogan “fisika? aku pasti bisa”
 Menyampaikan tujuan pembelajaran Guru memulai pelajaran dengan pertanyaan
 mengenai energi. Seperti:
 Menjawab salam dan absensi
 Bersama-sama menyuarakan slogan “fisika? Aku pasti bisa”
 Memperhatikan apa yang disampaikan guru Siswa bersiap untuk mengajukan pertanyaan
 atau menyampaikan pendapat mengenai energi.
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 - Sehabis makan kita merasa kuat dan siap melakukan aktifitas (kerja). Namun, setelah melakukan sejumlah aktifitas tubuh kita terasa lemas, loyo, dan tidak cukup kuat untuk bekerja lagi. Mengapa demikian?
 - Sebutkan sumber energi yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari yang pernah kalian gunakan
 - Sebutkan bentuk dan bagaimana perubahan energi yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari?
 Memberikan stimulus agar siswa menjadi ingin mengetahui lebih dalam mengenai energi dengan meminta siswa melakukan aktifitas sederhana. - Berdirilah berhadapan dengan siswa
 sebangku di samping meja masing-masing, gendonglah siswa sebangkumu saling bergantian satu sama lain. Apakah siswa yang kecil mampu mengangkat siswa yang lebih besar?
 Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperagakan bersama teman sebangku
 Meminta siswa untuk bertanya atau
 menyampaikan pendapat dan memberikan contoh tentang energi
 - Ketika kita makan, energi kimia pada makanan berubah menjadi energi otot sehingga kita mampu melakukan aktifitas. Dan setelah melakukan berbagai aktifitas maka tubuh kita akan merasa lemah karena energi kimia berubah menjadi energi panas (keringat)
 - Makanan dan minuman, baterai pada mainan, BBM pada kendaraan
 - Bentuk energi antara lain energi bunyi, gerak, cahaya. Dan perubahan energi dari energi listrik ke energi gerak conohnya pada kipas angin.
 Melakukan aktifitas sederhana yang diminta guru. Kemudian menjawab pertanyaan yang diajukan guru. Contoh : - Kami yang lebih kecil tidak mampu
 menggendong siswa yang lebih besar, sedangkan siswa yang lebih besar mampu menggendong siswa yang lebih kecil karena memiliki energi yang lebih kuat untuk melakukan usaha menggendong siswa yang lain.
 Masing-masing siswa mencoba untuk memperagakan bersama teman sebangku tentang aktifitas sederhana tersebut. (Azas Pemodelan)
 Menanyakan atau memberikan pendapat mengenai energi dan contoh-contohnya. Seperti: apakah setiap aktifitas memerlukan energi? (Azas Bertanya)
 2 Kegiatan Inti 25 menit
 Membagi siswa dalam beberapa kelompok Menyajikan permasalahan untuk dijadikan
 bahan pengamatan selama pembelajaran.
 Memberikan LKS yang membahas tentang
 definisi, sumber-sumber energi, macam-macam dan perubahan energi, serta contohnya dalam kehidupan sehari-hari untuk didiskusikan
 Membentuk kelompok diskusi berdasarkan pembagian oleh guru (Azas Masyarakat Belajar)
 Memecahkan permasalahan yang disajikan guru dengan aktifitas sederhana, seperti (tercantum dalam LKS): 1. Menjelaskan definisi energi dalam fisika 2. Menyebutkan sumber-sumber energi
 yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari
 3. Menyebutkan macam-macam dan perubahan energi, serta contohnya dalam kehidupan sehari-hari
 a. Sebutkan macam-macam energi dan contohnya:
 b. Sebutkan perubahan energi dan contohnya: Bekerjasama mengerjakan LKS yang
 membahas tentang definisi, sumber-sumber energi, macam-macam dan perubahan energi, serta contohnya dalam kehidupan
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 bersama-sama. sehari-hari. 20 menit Meminta siswa untuk mempresentasekan hasil
 diskusi tentang definisi, sumber-sumber energi, macam-macam dan perubahan energi, serta contohnya dalam kehidupan sehari-hari
 Meminta dan membimbing proses tanya jawab yang dilakukan oleh siswa
 Mempresentasekan hasil percobaan tentang definisi, sumber-sumber energi, macam-macam dan perubahan energi, serta contohnya dalam kehidupan sehari-hari (Azas Inkuiri)
 Melakukan proses tanya jawab antar siswa
 9 Penutupan 15 menit Mereview kembali materi pelajaran tentang definisi, sumber-sumber energi, macam-macam dan perubahan energi, serta contohnya dalam kehidupan sehari-hari
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang melakukan demonstrasi dengan benar, berupa kepuasan, pujian atau hadiah
 Membimbing siswa menyimpulkan dan menyamakan persepsi definisi, sumber-sumber energi, macam-macam dan perubahan energi, serta contohnya dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian memberikan stimulus kepada siswa untuk mengerjakan tugas
 Memberikan pekerjaan rumah yang berkaitan dengan materi berikutnya. Soal : - Jelaskan apa yang dimaksud dengan energi
 potensial! tuliskan rumusnya serta berikan 2 contoh!
 - Jelaskan apa yang dimaksud dengan energi kinetik! tuliskan rumusnya serta berikan 2 contoh!
 Menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam
 Bersama-sama mereview materi pelajaran tentang definisi, sumber-sumber energi, macam-macam dan perubahan energi, serta contohnya dalam kehidupan sehari-hari
 Kelompok yang diberi pujian berterima kasih pada guru dan kelompok yang lain memberi pujian atau hadiah (Azas Penilaian nyata)
 Menyimpulkan dan menyamakan persepsi tentang definisi, sumber-sumber energi, macam-macam dan perubahan energi, serta contohnya dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian mempersiapkan diri untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru (Azas Refleksi)
 Mencatat dan merencanakan pengerjaan PR tersebut
 Berdiri dan menjawab salam
 Penilaian Hasil Belajar : Teknik penilaian: - Tes tertulis
 Bentuk instrumen: - Pilihan Ganda
 Contoh instrumen: - Contoh tes PG:
 1. Energi yang terkandung dalam makanan dan minuman kita sehari-hari adalah …
 a. Gerak b. Bunyi c. Kimia d. Listrik
 Kunci : c Skor = 1
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 2. Sumber energi yang terbarukan contohnya ... a. Baterai b. BBM c. Gas bumi d. Matahari
 Kunci : d Skor = 1 3. Energi listrik dapat berubah menjadi energi gerak dijumpai pada …
 a. Lampu sepeda b. Kipas angin c. Generator d. TV
 Kunci : b Skor = 1
 Jakarta, Februari 2013
 Guru Mata Pelajaran IPA
 Sugiarti, S.Pd. NIP:....................................
 Guru Mata Pelajaran
 OktaMiadi NIM. 107016300482
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) SIKLUS II
 Sekolah : SMP Negeri 2 Tangerang Selatan Mata pelajaran : IPA Kelas/ semester : VIII / I Alokasi waktu : 2 x pertemuan ( 4 x 40 menit)
 Standar Kompetensi : 2. Memahami peran usaha, gaya dan energi dalam kehidupan
 Kompetensi Dasar : 2.1 Menjelaskan hubungan bentuk energi dan perubahannya , prinsip usaha dan energi serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
 Indikator : 1. Membedakan konsep energi potensial dan energi kinetik serta contohnya
 dalam kehidupan sehari-hari 2. Menghitung energi potensial dan energi kinetik 3. Mengaplikasikan konsep hukum kekekalan energi dalam kehidupan sehari-
 hari. 4. Menjelaskan pemanfaatan dan penghematan energi
 Setelah pembelajaran diharapkan siswa dapat:
 1. Membedakan konsep energi potensial dan energi kinetik serta contohnya dalam kehidupan sehari-hari
 2. Menghitung energi potensial dan energi kinetik 3. Mengaplikasikan konsep hukum kekekalan energi dalam kehidupan sehari-
 hari. 4. Menjelaskan pemanfaatan dan penghematan energi
 Pokok Bahasan : Energi dan Usaha
 Pembelajaran : Pendekatan Metode pembelajaran
 Contextual Teaching and Learning (CTL) Demonstrasi, diskusi, tanya jawab, dan penugasan.
 Sumber belajar Haryono, Sugeng. Sri Wahyuni. RATIH Rajin Berlatih “IPA Terpadu untuk SMP/Mts Kelas VIII”. Klaten: Sekawan Mikrajuddin, Saktiyono, Lutfi. IPA Terpadu SMP dan MTs untuk kelas VIII semester 2. Jakrta: Esis Tim Media Kreasi. KREASI Kreatif dan Berprestasi “Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP dan yang sederajat Kelas VIII”. Eka Purjiyanta. Panduan Praktikum Terpilih Fisika SMP untuk Kelas VIII. Jakarta: Penerbit Erlangga Farid makruf, Lutfi, Makmur Hidayat. Buku Kerja dengan Pendekatan Belajar Aktif IPA Terpadu untuk SMP Kelas VIII Semester 2. Jakarta: Esis
 Pertemuan Ke-2 No Tahap Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 1 Pendahuluan
 - Motivasi dan Apersepsi
 20 menit Memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan melakukan absensi siswa
 Meminta siswa bersama-sama menyuarakan slogan “fisika? Bereksperimen yuk!”
 Meminta dan memeriksa pekerjaan rumah siswa yang diberikan pada pertemuan sebelumnya.
 Menyampaikan tujuan pembelajaran Guru memulai pelajaran dengan pertanyaan
 Menjawab salam dan absensi
 Bersama-sama menyuarakan slogan “fisika? Bereksperimen yuk!”
 Mengumpulkan pekerjaan rumah yang diberikan sebelumnya
 Memperhatikan apa yang disampaikan guru Siswa memperhatikan guru dan bersiap untuk
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 mengenai energi potensial dan energi kinetik. Seperti
 - Apa yang kalian fahami tentang energi potensial dan energi kinetik?
 Memberikan stimulus agar siswa menjadi ingin
 mengetahui lebih dalam mengenai energi potensial dan kinetik dengan mendemonstrasikan melalui alat peraga kemudian meminta siswa untuk bertanya, seperti: a. Coba angkat buku tulis dan buku paketmu
 pada ketinggian yang sama, kemudian jatuhkan! Bagaimana yang terjadi? Jelaskan!
 b. Lemparkan 2 kelereng yang massanya sama ke tembok namun dengan kecepatan yang berbeda! Bagaimana yang terjadi? Jelaskan!
 Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperagakan di depan kelas
 Meminta siswa untuk menjelaskan perbedaan
 konsep energi potensial dan energi kinetik dan contohnya dalam kehidupan sehari-hari, serta menghitung energi potensial dan kinetik. Kemudian meminta siswa bertanya atau memberikan pendapat dan contoh
 mengajukan pertanyaan atau menyampaikan pendapat. Seperti: - Energi potensial merupakan energi yang
 dimiliki benda karena posisinya terhadap suatu acuan. Sedangkan energi kinetik merupakan energi yang dimiliki benda karena geraknya.
 Memperhatikan media yang diperlihatkan guru tentang energi potensial dan kinetik dengan seksama. Kemudian menjawab dan bertanya seputar permasalahan tersebut. Contoh : a. Buku paket akan jatuh terlebih dahulu ke
 lantai dan menimbulkan bunyi yang lebih besar daripada buku tulis karena memiliki massa yang lebih besar daripada buku tulis
 b. kelereng yang cepat akan menimbulkan bunyi yang lebih besar atau bahkan pecah. Sementara kelereng yang lambat akan menimbulkan bunyi yang lebih kecil
 Beberapa siswa mencoba untuk memperagakan peristiwa energi potensial dan kinetik di depan kelas berupa: 1.
 a. menjatuhkan 2 kelereng (besar dan kecil) dari ketinggian yang sama
 b. menjatuhkan 2 kelereng (sama besar) dari ketinggian yang berbeda
 2. a. menembakkan kelereng ke tembok
 secara pelan menggunakan pegas b. menembakkan kelereng ke tembok
 secara kencang menggunakan pegas (Azas Pemodelan)
 Memberikan penjelasan tentang perbedaan konsep energi potensial dan energi kinetik dan contohnya contohnya dalam kehidupan sehari-hari, serta menghitung energi potensial dan kinetik. kemudian menanyakan atau memberikan pendapat dan contoh. Seperti: “percobaan pertama merupakan contoh peristiwa energi potensial, dan percobaan kedua merupakan contoh peristiwa energi kinetik” “ apakah buah yang ada di pohon atau jam yang ada di dinding merupakan contoh energi potensial?” (Azas Bertanya)
 2 Kegiatan Inti 25 menit
 Membagi siswa dalam beberapa kelompok Memperlihatkan logistik yang dibutuhkan
 dalam pembelajaran seperti : kelereng, isolasi, tanah liat (plastisin), dan penggaris
 Menyajikan permasalahan untuk dijadikan
 Membentuk kelompok diskusi berdasarkan pembagian oleh guru (Azas Masyarakat Belajar)
 Menanyakan atau menyampaikan kegunaan logistik tersebut
 Memperhatikan apa yang disajikan guru dan
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 bahan pengamatan selama pembelajaran. Memberikan LKS yang telah disiapkan tentang
 perbedaan konsep energi potensial dan energi kinetik dan contohnya contohnya dalam kehidupan sehari-hari, serta menghitung energi potensial dan kinetik untuk didiskusikan
 bersiap untuk memecahkan permasalahan dengan melakukan percobaan (Azas Konstruktivisme). Seperti (terlampir di LKS): 1. A. (pengaruh massa terhadap energi
 potensial) B. (pengaruh ketinggian terhadap energi potensial)
 2. A. (pengaruh kecepatan terhadap energi kinetik)
 B. (pengaruh massa terhadap energi kinetik)
 Bekerjasama mengerjakan LKS yang diberikan guru tentang perbedaan konsep energi potensial dan energi kinetik dan contohnya contohnya dalam kehidupan sehari-hari, serta menghitung energi potensial dan kinetik untuk didiskusikan
 20 menit Meminta siswa untuk mempresentasekan hasil demonstrasi tentang perbedaan konsep energi potensial dan energi kinetik dan contohnya contohnya dalam kehidupan sehari-hari, serta menghitung energi potensial dan kinetik untuk didiskusikan
 Meminta dan membimbing proses tanya jawab yang dilakukan oleh siswa
 Mempresentasekan hasil percobaan tentang perbedaan konsep energi potensial dan energi kinetik dan contohnya contohnya dalam kehidupan sehari-hari, serta menghitung energi potensial dan kinetik untuk didiskusikan (Azas Inkuiri)
 Melakukan proses tanya jawab antar siswa
 9 Penutupan 15 menit Mereview kembali materi tentang perbedaan konsep energi potensial dan energi kinetik dan contohnya contohnya dalam kehidupan sehari-hari, serta menghitung energi potensial dan kinetik
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang melakukan percobaan dengan benar, berupa kepuasan, pujian atau hadiah
 Membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran dan menyamakan persepsi tentang perbedaan konsep energi potensial dan energi kinetik dan contohnya contohnya dalam kehidupan sehari-hari, serta menghitung energi potensial dan kinetik. Kemudian memberikan stimulus kepada siswa untuk mengerjakan tugas
 Memberikan pekerjaan rumah yang berkaitan dengan materi berikutnya. Soal :
 - Jelaskan apa yang dimaksud dengan hukum kekekalan energi!
 - Sebutkan pemanfaatan dan contoh penghematan energi
 Menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam
 Bersama-sama mereview materi tentang perbedaan konsep energi potensial dan energi kinetik dan contohnya contohnya dalam kehidupan sehari-hari, serta menghitung energi potensial dan kinetik
 Kelompok yang diberi pujian berterima kasih pada guru dan kelompok yang lain memberi pujian atau hadiah (Azas Penilaian nyata)
 Menyimpulkan dan menyamakan persepsi tentang perbedaan konsep energi potensial dan energi kinetik dan contohnya contohnya dalam kehidupan sehari-hari, serta menghitung energi potensial dan kinetik. Kemudian mempersiapkan diri untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru (Azas Refleksi)
 Mencatat dan merencanakan pengerjaan PR tersebut
 Berdiri dan menjawab salam
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 Pertemuan Ke-3 No Tahap Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 1 Pendahuluan
 - Motivasi dan Apersepsi
 20 menit Memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan melakukan absensi siswa
 Meminta siswa bersama-sama menyuarakan slogan “fisika? Aku ingin tahu”
 Meminta dan memeriksa pekerjaan rumah siswa yang diberikan pada pertemuan sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran Guru memulai pelajaran dengan mengajukan
 pertanyaan mengenai hukum kekekalan energi yang dimiliki benda serta pemanfaatan dan penghematan energi. Seperti a. Apakah yang kalian fahami tentang hukum
 kekekalan energi? b. Sudahkan kalian berhemat dalam
 menggunakan energi listrik?
 Menjawab salam dan absensi
 Bersama-sama menyuarakan slogan “fisika? Aku ingin tahu”
 Mengumpulkan pekerjaan rumah yang diberikan sebelumnya
 Memperhatikan apa yang disampaikan guru Siswa memperhatikan guru dan bersiap untuk
 menyampaikan pendapat. a. Hukum kekekalan energi adalah energi
 tidak dapat diciptakan maupun dimusnahkan melainkan hanya dapat diubah ke bentuk energi lain
 b. Sudah, contohnya kami ke sekolah dengan bersepeda atau berjalan kaki, kadang menggunakan angkutan umum
 2 Kegiatan Inti 25 menit
 Menampilkan video dan flash tentang hukum kekekalan energi, pemanfaatan dan penghematan energi
 Menyajikan permasalahan untuk dijadikan bahan pengamatan selama pembelajaran. Seperti:
 a. Nilai energi potensial dan kinetik - Energi potensial benda paling besar terletak
 pada titik? - Energi potensial benda paling kecil terletak
 pada titik? - Energi kinetik benda paling besar terletak
 pada titik? - Energi kinetik benda paling kecil terletak
 pada titik? Memperlihatkan logistik yang dibutuhkan
 dalam pembelajaran seperti : - Sebuah bola
 Memberikan stimulus agar siswa menjadi ingin
 mengetahui lebih dalam mengenai energi dengan mendemonstrasikan melalui alat peraga tentang hukum kekekalan energi. seperti: - Melemparkan bola secara vertikal ke atas
 Meminta siswa untuk mendemonstrasikan bersama teman sebangku / kelompok
 Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperagakan di depan kelas
 Meminta siswa untuk menjelaskan pengertian
 Memperhatikan dengan seksama video dan flash yang ditampilkan guru
 Memperhatikan apa yang disajikan guru dan bersiap untuk memecahkan permasalahan dengan melakukan percobaan (Azas Konstruktivisme)
 a. Nilai energi potensial dan kinetik - Ep maks = titik A dan C - Ep min = titik B - Ek maks = titik B - Ek min = titik A dan C
 Menanyakan atau menyampaikan kegunaan logistik tersebut
 Apa yang harus kami lakukan dengan bola ini? (Azas Bertanya)
 Beberapa siswa mencoba untuk
 mendemonstrasikan kepada teman-teman tentang alat yang didemonstrasikan guru sebelumnya (Azas Pemodelan)
 Bersama teman sebangku / kelompok mendemonstrasikan percobaan sederhana (Azas Masyarakat Belajar)
 Beberapa siswa mencoba untuk mendemonstrasikan kepada teman-teman tentang alat yang didemonstrasikan guru sebelumnya (Azas Pemodelan)
 Memberikan penjelasan tentang hukum kekekalan energi. kemudian menanyakan atau
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 hukum kekekalan energi. Kemudian meminta siswa bertanya atau memberikan pendapat dan contoh hukum kekekalan energi
 memberikan pendapat dan contoh mengenai hukum kekekalan energi
 20 menit Meminta siswa untuk menyampaikan pendapat tentang hukum kekekalan energi
 Menyampaikan pendapat tentang hukum kekekalan energi (Azas Inkuiri)
 9 Penutupan 15 menit Mereview kembali materi tentang hukum kekekalan energi.
 Memberikan penghargaan kepada siswa yang melakukan demonstrasi, berupa kepuasan, pujian atau hadiah
 Membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran dan menyamakan persepsi tentang hukum kekekalan energi. Kemudian memberikan stimulus kepada siswa untuk mengerjakan tugas
 Memberikan pekerjaan rumah yang berkaitan dengan materi berikutnya. Soal : a. Apa yang dimaksud dengan usaha? b. Berikan 1 contoh soal dan penyelesaiannya!
 Menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam
 Bersama-sama mereview materi tentang hukum kekekalan energi.
 siswa yang diberi pujian berterima kasih pada guru dan siswa yang lain memberi pujian atau hadiah (Azas Penilaian nyata)
 Menyimpulkan dan menyamakan persepsi tentang hukum kekekalan energi. Kemudian mempersiapkan diri untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru (Azas Refleksi)
 Mencatat dan merencanakan pengerjaan PR
 tersebut Berdiri dan menjawab salam
 Penilaian Hasil Belajar : Teknik penilaian: - Tes tertulis
 Bentuk instrumen: - Pilihan Ganda
 Contoh instrumen: - Contoh tes PG:
 1. Sebuah mobil bergerak dengan kecepatan 5 m/s. Jika mobil tersebut bermassa 1.000 kg, maka energi
 kinetiknya adalah … a. 500 J c. 12.500 J b. 1.250 J d. 25.000 J Kunci : c Skor = 1
 2. Berikut ini merupakan tindakan penghematan energi, kecuali …
 a. mematikan lampu taman di siang hari b. memilih lampu tidur dengan daya kecil c. menyalakan lampu ruang seperlunya d. mematikan lampu lalu lintas di siang hari Kunci : d Skor = 1
 Jakarta, Februari 2013
 Guru Mata Pelajaran IPA
 Sugiarti, S.Pd. NIP:....................................
 Guru Mata Pelajaran
 OktaMiadi NIM. 107016300482
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) SIKLUS III
 Sekolah : SMP PGRI Negeri 2 Tangerang Selatan Mata pelajaran : IPA Kelas/ semester : VIII/I Alokasi waktu : 2 x pertemuan (4 x 40 menit)
 Standar Kompetensi : 2. Memahami peran usaha, gaya dan energi dalam kehidupan
 Kompetensi Dasar : 2.1 Menjelaskan hubungan bentuk energi dan perubahannya , prinsip usaha dan energi serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
 Indikator : 1. Menjelaskan definisi usaha dalam fisika
 2. Mengaitkan hubungan antara energi dan usaha dalam kehidupan sehari 3. Menjelaskan definisi daya 4. Menghitung daya yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
 Setelah pembelajaran diharapkan siswa dapat:
 1. Menjelaskan definisi usaha dalam fisika 2. Mengaitkan hubungan antara energi dan usaha dalam kehidupan sehari 3. Menjelaskan definisi daya 4. Menghitung daya yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
 Pokok Bahasan : Energi dan Usaha
 Pembelajaran : Pendekatan Metode pembelajaran
 Contextual Teaching and Learning (CTL) Praktikum, diskusi, tanya jawab, dan penugasan.
 Sumber belajar Haryono, Sugeng. Sri Wahyuni. RATIH Rajin Berlatih “IPA Terpadu untuk SMP/Mts Kelas VIII”. Klaten: Sekawan Mikrajuddin, Saktiyono, Lutfi. IPA Terpadu SMP dan MTs untuk kelas VIII semester 2. Jakrta: Esis Tim Media Kreasi. KREASI Kreatif dan Berprestasi “Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP dan yang sederajat Kelas VIII”. Eka Purjiyanta. Panduan Praktikum Terpilih Fisika SMP untuk Kelas VIII. Jakarta: Penerbit Erlangga Farid makruf, Lutfi, Makmur Hidayat. Buku Kerja dengan Pendekatan Belajar Aktif IPA Terpadu untuk SMP Kelas VIII Semester 2. Jakarta: Esis
 Pertemuan Ke-4
 No Tahap Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 1 Pendahuluan
 3. Motivasi dan Apersepsi
 20 menit Memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan melakukan absensi siswa
 Meminta siswa bersama-sama menyuarakan slogan “fisika? Aku suka”
 Meminta dan memeriksa pekerjaan rumah siswa yang diberikan pada pertemuan sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran Guru memulai pelajaran dengan pertanyaan
 mengenai usaha. Seperti: - Ketika kamu mendorong dinding, apa yang
 terjadi? apakah kamu telah melakukan
 Menjawab salam dan absensi
 Bersama-sama menyuarakan slogan “fisika? Aku suka”
 Mengumpulkan pekerjaan rumah yang diberikan sebelumnya
 Memperhatikan apa yang disampaikan guru Mengajukan pertanyaan atau menyampaikan
 pendapat. Seperti: - dinding tidak akan berpindah atau bergerak,
 hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi usaha. karena usaha terjadi ketika ada gaya
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 usaha?
 Memberikan stimulus agar siswa menjadi ingin mengetahui lebih dalam mengenai definisi usaha dan hubungannya dengan energi. Dengan menampilkan video dan mengajukan pertanyaan: 1. Angkat bukumu sampai ketinggian 0,5 meter.
 Pada saat gayamu melakukan usaha mengangkat buku sampai setengah meter, apakah terjadi perubahan energi? Jelaskan.
 2. Doronglah sebuah buku sejauh setengah meter. Pada saat gayamu melakukan usaha pada buku tersebut, apakah terjadi perubahan energi? Jelaskan.
 3. Dari kegiatan di atas, apakah hubungan antara usaha dan energi? Berilah kesimpulan.
 Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperagakan di depan kelas
 Meminta siswa untuk menjelaskan tentang
 definisi usaha dan hubungannya dengan energi.
 yang bekerja dan menyebabkan adanya perpindahan benda dari gaya yang dilakukan
 Memperhatikan peragaan dan atau media yang diperlihatkan guru dengan seksama. Kemudian bertanya seputar permasalahan tersebut. Contoh : 1. Apakah ketinggian mempengaruhi
 besarnya energi pada benda tersebut? (Azas Bertanya)
 Beberapa siswa mencoba untuk memperagakan kepada teman-teman tentang usaha dan hubungannya dengan energi. (Azas Pemodelan)
 Memberikan penjelasan tentang definisi usaha dan hubungannya dengan energi..
 2 Kegiatan Inti 25 menit
 Membagi siswa dalam beberapa kelompok Memperlihatkan logistik yang dibutuhkan
 dalam pembelajaran seperti : balok kayu berkait, neraca pegas, penggaris
 Menyajikan permasalahan untuk dijadikan bahan pengamatan selama pembelajaran.
 Memberikan LKS yang telah disiapkan tentang
 definisi usaha dan hubungannya dengan energi untuk didiskusikan
 Membentuk kelompok diskusi berdasarkan pembagian oleh guru (Azas Masyarakat Belajar)
 Menanyakan atau menyampaikan kegunaan logistik tersebut
 Memperhatikan penyajian guru dan bersiap
 untuk memecahkan permasalahan dengan melakukan percobaan, seperti: (Azas Konstruktivisme) - Tariklah balok dengan neraca pegas hingga
 berpindah dan catatlah besar gaya yang kamu berikan pada balok tersebut berdasarkan angka yang ditunjukkan oleh neraca pegas.
 Bekerjasama mengerjakan LKS tentang definisi usaha dan hubungannya dengan energi untuk didiskusikan
 20 menit Meminta siswa untuk mempresentasekan hasil percobaan tentang definisi usaha dan hubungannya dengan energi
 Meminta dan membimbing proses tanya jawab yang dilakukan oleh siswa
 Mempresentasekan hasil percobaan tentang definisi usaha dan hubungannya dengan energi (Azas Inkuiri)
 Melakukan proses tanya jawab antar siswa
 9 Penutupan 15 menit Mereview kembali materi tentang definisi usaha dan hubungannya dengan energi
 Memberikan penghargaan kepada kelompok
 yang melakukan percobaan dengan benar, berupa kepuasan, pujian atau hadiah
 Membimbing siswa menyimpulkan dan
 Bersama-sama mereview materi tentang definisi usaha dan hubungannya dengan energi
 Kelompok yang diberi pujian berterima kasih pada guru dan kelompok yang lain memberi pujian atau hadiah (Azas Penilaian nyata)
 Menyimpulkan dan menyamakan persepsi
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 menyamakan persepsi tentang definisi usaha dan hubungannya dengan energi. Kemudian memberikan stimulus kepada siswa untuk mengerjakan tugas penyelidikannya
 Memberikan pekerjaan rumah yang berkaitan dengan materi berikutnya. Soal : 1. Apa yang dimaksud dengan daya? 2. Bagaimana hubungan daya dengan usaha?
 Menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam
 tentang definisi usaha dan hubungannya dengan energi Kemudian mempersiapkan diri untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru (Azas Refleksi)
 Mencatat dan merencanakan pengerjaan PR tersebut
 Berdiri dan menjawab salam
 Pertemuan Ke-5
 No Tahap Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 1 Pendahuluan
 4. Motivasi dan Apersepsi
 20 menit Memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan melakukan absensi siswa
 Meminta siswa bersama-sama menyuarakan slogan “fisika? Wow It’s Fun”
 Meminta dan memeriksa pekerjaan rumah siswa yang diberikan pada pertemuan sebelumnya secara singkat dan acak
 Menyampaikan tujuan pembelajaran Guru memulai pelajaran dengan pertanyaan
 mengenai daya. Seperti: - Mengapa lampu 25 watt akan menyala lebih
 terang daripada lampu 10 watt?
 Memberikan stimulus agar siswa menjadi ingin
 mengetahui lebih dalam mengenai definisi daya dan hubungannya dengan usaha serta menghitung besar daya. Berupa pertanyaan:
 a. Ari dan Wibowo memiliki berat badan sama. Dengan demikian, keduanya dianggap memiliki energi yang sama. Ketika keduanya berlomba lari 100 m, ternyata yang lebih dulu mencapai garis finish adalah Ari. Dengan demikian, ari memiliki ….. lebih ….. daripada wibowo.
 b. berapakah besar daya sebuah mesin yang melakukan usaha 700 J selama 5 sekon?
 Memberi kesempatan kepada siswa untuk
 memperagakan di depan kelas Meminta siswa untuk menjelaskan dan
 memberikan pendapat tentang definisi daya dan
 Menjawab salam dan absensi
 Bersama-sama menyuarakan “fisika? Wow It’s Fun”
 Mengumpulkan pekerjaan rumah yang diberikan sebelumnya
 Memperhatikan apa yang disampaikan guru Menjawab pertanyaan atau menyampaikan
 pendapat. Seperti: - 1 watt = 1 joule/sekon Jadi, lampu 25 watt melakukan kerja 25
 joule tiap detiknya. Sedangkan lampu 10 watt melakukan kerja 10 joule tiap detiknya.
 Memperhatikan pertanyaan guru tentang definisi daya dan hubungannya dengan usaha serta menghitung besar daya. Contoh : a. Ari memiliki daya lebih besar daripada
 wibowo. b. dik: W = 700 J t = 5 secon dit P = ?
 P = W/t P = 700/5 P = 140 Watt
 c. apakah semakin lama waktu yang dibutuhkan akan mempengaruhi besarnya daya? (Azas Bertanya)
 Beberapa siswa mencoba untuk mendemonstrasikan kepada teman-teman tentang alat yang dipergakan guru sebelumnya (Azas Pemodelan)
 Memberikan penjelasan dan pendapat tentang definisi daya dan hubungannya dengan usaha
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 hubungannya dengan usaha serta menghitung besar daya.
 serta menghitung besar daya
 2 Kegiatan Inti 25 menit
 Membagi siswa dalam beberapa kelompok Memperlihatkan logistik yang dibutuhkan
 dalam pembelajaran seperti : lampu, sakelar, baterai, kabel, jam
 Menyajikan permasalahan untuk dijadikan bahan pengamatan selama pembelajaran.
 Memberikan LKS yang telah disiapkan tentang
 definisi daya dan hubungannya dengan usaha serta menghitung besar daya untuk didiskusikan
 Membentuk kelompok diskusi berdasarkan pembagian oleh guru (Azas Masyarakat Belajar)
 Menanyakan atau menyampaikan kegunaan logistik tersebut
 Memperhatikan penyajian guru dan bersiap
 untuk memecahkan permasalahan dengan melakukan percobaan (Azas Konstruktivisme). Seperti :
 - Merangkai percobaan listrik sederhana Bekerjasama mengerjakan LKS tentang
 definisi daya dan hubungannya dengan usaha serta menghitung besar daya untuk didiskusikan
 20 menit Meminta siswa untuk mempresentasekan hasil percobaan tentang definisi daya dan hubungannya dengan usaha serta menghitung besar daya
 Meminta dan membimbing proses tanya jawab yang dilakukan oleh siswa
 Mempresentasekan hasil percobaan tentang definisi daya dan hubungannya dengan usaha serta menghitung besar daya (Azas Inkuiri)
 Melakukan proses tanya jawab antar siswa
 9 Penutupan 15 menit Mereview kembali materi tentang definisi daya dan hubungannya dengan usaha serta menghitung besar daya
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang melakukan percobaan dengan benar, berupa kepuasan, pujian atau hadiah
 Membimbing siswa menyimpulkan dan menyamakan persepsi tentang definisi daya dan hubungannya dengan usaha serta menghitung besar daya. Kemudian memberikan stimulus kepada siswa untuk menyampaikan pengalaman belajar
 Memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi dan yang telah dialami dalam kehidupan sehari-hari. Soal :
 - setelah mempelajari pokok bahasan energi dan usaha menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). apa yang kalian fahami dan kaitannya dengan kehidupan sehari-hari?
 Menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam
 Bersama-sama mereview materi tentang definisi daya dan hubungannya dengan usaha serta menghitung besar daya
 Kelompok yang diberi pujian berterima kasih pada guru dan kelompok yang lain memberi pujian atau hadiah (Azas Penilaian nyata)
 Menyimpulkan dan menyamakan persepsi tentang definisi daya dan hubungannya dengan usaha serta menghitung besar daya. Kemudian mempersiapkan diri untuk menyampaikan pengalaman belajar (Azas Refleksi)
 Menyampaikan pengalaman belajar Berdiri dan menjawab salam
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 Penilaian Hasil Belajar : Teknik penilaian: - Tes tertulis
 Bentuk instrumen: - Pilihan Ganda
 Contoh instrumen: - Contoh tes PG:
 1. Sebuah peti didorong dengan kekuatan 400 newton berpindah sejauh 4 meter. Berapakah usaha yang dilakukan pada peti tersebut? a. 100 J b. 396 J c. 1600 J d. 404 J Kunci : c Skor = 1
 2. Berapakah besar daya sebuah mesin yang melakukan usaha 700 J selama 5 sekon?
 a. 3500 Watt b. 140 Watt c. 350 Watt d. 1400 Watt
 Kunci : b Skor = 1
 Jakarta, Maret 2013
 Guru Mata Pelajaran IPA
 Sugiarti, S.Pd. NIP:....................................
 Guru Mata Pelajaran
 OktaMiadi NIM. 107016300482
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 Lembar Kerja Siswa Energi dan Usaha
 Defenisi, sumber-sumber, macam-macam dan perubahan energi
 Kompetensi Dasar : Menjelaskan hubungan bentuk energi dan perubahannya, prinsip
 usaha dan energi serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Indikator :
 1. Menjelaskan definisi energi dalam fisika 2. Menyebutkan sumber-sumber energi dalam kehidupan sehari-hari 3. Menyebutkan macam-macam dan perubahan energi, serta contohnya
 dalam kehidupan sehari-hari
 Pengalaman Belajar : Siswa melakukan diskusi untuk mengetahui definisi energi,
 macam-macam dan perubahan energi, serta contohnya dalam kehidupan sehari-hari A. Tujuan :
 Tujuan melakukan diskusi ini agar siswa dapat : 1. Menjelaskan definisi energi dalam fisika 2. Menyebutkan sumber-sumber energi dalam kehidupan sehari-hari 3. Menyebutkan macam-macam dan perubahan energi, serta contohnya
 dalam kehidupan sehari-hari
 B. Alat dan Bahan
 1. Lampu 3. Radio 5. Senter
 2. Makanan 4. Kipas Angin 6. Setrika listrik
 Praktikum 1 Nama Kelompok : … Anggota : 1. … 4. … 2. … 5. … 3. … 6. …
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 C. Langkah Kerja
 Defenisi Energi a. Berdirilah dan saling berhadapan dengan teman sebangku b. Siswa yang lebih kecil menggendong siswa yang lebih besar c. Ulangi kegiatan b, namun siswa yang lebih besar menggendong siswa
 yang lebih kecil d. Berjalanlah di sekitar tempat dudukmu sambil menggendong
 temanmu
 D. Pertanyaan
 1. Defenisi energi Berdasarkan kegiatan di atas,
 a. Apakah anak yang lebih kecil mampu menggendong anak yang lebih besar? Mengapa? ...........................................................................................................................
 b. Apakah anak yang lebih besar mampu menggendong anak yang lebih
 kecil? Mengapa? ...........................................................................................................................
 c. Apa yang kalian rasakan setelah menggendong teman kalian?
 ...........................................................................................................................
 2. Sumber energi di bagi menjadi 2 jenis, antara lain: a. Sumber energi terbarukan, yaitu:
 ………………………………………………………………………………………………………………… b. Sumber energi yang tak terbarukan, yaitu:
 ………………………………………………………………………………………………………………… Jika kalian telah memahami sumber energi yang terbarukan dan tak terbarukan, maka golongkanlah gambar berikut sesuai dengan jenis sumber energi.
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 Batubara baterai minyak Air
 Matahari angin Gas akumulator
 Sumber energi terbarukan Sumber energi tak terbarukan ... ... ... ...
 ...
 ...
 ...
 ...
 3. Macam-macam dan perubahan energi
 a. Cocokkan gambar di bawah ini dengan macam-macam energi! (hubungkan dengan anak panah)
 Gambar
 Macam-macam Energi
 1. kipas angin
 a. Energi bunyi
 2. makanan b. Energi cahaya
 3. alat musik c. Energi gerak
 4. lampu d. Energi kimia
 b. Cocokkan gambar alat-alat elektronik di bawah ini dengan perubahan energi yang terjadi!
 (hubungkan dengan anak panah)
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 Alat / perubah (Converter) energi
 Perubahan energi yang terjadi
 Energi kimia menjadi energi listrik menjadi
 energi cahaya
 Energi gerak menjadi energi listrik menjadi
 energi cahaya
 Energi kimia menjadi energi listrik menjadi
 energi bunyi
 Energi listrik menjadi energi cahaya
 Energi listrik menjadi energi gerak
 Energi listrik menjadi energi panas
 Dijumpai pada alat apa saja perubahan energi berikut (cocokkan dengan anak panah dan dimungkinkan memiliki pasangan lebih
 dari satu)
 Energi gerak menjadi energi listrik Dinamo
 Mesin cuci
 Energi listrik menjadi energi panas Senter Radio
 Energi listrik menjadi energi cahaya Generator Setrika
 Energi listrik menjadi energi bunyi Mixer
 Dispenser Energi listrik menjadi energi gerak Rice cooker
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 E. Kesimpulan
 1. Energi adalah ..........................................................................................................................................................................................................................................................
 2. Jenis sumber energi dan berikan contohnya .......................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
 3. Macam-macam energi .......................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
 4. Contoh perubahan energi pada alat-alat elektronik sehari-hari .......................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
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 Lembar Kerja Siswa Energi dan Usaha
 Energi Potensial dan Energi Kinetik
 Kompetensi Dasar : Menjelaskan hubungan bentuk energi dan perubahannya , prinsip usaha dan energi serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Indikator :
 1. Membedakan konsep energi potensial dan energi kinetik serta contohnya dalam kehidupan sehari-hari
 2. Menghitung energi potensial dan energi kinetik
 Pengalaman Belajar : Siswa melakukan percobaan untuk mengetahui konsep dan contoh
 energi potensial dan energi kinetik, serta menghitung energi potensial dan energi kinetik yang terjadi pada suatu benda. A. Tujuan : Tujuan melakukan percobaan ini agar siswa dapat : 1. Membedakan konsep energi potensial dan energi kinetik serta
 contohnya dalam kehidupan sehari-hari 2. Menghitung energi potensial dan energi kinetik B. Alat dan Bahan
 1. Kelereng kecil : 1 buah 5. Pegas : 1 buah 2. Kelereng besar : 4 buah kelereng direkatkan 3. tanah liat / plastisin : secukupnya 4. mistar : 1 buah
 Praktikum 2 Nama Kelompok : … Anggota : 1. … 4. … 2. … 5. … 3. … 6. …
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 C. Langkah Kerja
 1. Letakkan dua bagian tanah liat di atas lantai! 2.
 A. (pengaruh massa terhadap energi potensial) - jatuhkan 1 buah kelereng kecil ke tanah liat (plastisin) yang ada di lantai dari ketinggian 1 m
 - jatuhkan 1 buah kelerang besar (4 kelereng kecil direkatkan) ke tanah liat (plastisin) yang ada di lantai dari ketinggian 1 m
 B. (pengaruh ketinggian terhadap energi potensial) - jatuhkan 1 buah kelereng besar (4 kelereng kecil direkatkan) ke tanah liat (plastisin) yang ada di lantai dari ketinggian 50 cm
 - jatuhkan 1 buah kelereng besar (4 kelereng kecil direkatkan) ke tanah liat yang ada di lantai dari ketinggian 1 m
 3. A. (pengaruh kecepatan terhadap energi kinetik)
 - tembakkan 1 buah kelereng kecil ke tanah liat (plastisin) yang ditempelkan di dinding dengan lambat
 - tembakkan 1 buah kelereng kecil ke tanah liat (plastisin) yang ditempelkan di dinding dengan cepat (gunakan pegas)
 B. (pengaruh massa terhadap energi kinetik) - tembakkan 1 buah kelereng kecil ke tanah liat (plastisin) yang
 ditempelkan di dinding dengan cepat (gunakan pegas) - tembakkan 1 buah kelereng besar (4 kelereng kecil direkatkan) ke
 tanah liat (plastisin) yang di dinding dengan cepat (gunakan pegas) 4. catat hasil percobaanmu pada tabel
 D. Analisis Data Hasil Percobaan
 Energi Potensial
 No. Massa benda
 ketinggian benda
 pengaruh (kedalaman lubang) pada tanah liat (plastisin) gambar
 1. kecil 1 m
 2. besar 1 m
 3. besar 50 cm
 4. besar 1 m
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 1. Adakah pengaruh massa benda terhadap kedalaman lubang pada tanah liat (plastisin)? Jelaskan! ………………………………………………………………………………………………………………………................................................................................................................................
 2. Jika massa benda lebih besar, bagaimana yang terjadi pada tanah liat (plastisin)? ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 3. Adakah pengaruh ketinggian terhadap kedalaman lubang pada tanah liat (plastisin)? Jelaskan! ……………………………………………………………………………………………………………………...................................................................................................................................
 4. Jika ketinggian benda ditambah, bagaimana yang terjadi pada tanah liat? ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 Energi Kinetik
 No. Massa benda
 kecepatan benda
 pengaruh (kedalaman lubang) pada tanah liat
 (plastisin) gambar
 1. kecil lambat
 2. kecil cepat
 3. kecil cepat
 4. besar cepat
 5. Adakah pengaruh kecepatan terhadap kedalaman lubang pada tanah liat (plastisin)? Jelaskan! ……………………………………………………………………………………………………………………….............................................................................................................................................................................................................................................................
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 6. Adakah pengaruh massa benda terhadap kedalaman lubang pada
 tanah liat (plastisin)? Jelaskan! ……………………………………………………………………………………………………………………................................................................................................................................................................................................................................................................
 7. Apa yang dapat kamu simpulkan dari percobaan ini? ………………………………………………………………………………………………………………………... …………………………………………………………………………………………………………………………
 E. Pertanyaan untuk Bahan Diskusi Energi Potensial
 1. Apa yang dimaksud dengan energi potensial? …………………………………………………………………………………………………………………......................................................................................................................................
 2. berikan 2 contoh peristiwa pada energi potensial! ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 3. bagaimana rumus energi potensial? …………………………………………………………………………………………………………………………
 4. Jika dua buah batu yang memiliki massa yang berbeda ( batu A 2 kg, batu B 1 kg) dijatuhkan dengan ketinggian 2 meter. manakah batu yang memiliki energi potensial yang lebih besar? buktikan dengan rumus! ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 5. Jika kalian telah memahami soal 4. Bagaimanakah rumus untuk mencari massa dan ketinggian benda? …………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
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 6. Sebuah kelapa jatuh dari pohon dengan ketinggian 6 m, jika gravitasi bumi 10 m/s2 dan energi potensial kelapa itu sebesar 60 jolule. Berapakah massa kelapa tersebut? …………………………………………………………………………………………………...………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 7. Tono adalah seorang binaragawan. Setiap hari ia mengangkat barbel yang beratnya 50 kg. Berapakah ketinggian barbel ketika tono mengangkat barbel sehingga barbel tersebut memiliki energi potensial sebesar 1000 joule? …………………………………………………………………………………………………………………………
 8. Isilah titik-titik berikut! Ep (energi Potensial) m (massa) g (gravitasi) h (tinggi)
 … 10 kg 10 m/s2 3 m 2000 J … kg 10 m/s2 4 m 6000 J 2 kg 10 m/s2 … m
 Energi Kinetik
 1. Apa yang dimaksud dengan energi kinetik? ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 2. berikan 2 contoh peristiwa pada energi kinetik! ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 3. bagaimana rumus energi kinetik? …………………………………………………………………………………………………………………………
 4. Seorang pelatih menembakkan dua buah bola basket yang memiliki
 massa yang berbeda ( bola basket A 2 kg, bola basket B 1 kg) ditembakkan dengan kecepatan 2 m/s ke arah pemain. manakah bola basket yang memiliki energi kinetik yang lebih besar? buktikan dengan rumus! ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
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 Lembar Kerja Siswa Energi dan Usaha
 Hukum Kekekalan Energi Kompetensi Dasar :
 Menjelaskan hubungan bentuk energi dan perubahannya , prinsip usaha dan energi serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Indikator : 1. Mengaplikasikan konsep hukum kekekalan energi dalam kehidupan
 sehari-hari. 2. Menjelaskan pemanfaatan dan penghematan energi
 Pengalaman Belajar : Siswa melakukan percobaan untuk mengetahui perubahan energi, serta pemanfaatan energi dalam kehidupan sehari-hari A. Tujuan : Tujuan melakukan percobaan ini agar siswa dapat : 1. Mengaplikasikan konsep hukum kekekalan energi dalam kehidupan
 sehari-hari. 2. Menjelaskan pemanfaatan dan penghematan energi
 B. Alat dan Bahan
 1. Bola : 1 buah C. Gambar dan Kegiatan
 Praktikum 3 Nama Kelompok : … Anggota : 1. … 4. … 2. … 5. … 3. … 6. …
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 D. Langkah Kerja
 1. Berdirilah di samping mejamu 2. Ambil dan lemparkan bola secara vertikal ke atas dari tempat kamu
 berdiri 3. Amati pergerakan bola dari kamu melempar sampai bola jatuh ke
 lantai
 E. Pertanyaan
 1. Ketika bola bergerak ke atas, kecepatan bola semakin lama semakin ................................... dan ketinggian bola semakin ....................................
 2. Pada ketinggian tertentu, bola berhenti sesaat dan kembali lagi ke bawah dengan kecepatan yang semakin .....................................................
 3. Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa energi gerak semakin lama semakin ............................................ sampai menjadi nol ketika berhenti sesaat pada ketinggian tertentu.
 4. Ke manakah energi gerak tersebut? 5. Energi gerak (........................................................) tersebut ternyata
 berubah menjadi energi potensial gravitasi (...............................................) sampai akhirnya mencapai maksimum. Begitu pula sebaliknya, energi potensial gravitasi semakin kecil ketika bola tersebut bergerak ke .......................
 6. Adapun energi geraknya (energi kinetik) semakin besar dan mencapai maksimum ketika sampai di lantai, tetapi energi potensial gravitasinya menjadi nol ketika sampai di lantai. Setelah diam di lantai, semua energi mekanik benda habis.
 F. Pertanyaan untuk Bahan Diskusi
 1. Sebuah mobil mainan bergerak pada lintasan seperti pada gambar berikut.
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 Tentukan di titik manakah: a. Energi potensial benda paling besar : b. Energi potensial benda paling kecil : c. Energi kinetik paling besar : d. Energi kinetik paling kecil :
 G. Kesimpulan
 1. Dapatkah kamu menciptakan maupun memusnahkan energi? .............................................................................................................................
 2. Dapatkah kamu mengubah bentuk energi? .............................................................................................................................
 3. berdasarkan percobaan di atas, bagaimana bunyi hukum kekekalan energi?
 Pemanfaatan dan Penghematan Energi
 A. Penerapan dalam kehidupan sehari-hari
 Energi dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Tidak semua energi dapat langsung dimanfaatkan tetapi perlu diubah ke bentuk lain. Contoh di bawah ini merupakan pemanfaatan energi dalam kehidupan sehari-hari.
 - Penggunaan alat elektronik seperti televisi, radio, kipas angin, lampu
 - Zat kimia yang terkandung dalam makanan, minyak bumi B. Cara menghemat energi
 Agar energi dapat kita nikmati dalam waktu yang lama, maka kita harus menjaga agar dapat dimanfaatkan dalam kebutuhan sehari-hari. Cara menghemat energi adalah seperti menggunakan alat elektronik seperti:
 1. Bepergian jarak dekat dengan berjalan kaki atau bersepeda 2. Mematikan listrik yang tidak dipakai

Page 130
                        

117
 3. Menyalakan AC tidak terlalu dingin atau menurunkan temperatur suhu AC
 4. Mematikan TV, radio, dan komputer jika tidak digunakan 5. Mematikan lampu sebelum tidur atau gunakan lampu dengan daya
 yang lebih kecil 6. Menggunakan penerangan alami di siang hari 7. Menutup pintu kulkas dengan benar 8. Tidak memasukkan makanan/minuman panas ke dalam kulkas 9. Menyimpan air panas dalam termos agar tidak sering-sering
 memasak air 10. Mematikan kran air jika bak penampungan air telah penuh 11. Tidak sering mandi air hangat 12. Menggunakan lonceng sebagai pengganti bel listrik 13. Mengurangi main play station 14. Membersihkan lantai dengan sapu, tidak dengan penghisap debu
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 Lembar Kerja Siswa Energi dan Usaha
 Usaha Kompetensi Dasar : Menjelaskan hubungan bentuk energi dan perubahannya , prinsip usaha dan energi serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Indikator : 1. Menjelaskan definisi usaha dalam fisika 2. Mengaitkan hubungan antara energi dan usaha dalam kehidupan
 sehari
 Pengalaman Belajar : Siswa melakukan percobaan untuk mengetahui definisi usaha, hubungan energi dan usaha dalam kehidupan sehari-hari A. Tujuan : Tujuan melakukan percobaan ini agar siswa dapat : 1. Menjelaskan definisi usaha dalam fisika 2. Mengaitkan hubungan antara energi dan usaha dalam kehidupan
 sehari
 B. Alat dan Bahan
 1. Balok kayu berkait : secukupnya 2. Neraca pegas : 1 buah 3. Penggaris : 1 buah
 C. Gambar kegiatan
 Praktikum 4 Nama Kelompok : … Anggota : 1. … 4. … 2. … 5. … 3. … 6. …
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 D. Langkah kerja
 1. Sediakan alat dan bahan yang diperlukan
 2. Susun alat dan bahan seperti gambar
 3. Tariklah balok ke arahmu hingga berpindah dari tempat semula dan catatlah besar gaya yang kamu berikan pada balok tersebut
 4. Lakukan kembali percobaan di atas sebanyak 5 kali dengan perpindahan yang berbeda-beda dan catat juga gaya yang kamu berikan pada balok tersebut
 5. Hitunglah besar usaha yang kamu lakukan berdasarkan hasil percobaan kamu
 E. Analisis Data Hasil Percobaan
 No. Gaya (F) Perpindahan (s) Usaha (W) = F . s 1. 2. 3. 4. 5.
 ............. N
 ............. N
 ............. N
 ............. N
 ............. N
 ..... cm = ..... m
 ..... cm = ..... m
 ..... cm = ..... m
 ..... cm = ..... m
 ..... cm = ..... m
 .................... Joule
 .................... Joule
 .................... Joule
 .................... Joule
 .................... Joule
 F. Pertanyaan untuk Bahan Diskusi
 1. Manakah usaha yang paling besar dan paling kecil berdasarkan percobaanmu? ..........................................................................................................................................................................................................................................................
 2. Adakah pengaruh besarnya gaya terhadap usaha yang kamu lakukan? ..........................................................................................................................................................................................................................................................
 3. Apakah semakin besar perpindahan akan mempengaruhi besarnya usaha yang kamu lakukan? ..........................................................................................................................................................................................................................................................
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 4. Jika kalian memahami soal no 3. Bagaimana rumus jika mencari Gaya dan jarak dari suatu usaha? …………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………....
 5. Usaha yang dilakukan wilda untuk memindahkan meja sejauh 2,5 m
 adalah 150 J. Gaya yang dilakukan wilda adalah sebesar ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 6. Pada sebuah benda bekerja gaya 10 N sehingga berpindah tempat
 dan menghasilkan usaha sebesar 200 joule. Perpindahan benda itu sejauh ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 7. Manakah dari kegiatan berikut yang yang termasuk usaha dalam
 konsep fisika? Lingkari jawaban kamu a. Ani berusaha lulus Ujian Nasional b. Andi memindahkan kardus dari lantai ke atas meja c. Lima orang anak mendorong mobil namun mobil tidak bergerak d. Seorang ibu mendorong kereta bayi e. Susi mendorong tembok yang kokoh
 G. Kesimpulan
 Usaha adalah
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 Lembar Kerja Siswa Energi dan Usaha
 Daya
 Kompetensi Dasar : Menjelaskan hubungan bentuk energi dan perubahannya , prinsip usaha dan energi serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Indikator : 1. Menjelaskan definisi daya 2. Menghitung daya yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
 Pengalaman Belajar : Siswa melakukan percobaan untuk mengetahui hubungan daya dengan energi dan menghitung daya dalam kehidupan sehari-hari A. Tujuan : Tujuan melakukan percobaan ini agar siswa dapat : 1. Menjelaskan definisi daya 2. Menghitung daya yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
 B. Alat dan Bahan
 1. lampu pijar : 2 buah (5 dan 10 watt) 2. sakelar : 1 buah 3. baterai 1,5 volt : 2 buah 4. kabel : secukupnya 5. jam : 1 buah
 Praktikum 5 Nama Kelompok : … Anggota : 1. … 4. … 2. … 5. … 3. … 6. …
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 C. Gambar dan Kegiatan
 D. Langkah Kerja
 1. siapkan alat dan bahan 2. rangkailah alat dan bahan menjadi rangkaian, seperti pada gambar
 diatas! 3. sambungkan (hidupkan) sakelar 4. perhatikan dan pegang lampu, jika:
 a. lampu 5 watt dinyalakan b. lampu 10 watt dinyalakan
 5. hidupkan masing-masing lampu selama 2 menit 10 menit
 E. Analisis Data Hasil Percobaan
 tuliskan hasil pengamatanmu pada hasil pengamatan
 Daya lampu Waktu Cahaya lampu Suhu lampu
 5 watt 2 menit 10 watt 2 menit 5 watt 10 menit 10 watt 10 menit
 F. Pertanyaan untuk Bahan Diskusi 1. Ada dua kemungkinan yang terjadi yaitu lampu menyala terang atau
 sedang. Bagaimana kondisi nyala lampu dan suhu pada lampu 5 watt yang dihidupkan selama 2 menit?
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 2. Bagaimana kondisi nyala lampu dan suhu pada lampu 10 watt yang dinyalakan selama 2 menit? ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 3. Bagaimana kondisi nyala lampu dan suhu pada lampu 5 watt yang dinyalakan selama 10 menit? ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 4. Bagaimana kondisi nyala lampu dan suhu pada lampu 10 watt yang dinyalakan selama 10 menit? ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 5. Apabila baterai kalian lepas tentu lampu tidak akan menyala, ini menunjukkan bahwa ada yang tersimpan dalam baterai yaitu energi. Energi apakah yang tersimpan di dalam baterai? ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 6. Sebuah mesin melakukan usaha 600 J selama 1 menit. Besarnya daya mesin itu adalah ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 7. Jika kalian telah memahami soal no 6. Bagaimanakan rumus untuk mencari usaha dan waktu pada suatu kegiatan? ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………….
 8. Dalam 20 sekon, daya sebuah pesawat adalah 50 watt. Usaha yang
 ditimbulkan pesawat tersebut sebesar ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
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 9. Seekor kuda yang memiliki daya 700 watt melakukan usaha sebesar
 31.500 J. Berapakah waktu yang dilakukan kuda tersebut? ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 G. Kesimpulan :
 1. Jika kalian telah memahami percobaan tersebut, maka daya adalah ………………………………………………………………………....................................................
 2. Semakin besar daya suatu lampu, maka cahaya lampu akan …………………………………………………………………………………………………………………………
 3. Semakin lama waktu yang dibutuhkan lampu untuk menyala, maka daya pada lampu akan semakin ………………………………………… sehingga energi pada baterai akan …………………………………………………………………………
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 Siklus I
 Indikator RPP Indikator Soal Soal Kunci Jawaban
 Tingkat Kognitif Penyelesaian
 Menjelaskan definisi energi dalam fisika
 Mengidentifikasi energi
 1. Andi seorang binaragawan mampu mengangkat beban seberat 50 kg, sedangkan budi hanya mampu mengangkat beban seberat 30 kg. hal ini mengidentifikasi bahwa … a. Andi memiliki energi lebih besar daripada budi b. Budi memiliki energi lebih besar daripada andi c. Andi dan budi memiliki energi sama besar d. Semua benar
 A C1
 Semakin besar energi yang dimiliki maka semakin besar akibat yang ditimbulkan
 Mengemukakan contoh aktifitas sehari-hari yang berkaitan dengan energi
 2. Tubuh yang lemas tidak akan kembali bugar jika tidak beristirahat dan makan. Senter yang kita gunakan tidak akan menyala jika baterainya habis. Hal ini menujukkan bahwa kita tidak dapat melakukan aktifitas jika tidak memiliki … a. waktu c. senter b. energi d. tempat
 B C2
 Segala sesuatu yang bergerak membutuhkan energi untuk dapat bergerak. Jika tidak ada energi maka aktifitas tidak dapat dilakukan
 Menyebutkan sumber-sumber energi yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari
 Menyebutkan sumber energi yang terbarukan
 3. Berikut merupakan gambar beberapa sumber energi
 1. matahari
 2. baterai
 3. gas
 4. air Sumber energi yang dapat diperbaharui pada gambar ialah … a. 1, 2, 3 dan 4 c. 1 dan 4 b. 1, 2, dan 3 d. 2 dan 4
 C C1
 Pada gambar disamping. Sumber energi yang dapat diperbaharui adalah 1 (matahari) dan 4 (air)
 Menyebutkan sumber energi yang tak terbarukan
 4. Dibawah ini contoh sumber energi yang tak terbarukan dalam kehidupan sehari-hari adalah … a. Matahari c. air b. Angin d. batu baterai
 D C1
 batu baterai merupakan contoh sumber energi yang tak terbarukan, sedangkan matahari, angin, dan air merupakan sumber energi terbarukan
 5. Minyak bumi, batu bara dan gas alam menyimpan energi … a. Bunyi c. panas b. Kimia d. gerak
 B C1 Minyak bumi, batu bara dan gas alam termasuk energi kimia
 Menyebutkan macam-macam dan perubahan energi, serta
 Menamai macam-macam bentuk energi yang terdapat dalam
 6. Energi yang terkandung dalam makanan dan minuman kita sehari-hari adalah energi … a. gerak c. kimia b. bunyi d. listrik
 C C1
 Energi yang terkandung dalam makanan dan minuman adalah energi kimia
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 contohnya dalam kehidupan sehari-hari
 kehidupan sehari-hari
 7. Perhatikan gambar!
 Jika gitar tersebut dipetik. Bentuk energi yang terjadi adalah…
 a. energi cahaya c. energi panas b. energi kimia d. energi bunyi
 D C1
 Alat seperti gong dan gendang ketika dipukul akan menimbulkan energy bunyi
 Meramalkan penyebab timbulnya energi
 8. Ketika menggosokkan kedua tangan satu sama lain dengan cepat. Tangan akan merasakan panas, energi panas yang timbul diakibatkan oleh … a. energi cahaya c. energi gerak b. energi panas d. energi kimia
 C C3
 Ketika kita menggosokkan kedua telapak tangan maka gerakan-gerakan akan menimbulkan panas.
 9. Pada saat kamu menggergaji kayu atau memukul drum, kamu akan mendengar bunyi. Energi bunyi pada peristiwa di atas ditimbulkan oleh … a. Energi gerak c. energi cahaya b. Energi panas d. energi kimia
 A C3
 Energi bunyi pada peristiwa tersebut ditimbulkan oleh energi gerak
 Mengkategorikan contoh energi yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari
 10. Berikut ini aktifitas yang mengandung energi panas adalah, kecuali a. Ani menjemur pakaian di belakang rumahnya b. Siswa kelas VIII membakar api unggun di kaki gunung bromo c. Rani menyetrika baju sekolah d. Santi bernyanyi saat perpisahan siswa kelas IX
 D C2
 Bernyanyi tidak termasuk aktifitas yang mengandung energi panas
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 11. Perhatikan gambar berikut!
 1. baterai
 2. makanan
 3. BBM
 4. lampu
 yang termasuk ke dalam energi kimia dalam kehidupan sehari-hari dapat ditunjukkan pada gambar nomor …
 a. 1, 2, dan 3 c. 2, 3, dan 4 b. 2 saja d. 1, 2, 3, dan 4
 A C2
 baterai, makanan, dan minyak termasuk ke dalam energi kimia. Sedangkan lampu termasuk ke dalam energi cahaya
 Mengemukakan proses perubahan energi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
 12. Perhatikan gambar!
 Anak tersebut dapat mendengarkan musik hand phone karena menggunakan prinsip perubahan energi. Perubahan energi yang terjadi adalah …
 a. Energi kimia → energi listrik → energi bunyi b. Energi kimia → energi listrik → energi cahaya c. Energi kimia → energi listrik → energi gerak d. Energi kimia → energi listrik → energi kimia
 A C2
 Perubahan energi yang terjadi pada saat mendengarkan musik dari hand phone adalah dari energi kimia pada baterai berubah menjadi energi listrik dan kemudian menjadi energi bunyi.
 13. Setiap pergantian jam belajar atau pulang sekolah selalu ada bunyi bel. Perubahan energi apa yang terjadi pada saat bel berbunyi? a. Energi listrik → energi cahaya b. Energi kimia → energi bunyi c. Energi listrik → energi panas d. Energi listrik → energi bunyi
 D C2
 pada proses terjadinya bunyi bel, terjadi perubahan energi dari energi listrik menjadi energi bunyi
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 14. Perhatikan gambar potongan sepeda lengkap dengan dinamo dan lampunyaberikut !
 Ketika sepeda tersebut dikendarai seorang siswa dengan kencang,maka lampu pada sepeda akan menyala. proses perubahan energi yang terjadi dalam rangkaian listrik seperti padagambar adalah … a. Energi kimia → energi listrik → energi cahaya b. Energi listrik → energi cahaya → energi gerak c. Energi kimia → energi cahaya → energi listrik d. Energi gerak → energi listrik → energi cahaya
 D C2
 Proses perubahan energi yang terjadi pada peristiwa lampu sepeda menyala ketika dikendarai adalah perubahan energi dari energi gerak menjadi energi listrik menjadi energi cahaya
 15. Perhatikan gambar!
 Pada peristiwa ini terjadi perubahan bentuk energi …
 a. Kimia → listrik → gerak c. Kimia → listrik → panas b. Kimia → listrik → cahaya d. Kimia → listrik → bunyi
 B C2
 Rangkaian listrik sederhana pada gambar merubah energi kimia pada baterai menjadi energi listrik yang menimbulkan cahaya pada lampu
 Menunjukkan alat untuk merubah energi dalam
 16. Jika kita ingin memasak nasi, maka kita akan menggunakan alat .. a. mixer c. rice cooker b. kulkas d. dispenser
 C C1 Rice cooker adalah alat yang digunakan untuk memasak nasi
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 kehidupan sehari-hari
 17. Alat yang dapat merubah energi listrik menjadi energi bunyi terdapat pada gambar berikut, …
 a. c.
 b. d.
 A C1
 Bel listrik adalah alat yang dapat mengubah energi listrik menjadi energi bunyi
 18. Perubahan energi listrik menjadi energi gerak terdapat pada alat-alat berikut, kecuali … a. jam dinding c. mesin cuci b. kipas angin d. radio
 D C1
 Alat yang dapat mengubah energi listrik menjadi energi gerak terdapat pada mesin cuci, jam dinding, kipas, dll
 Menyeleksi perubahan energi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
 19. Perhatikan beberapa produk teknologi berikut ! 1. Rice cooker 4. Setrika 2. Kipas angin 5. Mikropon 3. Bel listrik 6. Lampu Alat-alat tersebut dapat merubah energi listrik menjadi bentuk energi lain yang paling tepat adalah berikut adalah …
 Energi kalor Energi bunyi Energi cahaya A Lampu Bel listrik Rice cooker B Setrika Mikropon Kipas angin C Rice cooker Bel listrik Lampu D Setrika Kipas angin Lampu
 C C4
 Energi listrik dapat berubah menjadi energi yang lain seperti energi panas, energi bunyi, dan energi cahaya. Pasangan perubahan energi listrik yang paling cocok ditunjukkan pada jawaban C
 20. Perhatikan tabel di bawah ini!
 No. alat-alat elektronik perubahan energi
 1. setrika listrik listrik – panas 2. bel listrik listrik – gerak 3. kipas angin listrik – cahaya 4. lampu listrik – bunyi
 pasangan yang tepat untuk alat-alat elektronik dengan perubahan energi ditunjukkan oleh nomor … a. 1 c. 3 b. 2 d. 4
 A C4
 pasangan yang paling tepat adalah no 1 karena pada setrika listrik terjadi perubahan energi listrik menjadi energi panas
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 Membedakan konsep energi potensial dan energi kinetik serta contohnya dalam kehidupan sehari-hari
 Menyebutkan definisi energi potensial dan
 kinetik
 1. Pada ketinggian tertentu sebuah batu memiliki energi … a. gerak c. bunyi b. potensial d. kinetik
 B C1 Energi potensial adalah energi yang dimiliki benda karena kedudukannya dari permukaan bumi
 2. Energi yang dimiliki benda oleh benda yang sedang bergerak seperti pada peluru yang ditembakkan disebut sebagai …
 a. energi potensial c. energi kinetik b. energi listrik d. energi kimia
 C C1
 Energi kinetik adalah energi yang dimiliki benda yang sedang bergerak
 Menyebutkan contoh peristiwa
 yang mengandung energi potensial
 3. Papan tulis dan foto yang tergantung di dinding memiliki … a. energi kinetik c. energi bunyi b. energi potensial d. energi kimia B C1
 Contoh energi potensial adalah papan tulis dan foto di dinding, dll
 Menyebutkan contoh peristiwa
 yang mengandung energi kinetik
 4. Pada saat sebuah bola ditendang ke depan sehingga bergerak, bola tersebut mempunyai energi …
 a. energi bunyi c. energi panas b. energi kinetik d. energi potensial
 B C1
 bola yang ditendang memiliki energi kinetik
 Menghitung energi potensial dan energi kinetik
 Menghitung energi potensial
 yang terjadi pada benda
 5. Jika batu bermassa 3 kg berada pada ketinggian 4 meter dari permukaan tanah, maka besarnya energi potensial benda adalah … a. 120 J c. 30 J b. 40 J d. 12 J
 A C2
 Dik : m = 3 kg g = 10 m/s2
 h = 4 m dit : Ep ?
 Jawab: Ep = m . g . h Ep = 3 . 10 . 4 Ep = 120 J
 6. Sebuah barbel yang bermassa 5 kg, berada di ketinggian 10 meter di atas permukaan bumi. Bila percepatan gravitasi bumi 10 m/s2 , Besar energi potensial adalah … a. 5 J c. 500 J b. 50 J d. 5000 J
 C C2
 Dik : m = 5 kg g = 10 m/s2
 h = 10 m dit : Ep ?
 Jawab: Ep = m . g . h Ep = 5 . 10 . 10 Ep = 500 J
 Menyimpulkan besarnya energi potensial pada
 benda
 7. Perhatikan gambar! gambar tersebut memperlihatkan 4 buah bola identik (ukuran dan massa sama) yang diletakkan pada anak tangga. Energi potensial terbesar dimiliki oleh bola … a. A c. C b. B d. D
 A C4
 Energi potensial terbesar yang dimiliki oleh bola pada anak tangga di samping adalah pada bola A karena berada pada posisi tertinggi
 8. Budi menjatuhkan 4 buah benda ke tanah yang lembek dari B C4 bola golf memiliki massa yang paling
 A
 B
 C
 D
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 ketinggian 1 meter. Keempat benda tersebut adalah bola pingpong, bola golf, bola tenis, dan kelereng kecil. Ketika benda-benda tersebut mengenai tanah yang lembek, benda manakah yang menimbulkan bekas yang paling dalam? a. bola pingpong c. bola tenis b. bola golf d. kelereng
 besar dari pada bola pingpong, bola tenis, dan kelereng. Oleh karena itu bola golf menimbulkan bekas yang paling dalam karena memiliki energi potensial paling besar
 Menentukan ketinggian benda
 pada energi potensial
 9. Sebuah kelapa seberat 1 kg jatuh dari pohon. Jika kelapa tersebut memiliki energi potensial sebesar 50 J dan gravitasi bumi 10 m/s2. Maka kelapa tersebut jatuh dari ketinggian … a. 20 m c. 10 m b. 15 m d. 5 m
 D C3
 Dik : Ep = 50 J m = 1 kg g = 10 m/s2
 dit : h ?
 Ep = m . g . h h = Ep / m . g h = 50 / 1 . 10 h = 50 / 10 h = 5 m
 Menentukan massa benda pada energi potensial
 10. Sebuah kelapa jatuh dari pohon dengan ketinggian 6 m, jika gravitasi bumi 10 m/s2 dan energi potensial kelapa itu sebesar 60 joule. Berapakah massa kelapa tersebut? a. 1 kg c. 0,5 kg b. 2 kg d. 1,5 kg
 A C3
 Dik : Ep = 60 J h = 6 m g = 10 m/s2
 dit : m ?
 Ep = m . g . h m = 60 / 10 . 6 m = 60 / 60 m = 1 kg
 Menghitung besarnya energi
 kinetik yang terjadi dalam
 kehidupan sehari-hari
 11. Seorang pelari yang massanya 60 kg, berlari dengan kecepatan 10 m/s. Pelari tersebut memiliki energi kinetik sebesar … a. 50 joule c. 600 joule b. 70 joule d. 3.000 joule
 D C2
 Ek = ½ m v2
 Ek = ½ . 60 . 102 Ek = ½ . 60 . 100 Ek = 30 . 100
 Ek = 3000 J
 12. Sebuah peluru yang massanya 0,02 kg, ditembakkan dengan kecepatan 400 m/s. Peluru itu memiliki energi kinetik sebesar a. 1600 joule c. 400 J b. 800 joule d. 200 joule
 A C2
 Ek = ½ m v2
 Ek = ½ . 0,02 . 4002 Ek = ½ . 0,02 . 160.000 Ek = 0,01 . 160.000 Ek = 1.600 J
 Menganalisa besarnya energi
 kinetik yang terjadi dalam
 kehidupan sehari-hari
 13. Perhatikan gambar berikut! Sebuah balok yang memiliki massa 4000 g ditarik dengan kecepatan 6 m/s. berapakah besar energi kinetiknya? a. 144 J c. 24 J b. 72 J d. 36 J
 B C4
 Dik : m = 4000 g = 4 kg v = 6 m/s Dit : Ek ?
 Ek = ½ m v2
 Ek = ½ . 4 . 62 Ek = ½ . 4 . 36 Ek = 2 . 36 Ek = 72 J
 m = 4000g v = 6 m/s
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 Mengaplikasikan konsep hukum kekekalan energi dalam kehidupan sehari-hari.
 Menyimpulkan konsep hukum kekekalan energi
 14. Perhatikan gambar!
 Ketika andi melempar bola seperti gambar di atas, semakin tinggi bola ke atas maka energi potensialnya semakin besar sedangkan energi kinetiknya semakin kecil. Namun ketika bola kembali jatuh maka energi potensialnya semakin kecil dan energi kinetiknya semakin besar. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa …
 a. Energi tidak hilang melainkan berubah bentuk b. Energi dapat hilang dan berubah bentuk c. Energi dapat hilang dan tidak dapat berubah bentuk d. Energi tidak hilang dan tidak dapat berubah bentuk
 A C4
 Hukum kekekalan energi berbunyi energi tidak dapat diciptakan dan dimusnahkan melainkan hanya dapat berubah ke bentuk yang lain
 Menjelaskan pemanfaatan dan penghematan energi
 Mengemukakan pemanfaatan energi dan perubahan energi
 15. Pakaian basah yang dijemur di siang hari akan kering. Energi yang dimanfaatkan dari cahaya matahari adalah energi … a. bunyi c. panas b. gerak d. kimia
 C C2
 Menjemur pakaian yang basah di siang hari adalah memanfaatkan energi panas dari cahaya matahari untuk menguapkan air pada pakaian
 Menjelaskan cara penghematan energi
 16. Cara penghematan energi dalam kehidupan sehari-hari, kecuali … a. Menyimpan air panas dalam termos agar tidak sering-sering
 memasak air b. Menggunakan lonceng sebagai pengganti bel listrik c. Selalu menyalakan lampu dan TV walaupun tidak digunakan d. Membersihkan lantai dengan sapu, tidak dengan penghisap debu
 C C1
 Diambil dari KOMPAS minggu 4 desember 2005 hal 37 berdasarkan hasil konferensi anak tentang 14 cara menghemat energi
 P
 Q
 S
 R
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 17. Suatu cara menghemat energi listrik di rumah … a. gunakan lampu dengan watt kecil dan matikan jika sudah selesai
 kegiatan b. lampu, kipas harus selalu menyala agar ruangan terang dan
 nyaman c. peralatan listrik harus selalu menyala untuk menghemat energi
 listrik d. lampu, lemari es, kipas angin, harus selalu menyala agar hemat
 listrik
 A C1
 Cara menghemat energi listrik di rumah adalah menggunakan lampu dengan watt kecil dan mematikannya jika sudah selesai
 Memilih cara penghematan energi
 18. Perhatikan pernyataan berikut! 1. Nyalakan listrik pada siang hari 2. Segera matikan lampu jika tidak digunakan 3. Segera matikan kran jika tidak digunakan 4. Gunakan alat listrik yang dayanya kecil 5. Nyalakan kipas angin agar ruangan selalu dingin
 cara menghemat energi yang paling tepat ditunjukkan pada nomor … a. 1, 2 dan 3 c. 1, 2 dan 4 b. 2, 3 dan 4 d. 1, 3 dan 5
 B C1
 Nomor 2, 3 dan 4 merupakan cara menghemat energy yang paling tepat
 19. Perhatikan gambar!
 gambar tersebut termasuk hemat energi karena kapal layar tersebut berlayar memanfaatkan energi … a. Cahaya c. bunyi b. Kimia d. angin
 D C1
 pada saat kapal berlayar menggunakan selayar, kapal tersebut memanfaatkan energi angin untuk dapat bergerak
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 20. Cermatilah data penggunaan energi listrik setiap hari yang digunakan oleh ibu Aminah dan Ibu Zahra pada tabel berikut
 No. Penggunaan Listrik
 Ibu Aminah Ibu Zahra
 Selalu tidak selalu selalu tidak
 selalu 1. memasak 2. mencuci 3. mengisi bak 4. kulkas 5. televisi 6. penerangan
 berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa … a. Ibu Aminah lebih hemat menggunakan energi daripada ibu Zahra b. Ibu Zahra lebih hemat menggunakan energi daripada ibu Aminah c. Ibu Aminah dan ibu Zahra sama-sama hemat energi d. Ibu Aminah dan ibu Zahra tidak saling hemat energi
 B C1
 Ibu Zahra lebih hemat menggunakan energi daripada ibu Aminah. Terlihat dari penggunaan alat-alat elektronik yang tidak selalu digunakan oleh ibu Zahra
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 Menjelaskan definisi usaha dalam fisika
 Menyebutkan pengertian usaha
 1. Seorang pemuda mendorong sebuah batu besar dengan susah payah, namun batu tersebut tidak bergeser sedikitpun, maka besarnya usaha yang dilakukan … a. Masih kurang besar c. sama dengan nol b. Sudah maksimum d. tidak dapat diperbesar
 C C1
 Usaha merupakan kemampuan untuk mengubah energi dari suatu bentuk ke bentuk lainnya sehingga terjadi perpindahan benda
 Menyatakan contoh usaha dalam fisika
 2. Kegiatan berikut yang bukan merupakan usaha yang dilakukan oleh gaya otot adalah …
 a. membuka laci c. menggeser kursi b. menutup laci d. mendorong dinding
 D C1
 Usaha menimbulkan perpindahan. contoh: membuka dan menutup laci, mengangkat tas. sedangkan mendorong dinding bukan usaha
 Mengaitkan hubungan antara energi dan usaha dalam kehidupan sehari
 Mengaitkan konsep usaha dan energi
 3. Setelah kita makan, kita akan merasa fit untuk beraktifitas. Hal ini menunjukkan bahwa ...
 a. usaha ada kaitannya dengan energi b. usaha dapat dilakukan tanpa adanya energi c. usaha tidak ada kaitannya dengan energi d. semua jawaban salah
 A C1
 Usaha ada kaitannya dengan energi. Usaha tidak akan terjadi jika tidak ada energi
 4. Kamu merasa lebih lelah ketika berjalan menaiki tangga dari pada berjalan pada lantai yang datar. Hal ini menunjukkan bahwa a. semakin besar usaha yang dilakukan maka semakin besar
 pula energi yang di keluarkan b. semakin besar usaha yang dilakukan maka semakin kecil
 energi yang dikeluarkan c. energi yang dibutuhkan saat berjalan lebih besar dari pada
 saat menaiki tangga d. energi yang dibutuhkan saat berjalan sama besar dengan
 saat menaiki tangga
 A C1
 Usaha ada kaitannya dengan energi. Usaha tidak akan terjadi jika tidak ada energi. Semakin besar usaha yang dilakukan semakin besar pula energi yang di keluarkan
 Menghitung besarnya usaha
 yang terjadi pada suatu benda
 5. Sebuah peti didorong dengan kekuatan 400 newton berpindah sejauh 4 meter. Berapakah usaha yang dilakukan pada peti tersebut? a. 100 J c. 1.600 J b. 396 J d. 404 J
 C C2
 Dik:F=400 N s = 4 m Dit : W ?
 W = F . s W = 400 . 4 W = 1.600 J
 6. Seorang anak bermassa 36 kg ditarik oleh ibunya dengan gaya 20 newton sehigga berpindah sejauh 4 meter, seperti yang C C2 Dik:F = 20 N
 m = 3,6 kg W = F . s W = 20 . 4
 36 kg
 20 N 4 m
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 ditunjukkan oleh gambar di bawah.
 Berapakah besarnya usaha yang dilakukan anak tersebut? a. 14,4 J c. 80 J b. 72 J d. 288 J
 s = 4 m dit : W ?
 W = 80 J
 7. Perhatikan gambar berikut!
 Seorang pedagang es mendorong gerobaknya sejauh 50 m. Jika gaya yang dilakukan penjual es terhadap gerobak sebesar 50 N. Maka besar usaha yang dilakukan adalah …
 a. 1 joule c. 250 joule b. 100 joule d. 50 joule
 A C2
 Dik:F = 50 N s = 50 m Dit : W ?
 W = F . s W= 50 . 50 W = 2500 J
 Menganalisa besarnya usaha yang dilakukan
 dalam kehidupan sehari-hari
 8. Perhatikan gambar berikut! Besarnya usaha yang dilakukan oleh kedua anak itu adalah …
 a. 80 joule c. 1.000 joule b. 120 joule d. 2.000 joule
 A C3
 Dik:F1= 30 N F2= 70 N s = 20 m Dit : W ?
 W = F . s W= (F1+F2) . s W=(30+70).20 W =2.000 J
 F1 = 30 N F1 = 70 N 20 m
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 9. Perhatikan gambar berikut! Bila gaya tersebut menyebabkan benda berpindah sejauh 10 meter, besarnya usaha yang terjadi adalah … a. 45 J c. 1.200 J b. 450 J d. 120 J
 C C3
 Dik:F=120 N s = 10 m Dit : W ?
 W = F . s W = 120 . 10 W =1.200 J
 10. Dua orang anak mendorong meja dengan gaya masing-masing F1 = 10 N dan F2 = 5 N. Jika benda berpindah ke kanan sejauh 5 meter, tentukan usaha yang dilakukan pada benda oleh kedua gaya tersebut! a. 20 J c. 250 J b. 75 J d. 50 J
 B C3
 Dik:F1=10 N F2= 5 N s = 5 m dit = W ?
 W = F . s W=(F1+F2) . s W = (10+5) . 5 W = 15 . 5 W = 75 J
 11. Seorang siswa menarik ranselnya dengan gaya 30 N sejauh 1 km. berapakah usaha yang dilakukan siswa tersebut? a. 30 J c. 3.000 J b. 300 J d. 30.000 J
 D C3
 Dik:F=30 N s=1km=1000 m Dit : W ?
 W = F . s W = 30 . 1000 W =30.000 J
 Mengukur besarnya gaya
 yang terjadi pada suatu benda
 12. Seseorang mengerahkan gaya ototnya dalam arah mendatar untuk mendorong sebuah peti sehingga peti berpindah sejauh 5 meter. Jika orang tersebut melakukan usaha 1.600J, maka besar gaya otot adalah
 a. 60 N c. 240 N b. 150 N d . 320 N
 D C3
 Dik:W =1.600 J s = 5 m Dit : F ?
 W = F . s F = W / s F = 1.600 / 5 F = 320 N
 Mengukur besarnya
 perpindahan benda
 13. Perhatikan gambar di bawah ini! Jika usaha yang ditimbulkan sebesar 1000 J. maka besarnya perpindahan balok tersebut sebesar … a. 25 meter ke kanan c. 50 meter ke kanan b. 25 meter ke kiri d. 50 meter ke kiri
 C C4
 Dik:W= 1000J F1 = 10 N F2 = 30 N Dit : s ?
 W= (F1+F2).s s=W/(F1+f2) s=1000/(-10+30) s = 1000 / 20 s = 50 m ke kanan. Karena F2 lebih besar
 F = 120 N
 F2 = 30 N F1 = 10 N
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 Indikator RPP Indikator Soal Soal Kunci Jawaban
 Tingkat Kognitif Penyelseaian
 Menjelaskan definisi daya
 Menyatakan defenisi daya
 14. Ari dan Wibowo memiliki berat badan sama. Dengan demikian, keduanya dianggap memiliki energi yang sama. Ketika keduanya berlomba lari 100 m, ternyata yang lebih dulu mencapai garis finish adalah Ari. Dengan demikian, ari memiliki a. Daya lebih kecil daripadawibowo b. Daya lebih besar daripada wibowo c. Daya sama besar dengan wibowo d. Semua benar
 B C1
 Daya berbanding lurus dengan usaha. Semakin besar daya maka semakin besar usaha, begitu juga sebaliknya
 15. lampu 25 watt akan menyala lebih terang daripada lampu 10 watt. Hal ini menunjukkan bahwa … a. lampu 25 watt melakukan usaha lebih besar dari pada lampu
 10 watt tiap detiknya b. lampu 25 watt melakukan usaha lebih kecil daripada lampu
 10 watt tiap detiknya c. lampu 25 watt melakukan usaha sama besar dengan lampu
 10 watt tiap detiknya d. semua benar
 A C1
 Daya berbanding lurus dengan usaha. Semakin besar daya maka semakin besar usaha, begitu juga sebaliknya
 Menghitung daya yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
 Menghitung besarnya daya
 yang bekerja pada suatu benda
 16. Besarnya daya sebuah mesin diesel yang melakukan usaha 700 J selama 5 sekon adalah … a. 3500 watt c. 350 watt b. 1400 watt d. 140 watt
 D C2
 Dik:W=700 J t = 5 s dit : P ?
 P = W / t P = 700 / 5 P=140 watt
 17. Dalam 120 detik sebuah lampu menggunakan energi listrik sebanyak 3000 joule. Tentukan daya lampu tersebut! a. 15 watt c. 25 watt b. 20 watt d. 30 watt
 C C2
 Dik : W = 3.000J t =120 s dit : P ?
 P = W / t P = 3.000 / 120 P = 25 watt
 Mengukur besarnya daya
 yang bekerja pada suatu benda
 18. Dalam waktu 1 menit sebuah pesawat dapat melakukan usaha sebesar 1.500 J. Berapakah daya pesawat tersebut? a. 15 watt c. 35 watt b. 25 watt d. 45 watt
 B C3
 Dik:W=1.500J t=1mnit=60 s dit : P ?
 P = W / t P = 1.500 / 60 P = 25 watt
 Menganalisa waktu
 19. 4 buah senter dengan daya yang sama dihidupkan secara bersamaan. Senter pertama memiliki 2 baterai, senter kedua 3 baterai, senter ketiga 4 baterai, sedangkan senter keempat 5 baterai. Senter manakah yang memiliki waktu nyala lebih lama? a. senter pertama c. senter ketiga b. senter kedua d. senter keempat
 D C4
 Senter keempat memiliki waktu nyala lebih lama. Karena memiliki usaha (energi) paling besar
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 Indikator RPP Indikator Soal Soal Kunci Jawaban
 Tingkat Kognitif Penyelseaian
 20. Seekor kuda memiliki daya 700 watt melakukan usaha sebesar 31.500 J. Berapakah waktu yang dilakukan kuda tersebut? a. 15 sekon c. 45 sekon b. 30 sekon d. 60 sekon
 C
 Dik:W=420 J P = 50 watt dit : t ?
 P = W / t t = W / P t= 31.500 / 700 t = 45 sekon
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Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Siklus I
 No
 Soal Daya
 Pembeda (%) Tingkat
 Kesukaran Korelasi Signifikasi Korelasi Keputusan
 1. 33,33 Sedang 0,267 - Tidak digunakan 2. 41,67 Mudah 0,325 Signifikan Digunakan 3. 75,00 Sedang 0,489 Sangat Signifikan Digunakan 4. 0,00 Mudah 0,112 - Tidak digunakan 5. 33,33 Sedang 0,338 Signifikan Tidak digunakan 6. 75,00 Sukar 0,693 Sangat Signifikan Digunakan 7. 50,00 Sedang 0.439 Sangat Signifikan Digunakan 8. -16,67 Sedang -0.074 - Tidak digunakan 9. 8,33 Sedang -0.081 - Tidak digunakan
 10. 41,67 Sedang 0.374 Signifikan Digunakan 11. 33,33 Sedang 0.325 Signifikan Digunakan 12. 50,00 Sedang 0.403 Sangat Signifikan Digunakan 13. 33,33 Sedang 0.246 - Tidak digunakan 14. 50,00 Sedang 0.356 Signifikan Tidak digunakan 15. -75,00 Sedang -0.579 - Tidak digunakan 16. 41,67 Sedang 0.304 Signifikan Digunakan 17. 75,00 Sedang 0.547 Sangat Signifikan Digunakan 18. 50,00 Sukar 0.566 Sangat Signifikan Digunakan 19. -66,67 Sedang -0.532 - Tidak digunakan 20. 41,67 Sedang 0.371 Signifikan Digunakan 21. 33,33 Sedang 0.332 Signifikan Digunakan 22. 33,33 Sedang 0.227 - Tidak digunakan 23. 25,00 Sedang 0.349 Signifikan Digunakan 24. 91,67 Sedang 0.733 Sangat Signifikan Tidak Digunakan 25. 66,67 Sukar 0.698 Sangat Signifikan Digunakan 26. 58,33 Sedang 0.472 Sangat Signifikan Tidak Digunakan 27. 33,33 Sedang 0.356 Signifikan Tidak Digunakan 28. 58,33 Sedang 0.431 Sangat Signifikan Tidak Digunakan 29. 33,33 Sedang 0.375 Signifikan Digunakan 30. 75,00 Sukar 0.621 Sangat Signifikan Tidak digunakan 31. 25,00 Sedang 0.247 - Tidak digunakan 32. 25,00 Sedang 0.266 - Tidak digunakan 33. 50,00 Sedang 0.340 Signifikan Digunakan 34. 50,00 Sedang 0.370 Signifikan Tidak digunakan 35. 50,00 Sedang 0.495 Sangat Signifikan Digunakan 36. -8,33 Sukar -0.003 - Tidak digunakan 37. 50,00 Sukar 0.605 Sangat Signifikan Digunakan 38. 50,00 Sedang 0.359 Signifikan Tidak Digunakan 39. 41,67 Sangat Sukar 0.494 Sangat Signifikan Digunakan 40. 66,67 Sukar 0.641 Sangat Signifikan Digunakan
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Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Siklus II
 No
 Soal Daya
 Pembeda (%) Tingkat
 Kesukaran Korelasi Signifikasi Korelasi Keputusan
 1. 58.33 Sedang 0.385 Signifikan Digunakan 2. 50.00 Sedang 0.595 Sangat Signifikan Digunakan 3. 41.67 Sedang 0.339 Signifikan Digunakan 4. 16.67 Sedang 0.164 - Tidak digunakan 5. 16.67 Sedang -0.034 - Tidak digunakan 6. 41.67 Sedang 0.364 Signifikan Digunakan 7. 41.67 Sukar 0.528 Sangat Signifikan Tidak Digunakan 8. -8.33 Sedang -0.094 - Tidak digunakan 9. 16.67 Sedang 0.143 - Tidak digunakan
 10. 83.33 Sedang 0.836 Sangat Signifikan Digunakan 11. -8.33 Sedang -0.072 - Tidak digunakan 12. 25.00 Sedang 0.389 Signifikan Digunakan 13. 83.33 Sedang 0.875 Sangat Signifikan Digunakan 14. 91.67 Sedang 0.841 Sangat Signifikan Tidak digunakan 15. 58.33 Sedang 0.393 Sangat Signifikan Digunakan 16. 25.00 Sukar 0.273 - Tidak digunakan 17. 58.33 Sukar 0.712 Sangat Signifikan Tidak Digunakan 18. 50.00 Sedang 0.337 Signifikan Digunakan 19. 33.33 Sukar 0.260 - Tidak digunakan 20. 41.67 Sukar 0.552 Sangat Signifikan Digunakan 21. 58.33 Sukar 0.712 Sangat Signifikan Digunakan 22. 25.00 Sukar 0.257 - Tidak digunakan 23. 41.67 Sangat Sukar 0.566 Sangat Signifikan Digunakan 24. 50.00 Sedang 0.342 Signifikan Tidak digunakan 25. 50.00 Sukar 0.605 Sangat Signifikan Digunakan 26. 33.33 Sukar 0.259 - Tidak digunakan 27. 50.00 Sukar 0.565 Sangat Signifikan Digunakan 28. 25.00 Sangat Sukar 0.387 Signifikan Tidak Digunakan 29. 41.67 Sedang 0.345 Signifikan Tidak Digunakan 30. 8.33 Sedang 0.164 - Tidak digunakan 31. 41.67 Sedang 0.246 - Tidak digunakan 32. 41.67 Mudah 0.374 Signifikan Digunakan 33. 33.33 Sedang 0.333 Signifikan Tidak digunakan 34. 83.33 Sedang 0.707 Sangat Signifikan Digunakan 35. 66.67 Sukar 0.758 Sangat Signifikan Digunakan 36. 33.33 Sedang 0.306 Signifikan Tidak Digunakan 37. 83.33 Sedang 0.729 Sangat Signifikan Digunakan 38. 83.33 Sedang 0.801 Sangat Signifikan Digunakan 39. 33.33 Sedang 0.346 Signifikan Tidak digunakan 40. 50.00 Sedang 0.316 Signifikan Digunakan
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Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Siklus III
 No
 Soal Daya
 Pembeda (%) Tingkat
 Kesukaran Korelasi Signifikasi Korelasi Keputusan
 1. 75.00 Sedang 0.577 Sangat Signifikan Digunakan 2. 83.33 Sedang 0.745 Sangat Signifikan Tidak Digunakan 3. 33.33 Sedang 0.362 Signifikan Tidak Digunakan 4. 50.00 Sedang 0.327 Signifikan Digunakan 5. -25.00 Sedang -0.062 - Tidak digunakan 6. 50.00 Sedang 0.377 Signifikan Digunakan 7. 50.00 Sukar 0.569 Sangat Signifikan Digunakan 8. 58.33 Sukar 0.571 Sangat Signifikan Digunakan 9. 33.33 Sukar 0.301 - Tidak digunakan
 10. 25.00 Sedang 0.148 - Tidak digunakan 11. 16.67 Sedang 0.022 - Tidak digunakan 12. 8.33 Sangat Sukar 0.318 Signifikan Digunakan 13. 41.67 Sedang 0.376 Signifikan Digunakan 14. 16.67 Sedang 0.285 - Tidak digunakan 15. 66.67 Sukar 0.603 Sangat Signifikan Digunakan 16. 41.67 Sedang 0.152 - Tidak digunakan 17. 33.33 Sedang 0.367 Signifikan Digunakan 18. -41.67 Sukar -0.217 - Tidak digunakan 19. -33.33 Sedang -0.358 - Tidak digunakan 20. 66.67 Sukar 0.619 Sangat Signifikan Digunakan 21. 58.33 Sedang 0.602 Sangat Signifikan Digunakan 22. 50.00 Sedang 0.369 Signifikan Tidak digunakan 23. 25.00 Sedang 0.328 Signifikan Digunakan 24. 25.00 Sedang 0.260 - Tidak digunakan 25. 33.33 Sedang 0.186 - Tidak digunakan 26. 83.33 Sedang 0.771 Sangat Signifikan Tidak Digunakan 27. 41.67 Sedang 0.326 Signifikan Tidak digunakan 28. 58.33 Sukar 0.668 Sangat Signifikan Digunakan 29. 66.67 Sedang 0.491 Sangat Signifikan Digunakan 30. 33.33 Sedang 0.344 Signifikan Tidak digunakan 31. 0.00 Sedang -0.052 - Tidak digunakan 32. 83.33 Sedang 0.637 Sangat Signifikan Digunakan 33. 33.33 Sedang 0.383 Signifikan Tidak Digunakan 34. 58.33 Sukar 0.690 Sangat Signifikan Digunakan 35. 58.33 Sukar 0.686 Sangat Signifikan Digunakan 36. 33.33 Sukar 0.340 Signifikan Tidak Digunakan 37. 66.67 Sukar 0.760 Sangat Signifikan Digunakan 38. 0.00 Sukar 0.133 - Tidak digunakan 39. 25.00 Sukar 0.412 Sangat Signifikan Digunakan 40. 25.00 Sangat Sukar 0.367 Signifikan Digunakan
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 Tes Siklus I Nama : …………………………….. Kelas : …………………………….. Hitamkan jawaban anda! 1. Andi seorang binaragawan mampu
 mengangkat beban seberat 50 kg, sedangkan budi hanya mampu mengangkat beban seberat 30 kg. hal ini mengidentifikasi bahwa … a. Andi memiliki energi lebih besar
 daripada budi b. Budi memiliki energi lebih besar
 daripada andi c. Andi dan budi memiliki energi sama
 besar d. Semua benar
 2. Tubuh yang lemas tidak akan kembali
 bugar jika tidak beristirahat dan makan. Senter yang kita gunakan tidak akan menyala jika baterainya habis. Hal ini menujukkan bahwa kita tidak dapat melakukan aktifitas jika tidak memiliki … a. Waktu c. senter b. Energi d. tempat
 3. Berikut merupakan gambar beberapa
 sumber energi
 1.
 matahari 2.
 baterai 3. gas 4. air
 Sumber energi yang dapat diperbaharui pada gambar ialah …
 a. 1, 2, 3 dan 4 c. 1 dan 4 b. 1, 2, dan 3 d. 2 dan 4
 4. Dibawah ini contoh sumber energi yang
 tak terbarukan dalam kehidupan sehari-hari adalah … a. Matahari c. Air b. Angin d. Batu baterai
 5. Minyak bumi, batu bara dan gas alam
 menyimpan energi … a. Bunyi c. Panas
 b. Kimia d. Gerak 6. Energi yang terkandung dalam makanan
 dan minuman kita sehari-hari adalah energi … a. Gerak c. Kimia b. Bunyi d. Listrik
 7. Perhatikan gambar!
 Jika gitar tersebut dipetik. Bentuk energi yang
 terjadi adalah… a. energi cahaya c. energi panas b. energi kimia d. energi bunyi
 8. Ketika menggosokkan kedua tangan satu
 sama lain dengan cepat. Tangan akan merasakan panas, energi panas yang timbul diakibatkan oleh … a. energi cahaya c. energi gerak b. energi panas d. energi kimia
 9. Pada saat kamu menggergaji kayu atau
 memukul drum, kamu akan mendengar bunyi. Energi bunyi pada peristiwa di atas ditimbulkan oleh …
 a. Energi gerak c. energi cahaya b. Energi panas d. energi kimia
 10. Berikut ini aktifitas yang mengandung energi panas adalah, kecuali a. Ani menjemur pakaian di belakang
 rumahnya b. Siswa kelas VIII membakar api
 unggun di kaki gunung bromo c. Rani menyetrika baju sekolah d. Santi bernyanyi saat perpisahan siswa
 kelas IX
 11. Perhatikan gambar berikut!
 1. baterai 2. makanan 3. BBM 4. lampu
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 yang termasuk ke dalam energi kimia dalam kehidupan sehari-hari dapat ditunjukkan pada gambar nomor …
 a. 1, 2, dan 3 c. 2, 3, dan 4 b. 2 saja d. 1, 2, 3, dan 4
 12. Perhatikan gambar!
 Anak tersebut dapat mendengarkan musik hand phone karena menggunakan prinsip perubahan energi. Perubahan energi yang terjadi adalah …
 a. Energi kimia → energi listrik → energi bunyi
 b. Energi kimia → energi listrik → energi cahaya
 c. Energi kimia → energi listrik → energi gerak
 d. Energi kimia → energi listrik → energi kimia
 13. Setiap pergantian jam belajar atau pulang sekolah selalu ada bunyi bel. Perubahan energi apa yang terjadi pada saat bel berbunyi? a. Energi listrik → energi cahaya b. Energi kimia → energi bunyi c. Energi listrik → energi panas d. Energi listrik → energi bunyi
 14. Perhatikan gambar potongan sepeda
 lengkap dengan dinamo dan lampunyaberikut !
 Ketika sepeda tersebut dikendarai seorang siswa dengan kencang,maka lampu pada sepeda akan menyala. proses perubahan energi yang terjadi dalam rangkaian listrik seperti padagambar adalah a. Energi kimia → energi listrik →
 energi cahaya b. Energi listrik → energi cahaya →
 energi gerak
 c. Energi kimia → energi cahaya → energi listrik
 d. Energi gerak → energi listrik → energi cahaya
 15. Perhatikan gambar!
 Pada peristiwa ini terjadi perubahan bentuk
 energi … a. Kimia → listrik → gerak b. Kimia → listrik → cahaya c. Kimia → listrik → panas d. Kimia → listrik → bunyi
 16. Jika kita ingin memasak nasi, maka kita
 akan menggunakan alat .. a. mixer c. rice cooker b. kulkas d. dispenser
 17. Alat yang dapat merubah energi listrik
 menjadi energi bunyi terdapat pada gambar berikut, …
 a. c.
 b. d.
 18. Perubahan energi listrik menjadi energi gerak terdapat pada alat-alat berikut, kecuali … a. jam dinding c. mesin cuci b. kipas angin d. radio
 19. Perhatikan beberapa produk teknologi
 berikut ! 1. Rice cooker 4. Setrika 2. Kipas angin 5. Mikropon 3. Bel listrik 6. Lampu Alat-alat tersebut dapat merubah energi listr ik menjadi bentuk energi lain yang paling tepat adalah berikut adalah …
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 Energi kalor Energi bunyi Energi cahaya
 A Lampu Bel listrik Rice cooker B Setrika Mikropon Kipas angin C Rice cooker Bel listrik Lampu D Setrika Kipas angin Lampu 20. Perhatikan tabel di bawah ini!
 No. alat-alat elektronik perubahan energi
 1. setrika listrik listrik – panas 2. bel listrik listrik – gerak 3. kipas angin listrik – cahaya 4. lampu listrik – bunyi
 pasangan yang tepat untuk alat-alat elektronik dengan perubahan energi ditunjukkan oleh nomor … a. 1 c. 3 b. 2 d. 4
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 Tes Siklus II Nama : …………………………….. Kelas : …………………………….. 1. Pada ketinggian tertentu sebuah batu
 memiliki energi … a. gerak c. bunyi b. potensial d. kinetik
 2. Energi yang dimiliki benda oleh benda
 yang sedang bergerak seperti pada peluru yang ditembakkan disebut sebagai …
 a. energi potensial c. energi kinetik b. energi listrik d. energi kimia
 3. Papan tulis dan foto yang tergantung di
 dinding memiliki … a. energi kinetik c. energi bunyi b. energi potensial d. energi kimia
 4. Pada saat sebuah bola ditendang ke depan
 sehingga bergerak, bola tersebut mempunyai energi …
 a. energi bunyi c. energi panas a. energi kinetik d. energi potensial
 5. Jika batu bermassa 3 kg berada pada
 ketinggian 4 meter dari permukaan tanah, maka besarnya energi potensial benda adalah … a. 120 J c. 30 J b. 40 J d. 12 J
 6. Sebuah barbel yang bermassa 5 kg, berada
 di ketinggian 10 meter di atas permukaan bumi. Bila percepatan gravitasi bumi 10 m/s2 , Besar energi potensial adalah … a. 5 J c. 500 J b. 50 J d. 5000 J
 7. Perhatikan gambar!
 Gambar tersebut memperlihatkan 4 buah bola identik (ukuran dan massa sama) yang diletakkan pada anak tangga.
 Energi potensial terbesar dimiliki oleh bola … c. A c. C d. B d. D
 8. Budi menjatuhkan 4 buah benda ke tanah
 yang lembek dari ketinggian 1 meter. Keempat benda tersebut adalah bola pingpong, bola golf, bola tenis, dan kelereng kecil. Ketika benda-benda tersebut mengenai tanah yang lembek, benda manakah yang menimbulkan bekas yang paling dalam? a. bola pingpong c. bola tenis b. bola golf d. kelereng
 9. Sebuah kelapa seberat 1 kg jatuh dari
 pohon. Jika kelapa tersebut memiliki energi potensial sebesar 50 J dan gravitasi bumi 10 m/s2. Maka kelapa tersebut jatuh dari ketinggian … a. 20 m c. 10 m b. 15 m d. 5 m
 10. Sebuah kelapa jatuh dari pohon dengan
 ketinggian 6 m, jika gravitasi bumi 10 m/s2 dan energi potensial kelapa itu sebesar 60 joule. Berapakah massa kelapa tersebut? a. 1 kg c. 0,5 kg b. 2 kg d. 1,5 kg
 11. Seorang pelari yang massanya 60 kg,
 berlari dengan kecepatan 10 m/s. Pelari tersebut memiliki energi kinetik sebesar a. 50 joule c. 600 joule b. 70 joule d. 3.000 joule
 12. Sebuah peluru yang massanya 0,02 kg,
 ditembakkan dengan kecepatan 400 m/s. Peluru itu memiliki energi kinetik sebesar a. 1600 joule c. 400 J b. 800 joule d. 200 joule
 13. Perhatikan gambar berikut!
 A
 B
 C
 D m = 4000g v = 6 m/s
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 Sebuah balok yang memiliki massa 4000 g ditarik dengan kecepatan 6 m/s. berapakah besar energi kinetiknya? a. 144 J c. 24 J b. 72 J d. 36 J
 14. Perhatikan gambar!
 Ketika andi melempar bola seperti gambar di atas, semakin tinggi bola ke atas maka energi potensialnya semakin besar sedangkan energi kinetiknya semakin kecil. Namun ketika bola kembali jatuh maka energi potensialnya semakin kecil dan energi kinetiknya semakin besar. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa …
 a. Energi tidak hilang melainkan berubah bentuk
 b. Energi dapat hilang dan berubah bentuk c. Energi dapat hilang dan tidak dapat
 berubah bentuk d. Energi tidak hilang dan tidak dapat
 berubah bentuk
 15. Pakaian basah yang dijemur di siang hari akan kering. Energi yang dimanfaatkan dari cahaya matahari adalah energi … a. bunyi c. panas b. gerak d. kimia
 16. Cara penghematan energi dalam kehidupan sehari-hari, kecuali … a. Menyimpan air panas dalam termos
 agar tidak sering-sering memasak air b. Menggunakan lonceng sebagai
 pengganti bel listrik c. Selalu menyalakan lampu dan TV
 walaupun tidak digunakan
 d. Membersihkan lantai dengan sapu, tidak dengan penghisap debu
 17. Suatu cara menghemat energi listrik di rumah … a. gunakan lampu dengan watt kecil dan
 matikan jika sudah selesai kegiatan b. lampu, kipas harus selalu menyala
 agar ruangan terang dan nyaman c. peralatan listrik harus selalu menyala
 untuk menghemat energi listrik d. lampu, lemari es, kipas angin, harus
 selalu menyala agar hemat listrik
 18. Perhatikan pernyataan berikut! 1. Nyalakan listrik pada siang hari 2. Segera matikan lampu jika tidak
 digunakan 3. Segera matikan kran jika tidak
 digunakan 4. Gunakan alat listrik yang dayanya
 kecil 5. Nyalakan kipas angin agar ruangan
 selalu dingin Cara menghemat energi yang paling tepat ditunjukkan pada nomor … a. 1, 2 dan 3 c. 1, 2 dan 4 b. 2, 3 dan 4 d. 1, 3 dan 5
 19. Perhatikan gambar!
 gambar tersebut termasuk hemat energi karena kapal layar tersebut berlayar memanfaatkan energi … a. Cahaya c. bunyi b. Kimia d. angin
 P
 Q
 S
 R
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 20. Cermatilah data penggunaan energi listrik setiap hari yang digunakan oleh ibu Aminah dan Ibu Zahra pada tabel berikut
 No.
 Penggunaan Listrik
 Ibu Aminah Ibu Zahra
 Selalu tidak selalu selalu tidak
 selalu 1.
 memasak
 2.
 mencuci
 3.
 mengisi bak
 4.
 kulkas
 5.
 televisi
 6.
 penerangan
 berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa … a. Ibu Aminah lebih hemat menggunakan
 energi daripada ibu Zahra b. Ibu Zahra lebih hemat menggunakan
 energi daripada ibu Aminah c. Ibu Aminah dan ibu Zahra sama-sama
 hemat energi d. Ibu Aminah dan ibu Zahra tidak saling
 hemat energi
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 Tes Siklus III Nama : …………………………….. Kelas : …………………………….. 1. Seorang pemuda mendorong sebuah batu
 besar dengan susah payah, namun batu tersebut tidak bergeser sedikitpun, maka besarnya usaha yang dilakukan … a. Masih kurang besar b. Sudah maksimum c. Sama dengan nol d. Tidak dapat diperbesar
 2. Kegiatan berikut yang bukan merupakan
 usaha yang dilakukan oleh gaya otot adalah …
 a. Membuka laci b. Menutup laci c. Menggeser kursi d. Mondorong dinding
 3. Setelah kita makan, kita akan merasa fit untuk beraktifitas. Hal ini menunjukkan bahwa ...
 a. usaha ada kaitannya dengan energi b. usaha dapat dilakukan tanpa adanya
 energi c. usaha tidak ada kaitannya dengan
 energi d. semua jawaban salah
 4. Kamu merasa lebih lelah ketika berjalan
 menaiki tangga dari pada berjalan pada lantai yang datar. Hal ini menunjukkan bahwa a. semakin besar usaha yang dilakukan
 maka semakin besar pula energi yang di keluarkan
 b. semakin besar usaha yang dilakukan maka semakin kecil energi yang dikeluarkan
 c. energi yang dibutuhkan saat berjalan lebih besar dari pada saat menaiki tangga
 d. energi yang dibutuhkan saat berjalan sama besar dengan saat menaiki tangga
 5. Sebuah peti didorong dengan kekuatan 400 newton berpindah sejauh 4 meter. Berapakah usaha yang dilakukan pada peti tersebut? a. 100 J c. 1.600 J b. 396 J d. 404 J
 6. Seorang anak bermassa 36 kg ditarik oleh
 ibunya dengan gaya 20 newton sehigga berpindah sejauh 4 meter, seperti yang ditunjukkan oleh gambar di bawah.
 Berapakah besarnya usaha yang dilakukan anak tersebut? a. 14,4 J c. 80 J b. 72 J d. 288 J
 7. Perhatikan gambar berikut!
 Seorang pedagang es mendorong gerobaknya sejauh 50 m. Jika gaya yang dilakukan penjual es terhadap gerobak sebesar 50 N. Maka besar usaha yang dilakukan adalah …
 a. 1 joule c. 250 joule b. 100 joule d. 50 joule
 8. Perhatikan gambar berikut! Besarnya usaha yang dilakukan oleh kedua anak itu adalah …
 36 kg
 20 N 4 m
 F1 = 30 N F1 = 70 N 20 m
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 a. 80 joule c. 1.000 joule b. 120 joule d. 2.000 joule
 9. Perhatikan gambar berikut!
 Bila gaya tersebut menyebabkan benda berpindah sejauh 10 meter, besarnya usaha yang terjadi adalah … a. 45 J c. 1.200 J b. 450 J d. 120 J
 10. Dua orang anak mendorong meja dengan
 gaya masing-masing F1 = 10 N dan F2 = 5 N. Jika benda berpindah ke kanan sejauh 5 meter, tentukan usaha yang dilakukan pada benda oleh kedua gaya tersebut! a. 20 J c. 250 J b. 75 J d. 50 J
 11. Seorang siswa menarik ranselnya dengan
 gaya 30 N sejauh 1 km. berapakah usaha yang dilakukan siswa tersebut? a. 30 J c. 3.000 J b. 300 J d. 30.000 J
 12. Seseorang mengerahkan gaya ototnya dalam arah mendatar untuk mendorong sebuah peti sehingga peti berpindah sejauh 5 meter. Jika orang tersebut melakukan usaha 1.600J, maka besar gaya otot adalah
 a. 60 N c. 240 N b. 150 N d . 320 N
 13. Perhatikan gambar di bawah ini!
 Jika usaha yang ditimbulkan sebesar 1000 J. maka besarnya perpindahan balok tersebut sebesar … a. 25 meter ke kanan
 b. 25 meter ke kiri c. 50 meter ke kanan d. 50 meter ke kiri
 14. Ari dan Wibowo memiliki berat badan
 sama. Dengan demikian, keduanya dianggap memiliki energi yang sama. Ketika keduanya berlomba lari 100 m, ternyata yang lebih dulu mencapai garis finish adalah Ari. Dengan demikian, ari memiliki a. Daya lebih kecil daripadawibowo b. Daya lebih besar daripada wibowo c. Daya sama besar dengan wibowo d. Semua benar
 15. Lampu 25 watt akan menyala lebih terang
 daripada lampu 10 watt. Hal ini menunjukkan bahwa … a. lampu 25 watt melakukan usaha lebih
 besar dari pada lampu 10 watt tiap detiknya
 b. lampu 25 watt melakukan usaha lebih kecil daripada lampu 10 watt tiap detiknya
 c. lampu 25 watt melakukan usaha sama besar dengan lampu 10 watt tiap detiknya
 d. semua benar
 16. Besarnya daya sebuah mesin diesel yang melakukan usaha 700 J selama 5 sekon adalah … a. 3500 watt c. 350 watt b. 1400 watt d. 140 watt
 17. Dalam 120 detik sebuah lampu
 menggunakan energi listrik sebanyak 3000 joule. Tentukan daya lampu tersebut! a. 15 watt c. 25 watt b. 20 watt d. 30 watt
 18. Dalam waktu 1 menit sebuah pesawat
 dapat melakukan usaha sebesar 1.500 J. Berapakah daya pesawat tersebut?
 F = 120 N
 F2 = 30 N F1 = 10 N
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 a. 15 watt c. 35 watt b. 25 watt d. 45 watt
 19. 4 buah senter dengan daya yang sama
 dihidupkan secara bersamaan. Senter pertama memiliki 2 baterai, senter kedua 3 baterai, senter ketiga 4 baterai, sedangkan senter keempat 5 baterai. Senter manakah yang memiliki waktu nyala lebih lama? a. senter pertama c. senter ketiga b. senter kedua d. senter keempat
 20. Seekor kuda memiliki daya 700 watt melakukan usaha sebesar 31.500 J. Berapakah waktu yang dilakukan kuda tersebut? a. 15 sekon c. 45 sekon b. 30 sekon d. 60 sekon
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Hasil Pretest Penguasaan Konsep Siswa Siklus I
 No Siklus I Skor Butir Soal Skor
 Pretest Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 1 Aisyah Alifah Sachmaso 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 6 2 Akmal Hamzah 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 Aliffidela Indrasara 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 6 4 Andi Dion Prasetyo 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 5 5 Ara Dwi Nata 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 8 6 Chandra Rifky Pramesta 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4 7 Dandy Prasetyo 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 7 8 Dany Romadan 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4 9 Devanti Triasari Zulmi 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 5
 10 Dion Orlando Agustino 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 6 11 Ega Tamara Putri 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 3 12 Faradhina Zahrah 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 4 13 Inggiani Sekartadji 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 5 14 Khairul Kuntoyo Putra 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 7 15 Leonardo Wijaya 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 6 16 Mayang Indah Lestari 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 6 17 Miranda Nur Alami 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 5 18 M Angga Ramadhan 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 5 19 M Harry Satriyo 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 5 20 M Iqbal Diputra 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 4 21 Nadiene Widyasa Moran 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 7 22 Nur Salsabillah 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3
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23 Rachel Gabriella Pingkan K 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 6
 24 Rafly Farid Hidayat 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4 25 Riefqi Ramadhika 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3 26 Riswandi 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 5 27 Rivorivaldo 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 7 28 Salma Nur 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 7 29 Salsabila Zahra 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5 30 Servina Arianti 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 6 31 TB. Virgi Alfiansyah 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 32 Tegar Utomo 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 5 33 Tiara Fadjriyaty 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 4 34 Tifani Meganingrum 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 6 35 Tri Murti Sari 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 36 Vika Hasanah Kamal 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 7 37 Yasmin Maharani Putri 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4 38 Yoga Maysandi 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 4 39 Yuzi Usniza Oktavia 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 6 40 Zainul Arifin 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 7 Total 17 12 9 13 14 10 16 9 10 10 8 11 13 9 12 7 7 7 5 8 207 ketercapaian indikator 43 30 23 33 35 25 40 23 25 25 20 28 33 23 30 18 18 18 13 20 rata-rata ketercapaian 25,875
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Hasil Postest Penguasaan Konsep Siswa Siklus I
 No Siklus I butir soal Skor
 Postest Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 1 Aisyah Alifah Sachmaso 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 15 2 Akmal Hamzah 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 10 3 Aliffidela Indrasara 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 16 4 Andi Dion Prasetyo 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 5 Ara Dwi Nata 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 16 6 Chandra Rifky Pramesta 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 12 7 Dandy Prasetyo 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 16 8 Dany Romadan 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 12 9 Devanti Triasari Zulmi 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 14
 10 Dion Orlando Agustino 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 16 11 Ega Tamara Putri 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 11 12 Faradhina Zahrah 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 13 13 Inggiani Sekartadji 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 14 14 Khairul Kuntoyo Putra 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 16 15 Leonardo Wijaya 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 15 16 Mayang Indah Lestari 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15 17 Miranda Nur Alami 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 11 18 M Angga Ramadhan 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 13 19 M Harry Satriyo 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 15 20 M Iqbal Diputra 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 12 21 Nadiene Widyasa Moran 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 15 22 Nur Salsabillah 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 9
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23 Rachel Gabriella Pingkan K 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 15
 24 Rafly Farid Hidayat 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 12 25 Riefqi Ramadhika 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 10 26 Riswandi 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 12 27 Rivorivaldo 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 16 28 Salma Nur 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 29 Salsabila Zahra 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 13 30 Servina Arianti 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 15 31 TB. Virgi Alfiansyah 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 10 32 Tegar Utomo 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 15 33 Tiara Fadjriyaty 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 13 34 Tifani Meganingrum 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 15 35 Tri Murti Sari 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 13 36 Vika Hasanah Kamal 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 16 37 Yasmin Maharani Putri 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 12 38 Yoga Maysandi 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 13 39 Yuzi Usniza Oktavia 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 15 40 Zainul Arifin 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 16 Total 35 34 24 30 25 25 33 28 28 29 30 27 26 28 30 27 18 27 21 22 547 ketercapaian indikator 88 85 60 75 63 63 83 70 70 73 75 68 65 70 75 68 45 68 53 55 rata-rata ketercapaian 68,375
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Hasil Pretest Penguasaan Konsep Siswa Siklus II
 No Siklus II butir soal Skor
 Pretest Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 1 Aisyah Alifah Sachmaso 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5 2 Akmal Hamzah 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 4 3 Aliffidela Indrasara 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 6 4 Andi Dion Prasetyo 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 7 5 Ara Dwi Nata 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 8 6 Chandra Rifky Pramesta 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5 7 Dandy Prasetyo 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 7 8 Dany Romadan 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 9 Devanti Triasari Zulmi 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 6
 10 Dion Orlando Agustino 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 6 11 Ega Tamara Putri 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4 12 Faradhina Zahrah 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 4 13 Inggiani Sekartadji 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 6 14 Khairul Kuntoyo Putra 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 6 15 Leonardo Wijaya 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 7 16 Mayang Indah Lestari 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 5 17 Miranda Nur Alami 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 5 18 M Angga Ramadhan 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 7 19 M Harry Satriyo 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 6 20 M Iqbal Diputra 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 6 21 Nadiene Widyasa Moran 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 8 22 Nur Salsabillah 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3
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23 Rachel Gabriella Pingkan K 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 6
 24 Rafly Farid Hidayat 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3 25 Riefqi Ramadhika 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 4 26 Riswandi 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 6 27 Rivorivaldo 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 5 28 Salma Nur 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 7 29 Salsabila Zahra 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 6 30 Servina Arianti 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 5 31 TB. Virgi Alfiansyah 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 5 32 Tegar Utomo 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 6 33 Tiara Fadjriyaty 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4 34 Tifani Meganingrum 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 7 35 Tri Murti Sari 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5 36 Vika Hasanah Kamal 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 6 37 Yasmin Maharani Putri 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 6 38 Yoga Maysandi 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 4 39 Yuzi Usniza Oktavia 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 7 40 Zainul Arifin 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 8 Total 27 20 9 11 12 11 15 10 9 11 10 10 13 9 13 6 9 9 4 7 225 ketercapaian indikator 68 50 23 28 30 28 38 25 23 28 25 25 33 23 33 15 23 23 10 18 rata-rata ketercapaian 28,125
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Hasil Postest Penguasaan Konsep Siswa Siklus II
 No Siklus II butir soal Skor
 Postest Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 1 Aisyah Alifah Sachmaso 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 15 2 Akmal Hamzah 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 11 3 Aliffidela Indrasara 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 4 Andi Dion Prasetyo 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 15 5 Ara Dwi Nata 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 6 Chandra Rifky Pramesta 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 13 7 Dandy Prasetyo 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 8 Dany Romadan 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 12 9 Devanti Triasari Zulmi 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 15
 10 Dion Orlando Agustino 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 16 11 Ega Tamara Putri 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 11 12 Faradhina Zahrah 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 13 13 Inggiani Sekartadji 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 15 14 Khairul Kuntoyo Putra 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 15 Leonardo Wijaya 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 16 16 Mayang Indah Lestari 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 15 17 Miranda Nur Alami 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 11 18 M Angga Ramadhan 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 15 19 M Harry Satriyo 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 15 20 M Iqbal Diputra 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 13 21 Nadiene Widyasa Moran 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 15 22 Nur Salsabillah 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 10
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23 Rachel Gabriella Pingkan K 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 15
 24 Rafly Farid Hidayat 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 11 25 Riefqi Ramadhika 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 10 26 Riswandi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 16 27 Rivorivaldo 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 28 Salma Nur 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 17 29 Salsabila Zahra 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 15 30 Servina Arianti 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 13 31 TB. Virgi Alfiansyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 13 32 Tegar Utomo 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 33 Tiara Fadjriyaty 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 12 34 Tifani Meganingrum 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 16 35 Tri Murti Sari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 15 36 Vika Hasanah Kamal 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 37 Yasmin Maharani Putri 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 38 Yoga Maysandi 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 13 39 Yuzi Usniza Oktavia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 16 40 Zainul Arifin 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 Total 40 38 33 30 29 29 28 29 30 26 23 29 30 25 26 23 25 27 27 29 576 ketercapaian indikator 100 95 83 75 73 73 70 73 75 65 58 73 75 63 65 58 63 68 68 73 rata-rata ketercapaian 72
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Hasil Pretest Penguasaan Konsep Siswa Siklus III
 No Siklus III butir soal Skor
 Pretest Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 1 Aisyah Alifah Sachmaso 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 5 2 Akmal Hamzah 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 5 3 Aliffidela Indrasara 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 6 4 Andi Dion Prasetyo 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 7 5 Ara Dwi Nata 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 8 6 Chandra Rifky Pramesta 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5 7 Dandy Prasetyo 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 7 8 Dany Romadan 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 4 9 Devanti Triasari Zulmi 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 6
 10 Dion Orlando Agustino 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 7 11 Ega Tamara Putri 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 5 12 Faradhina Zahrah 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 4 13 Inggiani Sekartadji 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 6 14 Khairul Kuntoyo Putra 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 6 15 Leonardo Wijaya 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 7 16 Mayang Indah Lestari 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 5 17 Miranda Nur Alami 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 6 18 M Angga Ramadhan 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 7 19 M Harry Satriyo 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 6 20 M Iqbal Diputra 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 6 21 Nadiene Widyasa Moran 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 8 22 Nur Salsabillah 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 6
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23 Rachel Gabriella Pingkan K 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 6
 24 Rafly Farid Hidayat 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4 25 Riefqi Ramadhika 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 5 26 Riswandi 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 7 27 Rivorivaldo 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 6 28 Salma Nur 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 7 29 Salsabila Zahra 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 6 30 Servina Arianti 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 6 31 TB. Virgi Alfiansyah 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 5 32 Tegar Utomo 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 6 33 Tiara Fadjriyaty 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 6 34 Tifani Meganingrum 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 7 35 Tri Murti Sari 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5 36 Vika Hasanah Kamal 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 7 37 Yasmin Maharani Putri 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5 38 Yoga Maysandi 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 5 39 Yuzi Usniza Oktavia 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 8 40 Zainul Arifin 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 9 Total 31 23 7 13 12 11 13 13 8 10 10 11 14 10 11 9 10 10 9 7 242 ketercapaian indikator 78 58 18 33 30 28 33 33 20 25 25 28 35 25 28 23 25 25 23 18 rata-rata ketercapaian 30,25
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Hasil Postest Penguasaan Konsep Siswa Siklus III
 No Siklus III butir soal Skor
 Postest Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 1 Aisyah Alifah Sachmaso 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 15 2 Akmal Hamzah 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 15 3 Aliffidela Indrasara 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 16 4 Andi Dion Prasetyo 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 15 5 Ara Dwi Nata 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 6 Chandra Rifky Pramesta 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 7 Dandy Prasetyo 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 16 8 Dany Romadan 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 12 9 Devanti Triasari Zulmi 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16
 10 Dion Orlando Agustino 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 17 11 Ega Tamara Putri 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 15 12 Faradhina Zahrah 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 15 13 Inggiani Sekartadji 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 15 14 Khairul Kuntoyo Putra 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 15 15 Leonardo Wijaya 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 16 16 Mayang Indah Lestari 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 17 Miranda Nur Alami 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 14 18 M Angga Ramadhan 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 15 19 M Harry Satriyo 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 15 20 M Iqbal Diputra 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15 21 Nadiene Widyasa Moran 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17 22 Nur Salsabillah 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 16
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23 Rachel Gabriella Pingkan K 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 15
 24 Rafly Farid Hidayat 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 13 25 Riefqi Ramadhika 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 15 26 Riswandi 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 16 27 Rivorivaldo 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 16 28 Salma Nur 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 29 Salsabila Zahra 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 15 30 Servina Arianti 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 15 31 TB. Virgi Alfiansyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 12 32 Tegar Utomo 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 16 33 Tiara Fadjriyaty 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 15 34 Tifani Meganingrum 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 16 35 Tri Murti Sari 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 15 36 Vika Hasanah Kamal 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 37 Yasmin Maharani Putri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 17 38 Yoga Maysandi 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 15 39 Yuzi Usniza Oktavia 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 16 40 Zainul Arifin 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 Total 40 39 36 35 28 32 31 29 28 32 27 34 27 28 30 26 27 33 29 27 618 ketercapaian indikator 100 98 90 88 70 80 78 73 70 80 68 85 68 70 75 65 68 83 73 68 rata-rata ketercapaian 77,25
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Distribusi Skor Penguasaan Konsep Siswa Siklus I
 No Nama Siswa Skor Pretest
 Nilai Pretest
 Skor Postest
 Nilai Postest Gain
 1 A 6 30 15 75 45 2 B 3 15 10 50 35 3 C 6 30 16 80 50 4 D 5 25 14 70 45 5 E 8 40 16 80 40 6 F 4 20 12 60 40 7 G 7 35 16 80 45 8 H 4 20 12 60 40 9 I 5 25 14 70 45
 10 J 6 30 16 80 50 11 K 3 15 11 55 40 12 L 4 20 13 65 45 13 M 5 25 14 70 45 14 N 7 35 16 80 45 15 O 6 30 15 75 45 16 P 6 30 15 75 45 17 Q 5 25 11 55 30 18 R 5 25 13 65 40 19 S 5 25 15 75 50 20 T 4 20 12 60 40 21 U 7 35 15 75 40 22 V 3 15 9 45 30 23 W 6 30 15 75 45 24 X 4 20 12 60 40 25 Y 3 15 10 50 35 26 Z 5 25 12 60 35 27 AA 7 35 16 80 45 28 BB 7 35 16 80 45 29 CC 5 25 13 65 40 30 DD 6 30 15 75 45 31 EE 3 15 10 50 35 32 FF 5 25 15 75 50 33 GG 4 20 13 65 45 34 HH 6 30 15 75 45 35 II 4 20 13 65 45 36 JJ 7 35 16 80 45 37 KK 4 20 12 60 40 38 LL 4 20 13 65 45
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39 MM 6 30 15 75 45 40 NN 7 35 16 80 45
 Total 207 1035 547 2735 1700
 Rata-rata 5,175 25,875 13,675 68,375 42,5
 gain
 ternormalisasi 0,573356 Interpretasi sedang
 Persentase Ketercapaian KKM Siswa Siklus I
 No Data hasil tes CTL pretest postest n-gain interpretasi Persentase 1 nilai rata-rata 25,875 68,375 0,573356 sedang 2 milai tertinggi 40 80 0,666667 sedang 3 nilai terendah 15 45 0,352941 sedang 4 sudah memenuhi
 KKM 0 19 47,5
 5 belum memenuhi KKM 40 21 52,5
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Distribusi Skor Penguasaan Konsep Siswa Siklus II
 No Nama Siswa Skor Pretest
 Nilai Pretest
 Skor Postest
 Nilai Postest Gain
 1 A 5 25 15 75 50 2 B 4 20 11 55 35 3 C 6 30 16 80 50 4 D 7 35 15 75 40 5 E 8 40 17 85 45 6 F 5 25 13 65 40 7 G 7 35 16 80 45 8 H 4 20 12 60 40 9 I 6 30 15 75 45
 10 J 6 30 16 80 50 11 K 4 20 11 55 35 12 L 4 20 13 65 45 13 M 6 30 15 75 45 14 N 6 30 16 80 50 15 O 7 35 16 80 45 16 P 5 25 15 75 50 17 Q 5 25 11 55 30 18 R 7 35 15 75 40 19 S 6 30 15 75 45 20 T 6 30 13 65 35 21 U 8 40 15 75 35 22 V 3 15 10 50 35 23 W 6 30 15 75 45 24 X 3 15 11 55 40 25 Y 4 20 10 50 30 26 Z 6 30 16 80 50 27 AA 5 25 16 80 55 28 BB 7 35 17 85 50 29 CC 6 30 15 75 45 30 DD 5 25 13 65 40 31 EE 5 25 13 65 40 32 FF 6 30 16 80 50 33 GG 4 20 12 60 40 34 HH 7 35 16 80 45 35 II 5 25 15 75 50 36 JJ 6 30 17 85 55 37 KK 6 30 17 85 55 38 LL 4 20 13 65 45
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39 MM 7 35 16 80 45 40 NN 8 40 17 85 45
 Total 225 1125 576 2880 1755
 Rata-rata 5,625 28,125 14,4 72 43,875
 gain
 ternormalisasi 0,610435 Interpretasi sedang
 Persentase Ketercapaian KKM Siswa Siklus II
 No Data hasil tes CTL pretest postest n-gain interpretasi Persentase 1 nilai rata-rata 28,125 72 0,610435 sedang 2 milai tertinggi 40 85 0,75 tinggi 3 nilai terendah 15 50 0,411765 sedang 4 sudah memenuhi
 KKM 0 26 65
 5 belum memenuhi KKM 40 14 35
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Distribusi Skor Penguasaan Konsep Siswa Siklus III
 No Nama Siswa Skor Pretest
 Nilai Pretest
 Skor Postest
 Nilai Postest Gain
 1 A 5 25 15 75 50 2 B 5 25 15 75 50 3 C 6 30 16 80 50 4 D 7 35 15 75 40 5 E 8 40 18 90 50 6 F 5 25 16 80 55 7 G 7 35 16 80 45 8 H 4 20 12 60 40 9 I 6 30 16 80 50
 10 J 7 35 17 85 50 11 K 5 25 15 75 50 12 L 4 20 15 75 55 13 M 6 30 15 75 45 14 N 6 30 15 75 45 15 O 7 35 16 80 45 16 P 5 25 15 75 50 17 Q 6 30 14 70 40 18 R 7 35 15 75 40 19 S 6 30 15 75 45 20 T 6 30 15 75 45 21 U 8 40 17 85 45 22 V 6 30 16 80 50 23 W 6 30 15 75 45 24 X 4 20 13 65 45 25 Y 5 25 15 75 50 26 Z 7 35 16 80 45 27 AA 6 30 16 80 50 28 BB 7 35 17 85 50 29 CC 6 30 15 75 45 30 DD 6 30 15 75 45 31 EE 5 25 12 60 35 32 FF 6 30 16 80 50 33 GG 6 30 15 75 45 34 HH 7 35 16 80 45 35 II 5 25 15 75 50 36 JJ 7 35 17 85 50 37 KK 5 25 17 85 60 38 LL 5 25 15 75 50
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39 MM 8 40 16 80 40 40 NN 9 45 18 90 45
 Total 242 1210 618 3090 1880
 Rata-rata 6,05 30,25 15,45 77,25 47
 gain
 ternormalisasi 0,673835 Interpretasi sedang
 Persentase Ketercapaian KKM Siswa Siklus III
 No Data hasil tes CTL pretest postest n-gain interpretasi Persentase 1 nilai rata-rata 30,25 77,25 0,673835 sedang 2 milai tertinggi 45 90 0,818182 tinggi 3 nilai terendah 20 60 0,5 sedang 4 sudah memenuhi
 KKM 0 36 90
 5 belum memenuhi KKM 40 4 10

Page 184
                        

PERHITUNGAN DAFTAR TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI
 PRETEST SIKLUS I
 Hasil Pretest Siklus I
 Hasil pretest siklus I adalah sebagai berikut:
 Siswa Hasil Pretest Siklus I
 1 ke 10 30 15 30 25 40 20 35 20 25 30
 11 ke 20 15 20 25 35 30 30 25 25 25 20
 21 ke 30 35 15 30 20 15 25 35 35 25 30
 31 ke 40 15 25 20 30 20 35 20 20 30 35
 Dari data tersebut diperoleh bahwa nilai maksimum ( X Max) adalah 40
 dan nilai minimum (X Min) adalah 15. Sehingga dapat dibuat sebuah tabel
 distribusi frekuensi setelah terlebih dahulu menentukan nilai rentang (R),
 banyaknya kelas (K), dan panjang kelas (P). Nilai ketiganya diperoleh
 berdasarkan perhitungan berikut ini.
 a. Rentang (R)
 R = X max – X min
 = 40 – 15
 = 25
 b. Banyaknya Kelas (K)
 K = 1 + 3,3 log n
 = 1 + 3,3 log 40
 = 1 + 3,3 x 1,60
 = 1 + 5,28
 = 6,28
 ≈ 6
 c. Panjang Kelas (P)
 P = R / K
 = 25 / 6
 = 4,17
 ≈ 4
 d. Frekuensi Relatif
 Kelas Frekuensi
 Absolut
 Frekuensi
 Relatif
 15-18 5 12,5 %
 19-22 9 22,5 %
 23-26 9 22,5 %
 27-30 9 22,5 %
 31-34 0 0 %
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35-38 7 17,5 %
 39-42 1 2,5 %
 Jumlah 40 100 %
 ANALISIS DATA PRETEST PENGUASAAN KONSEP SIKLUS I
 Kelas Batas
 Kelas
 Nilai
 Tengah
 (xi)
 Frekuensi
 (fi) fi . xi xi
 2 fi . xi2
 15-18 14,5 16,5 5 82,5 272,25 1361,25
 19-22 18,5 20,5 9 184,5 420,25 3782,25
 23-26 22,5 24,5 9 220,5 600,25 5402,25
 27-30 26,5 28,5 9 256,5 812,25 7310,25
 31-34 30,5 32,5 0 0 1056,25 0
 35-38 34,5 36,5 7 255,5 1332,25 9325,75
 39-42 38,5 40,5 1 40,5 1640,25 1640,25
 Jumlah 185,5 199,5 40 1040 6133,75 28822
 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut maka dapat ditentukan nilai
 rata-rata (X), median (Me), modus (Mo), dan standar deviasi (SD) nilai pretest ini.
 Berikut ini adalah perhitungan untuk menentukan nilai-nilai tersebut:
 a. Rata-rata (X)
 푥̅ = ∑ .∑
 푥̅ =
 푥̅ = 26
 b. Median (Me)
 Nilai median ditentukan dengan rumus statistik berikut ini:
 푀푒 = 푏 + 푃12푛 − 퐹
 푓
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Dimana:
 b = batas bawah kelas medium = 26,5
 P = panjang kelas = 4
 n = banyaknya data = 40
 F = nilai frekuensi kumulatif sebelum kelas median = 5 + 9 + 9 = 23
 f = nilai frekuensi kelas median = 9
 Berdasarkan data tersebut, maka dapat ditentukan nilai Median dari hasil
 pretest ini adalah sebagai berikut:
 푀푒 = 26,5 + 4
 푀푒 = 26,5 + (4x(−0,33))
 푀푒 = 26,5 − 1,32
 푀푒 = 25,18
 c. Modus (Mo)
 Nilai modus ditentukan dengan menggunakan rumus statistik berikut ini:
 푀표 = 푏 + 푃푏
 푏 + 푏
 Dimana:
 b = batas bawah kelas medium = 26,5
 P = panjang kelas = 4
 푏 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas sebelumnya = 9 - 9 = 0
 푏 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas setelahnya = 9 – 0 = 9
 Berdasarkan data tersebut, maka dapat ditentukan nilai Median dari hasil
 pretest ini adalah sebagai berikut:
 푀표 = 26,5 + 4 ( )( ) ( )
 푀표 = 26,5 + (4x0)
 푀표 = 26,5 + 0
 푀표 = 26,5
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d. Standar Deviasi (SD)
 Nilai standar deviasi ditentukan dengan menggunakan rumus statistik
 berikut ini:
 푆퐷 = ∑∑
 푆퐷 =
 푆퐷 = 720,55
 푆퐷 = 26,84
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PERHITUNGAN DAFTAR TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI
 POSTTEST SIKLUS I
 Hasil Posttest Siklus I
 Hasil posttest siklus I adalah sebagai berikut:
 Siswa Hasil Posttest Siklus I
 1 ke 10 75 50 80 70 80 60 80 60 70 80
 11 ke 20 55 65 70 80 75 75 55 65 75 60
 21 ke30 75 45 75 60 50 60 80 80 65 75
 31 ke 40 50 75 65 75 65 80 60 65 75 80
 Dari data tersebut diperoleh bahwa nilai maksimum ( X Max) adalah 80
 dan nilai minimum (X Min) adalah 45. Sehingga dapat dibuat sebuah tabel
 distribusi frekuensi setelah terlebih dahulu menentukan nilai rentang (R),
 banyaknya kelas (K), dan panjang kelas (P). Nilai ketiganya diperoleh
 berdasarkan perhitungan berikut ini.
 a. Rentang (R)
 R = X max – X min
 = 80 – 45
 = 35
 b. Banyaknya Kelas (K)
 K = 1 + 3,3 log n
 = 1 + 3,3 log 40
 = 1 + 3,3 x 1,60
 = 1 + 5,28
 = 6,28 ≈ 6
 c. Panjang Kelas (P)
 P = R / K
 = 35 / 6
 = 5,8
 ≈ 6
 d. Frekuensi Relatif
 Kelas Frekuensi
 Absolut
 Frekuensi
 Relatif
 45-50 4 10 %
 51-56 2 5 %
 57-62 6 15 %
 63-68 6 15 %
 69-74 3 7,5 %
 75-80 19 47,5 %
 Jumlah 40 100 %
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ANALISIS DATA POSTTEST PENGUASAAN KONSEP SIKLUS I
 Kelas Batas
 Kelas
 Nilai
 Tengah
 (xi)
 Frekuensi
 (fi) fi . xi xi
 2 fi . xi2
 45-50 44,5 47,5 4 190 2256,25 9025
 51-56 50,5 53,5 2 107 2862,25 5724,5
 57-62 56,5 59,5 6 357 3540,25 21241,5
 63-68 62,5 65,5 6 393 4290,25 25741,5
 69-74 68,5 71,5 3 214,5 5112,25 15336,8
 75-80 74,5 77,5 19 1472,5 6006,25 114119
 Jumlah 357 375 40 2734 24067,5 191188
 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut maka dapat ditentukan nilai
 rata-rata (X), median (Me), modus (Mo), dan standar deviasi (SD) nilai posttest
 ini. Berikut ini adalah perhitungan untuk menentukan nilai-nilai tersebut:
 a. Rata-rata (X)
 푥̅ = ∑ .∑
 푥̅ =
 푥̅ = 68,35
 b. Median (Me)
 Nilai median ditentukan dengan rumus statistik berikut ini:
 푀푒 = 푏 + 푃12푛 − 퐹
 푓
 Dimana:
 b = batas bawah kelas medium = 56,5
 P = panjang kelas = 6
 n = banyaknya data = 40
 F = nilai frekuensi kumulatif sebelum kelas median = 4 + 2 = 6
 f = nilai frekuensi kelas median = 6
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Berdasarkan data tersebut, maka dapat ditentukan nilai Median dari hasil
 pretest ini adalah sebagai berikut:
 푀푒 = 56,5 + 6
 푀푒 = 56,5 + (4x2,33)
 푀푒 = 56,5 + 9,32
 푀푒 = 65,82
 c. Modus (Mo)
 Nilai modus ditentukan dengan menggunakan rumus statistik berikut ini:
 푀표 = 푏 + 푃푏
 푏 + 푏
 Dimana:
 b = batas bawah kelas medium = 56,5
 P = panjang kelas = 6
 푏 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas sebelumnya = 6 - 2 = 4
 푏 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas setelahnya = 6 – 6 = 0
 Berdasarkan data tersebut, maka dapat ditentukan nilai Median dari hasil
 pretest ini adalah sebagai berikut:
 푀표 = 56,5 + 6 ( )( ) ( )
 푀표 = 56,5 + (6x1)
 푀표 = 56,5 + 6
 푀표 = 62,5
 d. Standar Deviasi (SD)
 Nilai standar deviasi ditentukan dengan menggunakan rumus statistik
 berikut ini:
 푆퐷 = ∑∑
 푆퐷 =
 푆퐷 = √4779,7
 푆퐷 = 69,13
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PERHITUNGAN DAFTAR TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI
 PRETEST SIKLUS II
 Hasil Pretest Siklus II
 Hasil pretest siklus II adalah sebagai berikut:
 Siswa Hasil Pretest Siklus II
 1 ke 10 25 20 30 35 40 25 35 20 30 30
 11 ke 20 20 20 30 30 35 25 25 35 30 30
 21 ke 30 40 15 30 15 20 30 25 35 30 25
 31 ke 40 25 30 20 35 25 30 30 20 35 40
 Dari data tersebut diperoleh bahwa nilai maksimum ( X Max) adalah 40
 dan nilai minimum (X Min) adalah 15. Sehingga dapat dibuat sebuah tabel
 distribusi frekuensi setelah terlebih dahulu menentukan nilai rentang (R),
 banyaknya kelas (K), dan panjang kelas (P). Nilai ketiganya diperoleh
 berdasarkan perhitungan berikut ini.
 a. Rentang (R)
 R = X max – X min
 = 40 – 15
 = 25
 b. Banyaknya Kelas (K)
 K = 1 + 3,3 log n
 = 1 + 3,3 log 40
 = 1 + 3,3 x 1,60
 = 1 + 5,28
 = 6,28 ≈ 6
 c. Panjang Kelas (P)
 P = R / K
 = 25 / 6
 = 4,17
 ≈ 4
 d. Frekuensi Relatif
 Kelas Frekuensi
 Absolut
 Frekuensi
 Relatif
 15-18 2 5 %
 19-22 7 17,5 %
 23-26 8 20 %
 27-30 13 32,5 %
 31-34 0 0 %
 35-38 7 17,5 %
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39-42 3 7,5 %
 Jumlah 40 100 %
 ANALISIS DATA PRETEST PENGUASAAN KONSEP SIKLUS II
 Pretest siklus II
 Kelas Batas Kelas
 Nilai Tengah
 (xi)
 Frekuensi (fi) fi . xi xi
 2 fi . xi2
 15-18 14,5 16,5 2 33 272,25 544,5 19-22 18,5 20,5 7 143,5 420,25 2941,75 23-26 22,5 24,5 8 196 600,25 4802 27-30 26,5 28,5 13 370,5 812,25 10559,25 31-34 30,5 32,5 0 0 1056,25 0 35-38 34,5 36,5 7 255,5 1332,25 9325,75 39-42 38,5 40,5 3 121,5 1640,25 4920,75
 Jumlah 185,5 199,5 40 1120 6133,75 33094
 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut maka dapat ditentukan nilai
 rata-rata (X), median (Me), modus (Mo), dan standar deviasi (SD) nilai pretest ini.
 Berikut ini adalah perhitungan untuk menentukan nilai-nilai tersebut:
 a. Rata-rata (X)
 푥̅ = ∑ .∑
 푥̅ =
 푥̅ = 28
 b. Median (Me)
 Nilai median ditentukan dengan rumus statistik berikut ini:
 푀푒 = 푏 + 푃12푛 − 퐹
 푓
 Dimana:
 b = batas bawah kelas medium = 26,5
 P = panjang kelas = 4
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n = banyaknya data = 40
 F = nilai frekuensi kumulatif sebelum kelas median = 8 + 7 + 2 = 17
 f = nilai frekuensi kelas median = 13
 Berdasarkan data tersebut, maka dapat ditentukan nilai Median dari hasil
 pretest ini adalah sebagai berikut:
 푀푒 = 26,5 + 4
 푀푒 = 26,5 + (4x0,23)
 푀푒 = 26,5 + 0,92
 푀푒 = 27,42
 c. Modus (Mo)
 Nilai modus ditentukan dengan menggunakan rumus statistik berikut ini:
 푀표 = 푏 + 푃푏
 푏 + 푏
 Dimana:
 b = batas bawah kelas medium = 26,5
 P = panjang kelas = 4
 푏 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas sebelumnya = 13 - 8 = 5
 푏 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas setelahnya = 13 – 0 = 13
 Berdasarkan data tersebut, maka dapat ditentukan nilai Median dari hasil
 pretest ini adalah sebagai berikut:
 푀표 = 26,5 + 4 ( )( ) ( )
 푀표 = 26,5 + (4x0,28)
 푀표 = 26,5 + 1,12
 푀표 = 27,62
 d. Standar Deviasi (SD)
 Nilai standar deviasi ditentukan dengan menggunakan rumus statistik
 berikut ini:
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푆퐷 = ∑∑
 푆퐷 =
 푆퐷 = 827,35
 푆퐷 = 28,76
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PERHITUNGAN DAFTAR TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI
 POSTTEST SIKLUS II
 Hasil Posttest Siklus II
 Hasil posttest siklus II adalah sebagai berikut:
 Siswa Hasil Posttest Siklus II
 1 ke 10 75 55 80 75 85 65 80 60 75 80
 11 ke 20 55 65 75 80 80 75 55 75 75 65
 21 ke30 75 50 75 55 50 80 80 85 75 65
 31 ke 40 65 80 60 80 75 85 85 65 80 85
 Dari data tersebut diperoleh bahwa nilai maksimum ( X Max) adalah 85
 dan nilai minimum (X Min) adalah 50. Sehingga dapat dibuat sebuah tabel
 distribusi frekuensi setelah terlebih dahulu menentukan nilai rentang (R),
 banyaknya kelas (K), dan panjang kelas (P). Nilai ketiganya diperoleh
 berdasarkan perhitungan berikut ini.
 a. Rentang (R)
 R = X max – X min
 = 85 – 50
 = 35
 b. Banyaknya Kelas (K)
 K = 1 + 3,3 log n
 = 1 + 3,3 log 40
 = 1 + 3,3 x 1,60
 = 1 + 5,28
 = 6,28 ≈ 6
 c. Panjang Kelas (P)
 P = R / K
 = 35 / 6
 = 5,8
 ≈ 6
 d. Frekuensi Relatif
 Kelas Frekuensi
 Absolut
 Frekuensi
 Relatif
 50-55 6 15 %
 56-61 2 5 %
 62-67 6 15 %
 68-73 0 0 %
 74-79 11 27,5 %
 80-85 15 37,5 %
 Jumlah 40 100 %
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ANALISIS DATA POSTTEST PENGUASAAN KONSEP SIKLUS II
 Posttest siklus II
 Kelas Batas Kelas
 Nilai Tengah
 (xi)
 Frekuensi (fi) fi . xi xi
 2 fi . xi2
 50-55 49,5 52,5 6 315 2756,25 16537,5 56-61 55,5 58,5 2 117 3422,25 6844,5 62-67 61,5 64,5 6 387 4160,25 24961,5 68-73 67,5 70,5 0 0 4970,25 0 74-79 73,5 76,5 11 841,5 5852,25 64374,8 80-85 79,5 82,5 15 1237,5 6806,25 102094
 Jumlah 387 405 40 2898 27967,5 214812
 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut maka dapat ditentukan nilai
 rata-rata (X), median (Me), modus (Mo), dan standar deviasi (SD) nilai posttest
 ini. Berikut ini adalah perhitungan untuk menentukan nilai-nilai tersebut:
 a. Rata-rata (X)
 푥̅ = ∑ .∑
 푥̅ =
 푥̅ = 72,45
 b. Median (Me)
 Nilai median ditentukan dengan rumus statistik berikut ini:
 푀푒 = 푏 + 푃12푛 − 퐹
 푓
 Dimana:
 b = batas bawah kelas medium = 61,5
 P = panjang kelas = 6
 n = banyaknya data = 40
 F = nilai frekuensi kumulatif sebelum kelas median = 6 + 2 = 8
 f = nilai frekuensi kelas median = 6
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Berdasarkan data tersebut, maka dapat ditentukan nilai Median dari hasil
 posttest ini adalah sebagai berikut:
 푀푒 = 61,5 + 6
 푀푒 = 61,5 + (6x2)
 푀푒 = 61,5 + 12
 푀푒 = 73,5
 c. Modus (Mo)
 Nilai modus ditentukan dengan menggunakan rumus statistik berikut ini:
 푀표 = 푏 + 푃푏
 푏 + 푏
 Dimana:
 b = batas bawah kelas medium = 61,5
 P = panjang kelas = 6
 푏 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas sebelumnya = 15 - 11 = 4
 푏 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas setelahnya = 15 – 0 = 15
 Berdasarkan data tersebut, maka dapat ditentukan nilai Median dari hasil
 pretest ini adalah sebagai berikut:
 푀표 = 61,5 + 6 ( )( ) ( )
 푀표 = 61,5 + (6x0,21)
 푀표 = 61,5 + 1,26
 푀표 = 62,76
 d. Standar Deviasi (SD)
 Nilai standar deviasi ditentukan dengan menggunakan rumus statistik
 berikut ini:
 푆퐷 = ∑∑
 푆퐷 =
 푆퐷 = 5730,3
 푆퐷 = 73,28

Page 198
                        

PERHITUNGAN DAFTAR TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI
 PRETEST SIKLUS III
 Hasil Pretest Siklus III
 Hasil pretest siklus III adalah sebagai berikut:
 Siswa Hasil Pretest Siklus III
 1 ke 10 25 25 30 35 40 25 35 20 30 35
 11 ke 20 25 20 30 30 35 25 30 35 30 30
 21 ke 30 40 30 30 20 25 35 30 35 30 30
 31 ke 40 25 30 30 35 25 35 25 25 40 45
 Dari data tersebut diperoleh bahwa nilai maksimum ( X Max) adalah 45
 dan nilai minimum (X Min) adalah 20. Sehingga dapat dibuat sebuah tabel
 distribusi frekuensi setelah terlebih dahulu menentukan nilai rentang (R),
 banyaknya kelas (K), dan panjang kelas (P). Nilai ketiganya diperoleh
 berdasarkan perhitungan berikut ini.
 e. Rentang (R)
 R = X max – X min
 = 45 – 20
 = 25
 f. Banyaknya Kelas (K)
 K = 1 + 3,3 log n
 = 1 + 3,3 log 40
 = 1 + 3,3 x 1,60
 = 1 + 5,28
 = 6,28 ≈ 6
 g. Panjang Kelas (P)
 P = R / K
 = 25 / 6
 = 4,17
 ≈ 4
 h. Frekuensi Relatif
 Kelas Frekuensi
 Absolut
 Frekuensi
 Relatif
 20-23 3 7,5 %
 24-27 10 25 %
 28-31 14 35 %
 32-35 9 22,5 %
 36-39 0 0 %
 40-43 3 7,5 %
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44-47 1 2,5 %
 Jumlah 40 100 %
 ANALISIS DATA PRETEST PENGUASAAN KONSEP SIKLUS III
 Pretest siklus III
 Kelas Batas Kelas
 Nilai Tengah
 (xi)
 Frekuensi (fi) fi . xi xi
 2 fi . xi2
 20-23 19,5 21,5 3 64,5 462,25 1386,75 24-27 23,5 25,5 10 255 650,25 6502,5 28-31 27,5 29,5 14 413 870,25 12183,5 32-35 31,5 33,5 9 301,5 1122,25 10100,25 36-39 35,5 37,5 0 0 1406,25 0 40-43 39,5 41,5 3 124,5 1722,25 5166,75 44-47 43,5 45,5 1 45,5 2070,25 2070,25
 Jumlah 220,5 234,5 40 1204 8303,75 37410
 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut maka dapat ditentukan nilai
 rata-rata (X), median (Me), modus (Mo), dan standar deviasi (SD) nilai pretest ini.
 Berikut ini adalah perhitungan untuk menentukan nilai-nilai tersebut:
 a. Rata-rata (X)
 푥̅ = ∑ .∑
 푥̅ =
 푥̅ = 30,1
 b. Median (Me)
 Nilai median ditentukan dengan rumus statistik berikut ini:
 푀푒 = 푏 + 푃12푛 − 퐹
 푓
 Dimana:
 b = batas bawah kelas medium = 31,5
 P = panjang kelas = 4
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n = banyaknya data = 40
 F = nilai frekuensi kumulatif sebelum kelas median = 3 + 10 + 14 = 27
 f = nilai frekuensi kelas median = 9
 Berdasarkan data tersebut, maka dapat ditentukan nilai Median dari hasil
 pretest ini adalah sebagai berikut:
 푀푒 = 31,5 + 4
 푀푒 = 31,5 + (4x(−0,78))
 푀푒 = 31,5 − 3,12
 푀푒 = 28,38
 c. Modus (Mo)
 Nilai modus ditentukan dengan menggunakan rumus statistik berikut ini:
 푀표 = 푏 + 푃푏
 푏 + 푏
 Dimana:
 b = batas bawah kelas medium = 31,5
 P = panjang kelas = 4
 푏 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas sebelumnya = 14 - 10 = 4
 푏 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas setelahnya = 14 – 9 = 5
 Berdasarkan data tersebut, maka dapat ditentukan nilai Median dari hasil
 pretest ini adalah sebagai berikut:
 푀표 = 31,5 + 4 ( )( ) ( )
 푀표 = 31,5 + (4x0,44)
 푀표 = 31,5 + 1,76
 푀표 = 33,26
 d. Standar Deviasi (SD)
 Nilai standar deviasi ditentukan dengan menggunakan rumus statistik
 berikut ini:
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푆퐷 = ∑∑
 푆퐷 =
 푆퐷 = 935,35
 푆퐷 = 30,58

Page 202
                        

PERHITUNGAN DAFTAR TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI
 POSTTEST SIKLUS III
 Hasil Posttest Siklus III
 Hasil posttest siklus III adalah sebagai berikut:
 Siswa Hasil Posttest Siklus III
 1 ke 10 75 75 80 75 90 80 80 60 80 85
 11 ke 20 75 75 75 75 80 75 70 75 75 75
 21 ke30 85 80 75 65 75 80 80 85 75 75
 31 ke 40 60 80 75 80 75 85 85 75 80 90
 Dari data tersebut diperoleh bahwa nilai maksimum ( X Max) adalah 90
 dan nilai minimum (X Min) adalah 60. Sehingga dapat dibuat sebuah tabel
 distribusi frekuensi setelah terlebih dahulu menentukan nilai rentang (R),
 banyaknya kelas (K), dan panjang kelas (P). Nilai ketiganya diperoleh
 berdasarkan perhitungan berikut ini.
 a. Rentang (R)
 R = X max – X min
 = 90 – 60
 = 30
 b. Banyaknya Kelas (K)
 K = 1 + 3,3 log n
 = 1 + 3,3 log 40
 = 1 + 3,3 x 1,60
 = 1 + 5,28
 = 6,28 ≈ 6
 c. Panjang Kelas (P)
 P = R / K
 = 30 / 6
 = 5
 d. Frekuensi Relatif
 Kelas Frekuensi
 Absolut
 Frekuensi
 Relatif
 60-64 2 5 %
 65-69 1 2,5 %
 70-74 1 2,5 %
 75-79 18 45 %
 80-84 11 27,5 %
 85-89 5 12,5 %
 90-94 2 5 %
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Jumlah 40 100 %
 ANALISIS DATA POSTTEST PENGUASAAN KONSEP SIKLUS III
 Posttest siklus III
 Kelas Batas Kelas
 Nilai Tengah
 (xi)
 Frekuensi (fi) fi . xi xi
 2 fi . xi2
 60-64 59,5 62 2 124 3844 7688 65-69 64,5 67 1 67 4489 4489 70-74 69,5 72 1 72 5184 5184 75-79 74,5 77 18 1386 5929 106722 80-84 79,5 82 11 902 6724 73964 85-89 84,5 87 5 435 7569 37845 90-94 89,5 92 2 184 8464 16928
 Jumlah 521,5 539 40 3170 42203 252820
 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut maka dapat ditentukan nilai
 rata-rata (X), median (Me), modus (Mo), dan standar deviasi (SD) nilai posttest
 ini. Berikut ini adalah perhitungan untuk menentukan nilai-nilai tersebut:
 a. Rata-rata (X)
 푥̅ = ∑ .∑
 푥̅ =
 푥̅ = 79,25
 b. Median (Me)
 Nilai median ditentukan dengan rumus statistik berikut ini:
 푀푒 = 푏 + 푃12푛 − 퐹
 푓
 Dimana:
 b = batas bawah kelas medium = 74,5
 P = panjang kelas = 5
 n = banyaknya data = 40
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F = nilai frekuensi kumulatif sebelum kelas median = 1 + 1 + 2 = 4
 f = nilai frekuensi kelas median = 18
 Berdasarkan data tersebut, maka dapat ditentukan nilai Median dari hasil
 pretest ini adalah sebagai berikut:
 푀푒 = 74,5 + 5
 푀푒 = 74,5 + (5x0,89)
 푀푒 = 74,5 + 4,45
 푀푒 = 78,95
 c. Modus (Mo)
 Nilai modus ditentukan dengan menggunakan rumus statistik berikut ini:
 푀표 = 푏 + 푃푏
 푏 + 푏
 Dimana:
 b = batas bawah kelas medium = 74,5
 P = panjang kelas = 5
 푏 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas sebelumnya = 18 - 1 = 17
 푏 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas setelahnya = 18 – 11 = 7
 Berdasarkan data tersebut, maka dapat ditentukan nilai Median dari hasil
 pretest ini adalah sebagai berikut:
 푀표 = 74,5 + 5 ( )( ) ( )
 푀표 = 74,5 + (5x0,70)
 푀표 = 74,5 + 3,5
 푀표 = 78
 d. Standar Deviasi (SD)
 Nilai standar deviasi ditentukan dengan menggunakan rumus statistik
 berikut ini:
 푆퐷 = ∑∑
 푆퐷 =
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푆퐷 = 6320,5
 푆퐷 = 79,50
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Lembar Pedoman Observasi Tindakan Guru Pertemuan ke ...
 Azas CTL Indikator Skala Keterangan 0 1 2 3 4
 Bertanya Guru memulai pelajaran dengan pertanyaan Meminta siswa untuk menyampaikan pendapat dan memberikan contoh Meminta siswa untuk bertanya
 Konstruktivisme Memberikan stimulus agar siswa menjadi ingin mengetahui lebih dalam mengenai materi dengan meminta siswa melakukan aktifitas sederhana
 Pemodelan Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperagakan bersama teman sebangku
 Inkuiri Menyajikan permasalahan untuk dijadikan bahan pengamatan selama pembelajaran.
 Masyarakat Belajar
 Membagi siswa dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan LKS Meminta siswa untuk mempresentasekan hasil untuk kelompok didiskusikan
 Penilaian Nyata Memberikan penghargaan kepada kelompok yang melakukan demonstrasi dengan benar, berupa kepuasan, pujian atau hadiah
 Refleksi Membimbing siswa meriview, menyimpulkan dan menyamakan persepsi. Kemudian memberikan stimulus kepada siswa untuk mengerjakan tugas
 SARAN
 Keterangan : - Amati proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL pada konsep Energi dan Usaha! Berilah tanda pada kolom yang tersedia
 Skor 0 = tidak ada Skor 1 = kurang baik Skor 2 = cukup Skor 3 = baik Skor 4 = sangat baik
 Cirendeu, 2013
 (...........................................................) Observer
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Lembar Pedoman Observasi Aktifitas Siswa Pertemuan ke ...
 Azas CTL Indikator Kelompok Keterangan 1 2 3 4 5 6 7 8
 Bertanya Bertanya seputar materi yang akan dipelajari Menyampaikan pendapat dan memberikan contoh Menanyakan seputar permasalahan yang disajikan
 Konstruktivisme Melakukan aktifitas sederhana yang diminta guru. Kemudian menjawab pertanyaan yang diajukan guru.
 Pemodelan Masing-masing siswa mencoba untuk memperagakan bersama teman sebangku tentang aktifitas sederhana tersebut
 Inkuiri Memecahkan permasalahan yang disajikan guru dengan aktifitas sederhana
 Masyarakat Belajar
 Membentuk kelompok untuk bekerjasama mengerjakan LKS Mempresentasekan hasil percobaan
 Penilaian Nyata Kelompok yang diberi pujian berterima kasih pada guru dan kelompok yang lain memberi pujian atau hadiah
 Refleksi Bersama guru meriview, menyimpulkan dan menyamakan persepsi. Kemudian mempersiapkan diri untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru
 SARAN
 Keterangan : - Amati proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL pada konsep Energi dan Usaha! Berilah tanda pada kolom yang tersedia
 Skor 0 = tidak ada Skor 1 = kurang baik Skor 2 = cukup Skor 3 = baik
 Skor 4 = sangat baik
 Cirendeu, 2013
 (...........................................................) Observer
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Rubrik Penilaian Kegiatan Siswa
 Rubrik Penilaian Kegiatan Siswa
 Azas Contextual Teaching and
 Learning
 Penilaian
 4 3 2 1 0
 Bertanya
 Siswa berlomba dalam bertanya dan menyampaikan pendapat
 Siswa aktif bertanya dan menyampaikan pendapat tanpa diminta guru
 Siswa bertanya berdasarkan permintaan guru
 Siswa kurang aktif bertanya dan menyampaikan pendapat
 Siswa tidak aktif dan serius dalam bertanya dan menyampaikan pendapat
 Konstruktivisme
 Siswa mampu membangun pengetahuan dan menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari
 Siswa mampu membangun pengetahuan sendiri dengan baik tanpa bimbingan guru
 Siswa mampu membangun pengetahuan sendiri dengan baik berdasarkan bimbingan guru
 Siswa kurang mampu membangun pengetahuan
 Siswa tidak mampu membangun pengetahuan sendiri
 Pemodelan
 Siswa menjadi model dan memberikan penjelasan dengan baik
 Siswa menjadi model pembelajaran dan melaksanakannya dengan baik
 Siswa menjadi model pembelajaran
 Siswa malu menjadi model pembelajaran
 Siswa tidak mau menjadi model pembelajaran
 Inkuiri
 Siswa mampu menemukan dan memecahkan masalah dengan baik
 Siswa mampu menemukan permasalahan untuk dipecahkan
 Siswa mampu menemukan permasalahan berdasarkan bimbingan guru
 Siswa belum mampu menemukan titik permasalahan
 Siswa tidak mampu menemukan dan memecahkan masalah dengan baik
 Masyarakat Belajar
 Siswa aktif dalam percobaan serta
 Siswa aktif dalam percobaan dan
 Siswa aktif dalam percobaan
 Siswa tidak aktif namun
 Siswa tidak aktif dan bercanda dalam
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Rubrik Penilaian Kegiatan Siswa
 bertanya dan menyampaikan pendapat dalam diskusi
 pertanyaan memperhatikan teman dalam percobaan
 percobaan dan diskusi
 Penilaian Nyata
 Siswa berterima kasih, hormat, dan bangga terhadap apresiasi yang diberikan guru
 Siswa berterima kasih dan hormat terhadap apresiasi guru
 Siswa berterima kasih terhadap apresiasi yang diberikan guru
 Siswa diam namun menghargai pemberian guru
 Siswa tidak berterima kasih dan hormat terhadap guru
 Refleksi
 Siswa mampu memberikan kesimpulan dan memahami makna pembelajaran
 Siswa memberikan kesimpulan dengan baik
 Siswa menyimpulkan pembelajaran berdasarkan bimbingan guru
 Siswa ragu dalam menyimpulkan pembelajaran
 Siswa tidak mampu menyimpulkan pembelajaran
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Perhitungan Pedoman Observasi Kegiatan Siswa
 Pertemuan 1
 Azas CTL Kelompok Keterlaksanaan 1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Persentase
 Bertanya 3 3 3 2 3 3 2 3 22
 23 71,875 3 3 2 3 3 3 2 3 22 4 3 3 3 3 3 3 3 25
 Konstruktivisme 3 3 3 2 3 2 2 2 20 20 62,5 Pemodelan 3 3 2 3 2 2 3 3 21 21 65,625
 Inkuiri 3 3 3 2 3 2 3 3 22 22 68,75 Masyarakat
 Belajar 4 4 2 3 3 3 3 2 24
 24 75 4 4 2 3 2 3 3 3 24
 Penilaian Nyata 3 3 2 3 3 4 2 3 23 23 71,875 Refleksi 3 3 3 2 3 3 3 2 22 22 68,75
 Jumlah 484,375 Rata-rata 69,19
 Pertemuan 2
 Azas CTL Kelompok Keterlaksanaan 1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Persentase
 Bertanya
 3 3 3 2 3 3 2 3 22 24 75
 3 3 4 3 3 3 3 4 26 4 3 3 3 2 3 3 3 24
 Konstruktivisme 3 3 3 3 3 2 3 2 22 22 68,75
 Pemodelan 3 4 2 3 2 2 3 3 22 22 68,75
 Inkuiri 3 3 3 3 3 3 4 3 25 25 78,125
 Masyarakat Belajar
 3 3 4 4 3 3 2 3 25 25 78,125
 3 3 4 4 2 3 3 3 25
 Penilaian Nyata 3 3 3 3 3 3 3 3 24 24 75
 Refleksi 3 3 3 3 3 3 3 2 23 23 71,875
 Jumlah 515,625 Rata-rata 73,66
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Pertemuan 3
 Azas CTL Kelompok Keterlaksanaan 1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Persentase
 Bertanya
 3 3 3 3 4 3 3 3 25 25 78,125
 3 3 4 3 3 3 3 3 25 4 3 3 3 3 3 3 3 25
 Konstruktivisme 3 3 3 3 3 4 3 3 25 25 78,125
 Pemodelan 3 4 2 3 3 3 3 3 24 24 75
 Inkuiri 3 3 3 3 4 3 3 3 25 25 78,125
 Masyarakat Belajar
 3 3 3 4 3 4 4 3 27 26 81,25
 3 4 3 3 3 3 3 3 25
 Penilaian Nyata 3 3 3 3 3 3 3 3 24 24 75
 Refleksi 3 3 4 3 3 3 3 4 26 26 81,25
 Jumlah 546,875 Rata-rata 78,125
 Pertemuan 4
 Azas CTL Kelompok Keterlaksanaan 1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Persentase
 Bertanya
 3 4 3 3 4 4 3 4 28 28 87,5
 4 4 4 4 3 3 4 3 29 4 3 3 3 4 3 3 4 27
 Konstruktivisme 3 3 3 3 3 4 3 3 25 25 78,125
 Pemodelan 3 4 3 3 3 3 3 3 25 25 78,125
 Inkuiri 3 3 3 3 4 3 3 3 25 25 78,125
 Masyarakat Belajar
 3 4 3 4 3 4 4 3 28 28 87,5
 3 4 3 3 4 4 3 4 28
 Penilaian Nyata 4 3 4 3 3 3 3 3 26 26 81,25
 Refleksi 3 3 4 3 4 3 4 4 28 28 87,5
 Jumlah 578,125 Rata-rata 82,58
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Pertemuan 5
 Azas CTL Kelompok Keterlaksanaan 1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah Persentase
 Bertanya
 3 4 3 3 4 4 3 4 28 28 87,5
 4 4 4 4 3 3 4 3 29 4 3 3 3 4 3 3 4 27
 Konstruktivisme 3 3 3 3 3 4 3 4 26 26 81,25
 Pemodelan 3 4 3 4 3 3 4 4 28 28 87,5
 Inkuiri 3 3 3 3 3 3 4 3 25 25 78,125
 Masyarakat Belajar
 3 4 3 4 3 4 4 3 28 28 87,5
 3 4 3 3 4 4 3 4 28
 Penilaian Nyata 3 3 4 3 3 3 3 3 25 25 78,125
 Refleksi 3 3 4 3 4 3 4 4 28 28 87,5
 Jumlah 587,5 Rata-rata 83,92

Page 214
                        

Persentase Ketercapaian Azas Contextual Teaching and Learning
 Azas CTL
 Persentase Ketercapaian (%) Siklus I Siklus II Siklus III Pertemuan Pertemuan Pertemuan
 1 2 3 4 5
 Bertanya 71,875 75 78,125 87,5 87,5
 Konstruktivisme 62,5 68,75 78,125 78,125 81,25
 Pemodelan 65,625 68,75 75 78,125 87,5
 Inkuiri 68,75 78,125 78,125 78,125 78,125 Masyarakat
 Belajar 75 78,125 81,25 87,5 87,5
 Penilaian Nyata 71,875 75 75 81,25 78,125
 Refleksi 68,75 71,875 81,25 87,5 87,5
 Azas CTL Persentase Ketercapaian (%)
 Siklus I Siklus II Siklus III Bertanya 71,875 76,5625 87,5
 Konstruktivisme 62,5 73,4375 79,6875 Pemodelan 65,625 71,875 82,8125
 Inkuiri 68,75 78,125 78,125 Masyarakat
 Belajar 75 79,6875 87,5
 Penilaian Nyata 71,875 75 79,6875 Refleksi 68,75 76,5625 87,5
 rata-rata 69,19 75,89 83,25
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Perhitungan Pedoman Observasi Tindakan Guru Siklus I
 Azas CTL Indikator Penilaian
 Pertemuan I
 Bertanya
 Guru memulai pelajaran dengan pertanyaan 3
 3 Meminta siswa untuk menyampaikan pendapat dan memberikan contoh 3
 Meminta siswa untuk bertanya 3
 Konstruktivisme Memberikan stimulus agar siswa menjadi ingin mengetahui lebih dalam mengenai materi dengan meminta siswa melakukan aktifitas sederhana
 2 2
 Pemodelan Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperagakan bersama teman sebangku 2 2
 Inkuiri Menyajikan permasalahan untuk dijadikan bahan pengamatan selama pembelajaran. 2 2
 Masyarakat Belajar
 Membagi siswa dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan LKS 3
 3 Meminta siswa untuk mempresentasekan hasil untuk kelompok didiskusikan 3
 Penilaian Nyata Memberikan penghargaan kepada kelompok yang melakukan demonstrasi dengan benar, berupa kepuasan, pujian atau hadiah
 3 3
 Refleksi Membimbing siswa meriview, menyimpulkan dan menyamakan persepsi. Kemudian memberikan stimulus kepada siswa untuk mengerjakan tugas
 2 2
 Jumlah 17 Persentase Pertemuan 60,71
 Persentase Siklus I 60,71 Kategori Cukup
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Perhitungan Pedoman Observasi Tindakan Guru Siklus II
 Azas CTL Indikator Penilaian
 Pertemuan II Pertemuan III
 Bertanya
 Guru memulai pelajaran dengan pertanyaan
 4
 3
 3
 3 Meminta siswa untuk menyampaikan pendapat dan memberikan contoh
 3 3
 Meminta siswa untuk bertanya 2 3
 Konstruktivisme
 Memberikan stimulus agar siswa menjadi ingin mengetahui lebih dalam mengenai materi dengan meminta siswa melakukan aktifitas sederhana
 3 3 3 3
 Pemodelan Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperagakan bersama teman sebangku
 2 2 3 3
 Inkuiri
 Menyajikan permasalahan untuk dijadikan bahan pengamatan selama pembelajaran.
 2 2 3 3
 Masyarakat Belajar
 Membagi siswa dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan LKS
 4
 3
 4
 4 Meminta siswa untuk mempresentasekan hasil untuk kelompok didiskusikan
 2 4
 Penilaian Nyata
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang melakukan demonstrasi dengan benar, berupa kepuasan, pujian atau hadiah
 3 3 3 3
 Refleksi
 Membimbing siswa meriview, menyimpulkan dan menyamakan persepsi. Kemudian memberikan stimulus kepada siswa untuk mengerjakan tugas
 3 3 4 4
 Jumlah 19 23
 Persentase Pertemuan 67,85 82,14
 Persentase Siklus II 75 Kategori Baik
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Perhitungan Pedoman Observasi Tindakan Guru Siklus III
 Azas CTL Indikator Penilaian
 Pertemuan IV Pertemuan V
 Bertanya
 Guru memulai pelajaran dengan pertanyaan
 3
 3
 4
 4 Meminta siswa untuk menyampaikan pendapat dan memberikan contoh
 3 4
 Meminta siswa untuk bertanya 3 4
 Konstruktivisme
 Memberikan stimulus agar siswa menjadi ingin mengetahui lebih dalam mengenai materi dengan meminta siswa melakukan aktifitas sederhana
 3 3 4 4
 Pemodelan Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperagakan bersama teman sebangku
 3 3 4 4
 Inkuiri
 Menyajikan permasalahan untuk dijadikan bahan pengamatan selama pembelajaran.
 3 3 4 4
 Masyarakat Belajar
 Membagi siswa dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan LKS
 4
 4
 4
 4 Meminta siswa untuk mempresentasekan hasil untuk kelompok didiskusikan
 4 4
 Penilaian Nyata
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang melakukan demonstrasi dengan benar, berupa kepuasan, pujian atau hadiah
 3 3 3 3
 Refleksi
 Membimbing siswa meriview, menyimpulkan dan menyamakan persepsi. Kemudian memberikan stimulus kepada siswa untuk mengerjakan tugas
 3 3 4 4
 Jumlah 22 27
 Persentase Pertemuan 78,57 96,42
 Persentase Siklus III 87,5 Kategori Sangat Baik
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